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MOTTO 

                         

                              

      

Artinya : (71) Dan apakah mereka tidak melihat bahwa  sesungguhnya Kami 

telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang 

telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka 

menguasainya? (72) Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, 

maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya mereka 

makan.(73) Dan mereka  memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minuman. 

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?
1
 

  

                                                             
1
 Al-Jumanatul Ali,  Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : J-ART, 2004) 
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ABSTRAK 

Aisya Nur Afifa, 2022: Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Berbasis 

Discovery Learning Untuk Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 

Banyuwangi 

 

Kata Kunci : E-Modul, Flip Pdf Corporate, Keanekaragaman Hayati 

 

Modul elektronik merupakan pembelajaran digital yang disusun 

sistematis digunakan untuk keperluan belajar mandiri. Kelebihannya yaitu 

bersifat  interaktif memudahkan dalam navigasi, memungkinkan dalam 

menampilkan gambar, vidio, audio serta dilengkapi tes atau kuis formatif  

Tujuan penelitian dan pengembangan: 1) Mendeskripsikan Kevalidan 

Modul Elektronik (E-Modul) Biologi Berbasis Discovery Learning Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa Kelas X di MAN 2 Banyuwangi. 2) 

Mendeskripsikan Hasil Respon Siswa Terhadap Modul Elektronik (E-Modul) 

Biologi Berbasis Discovery Learning Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Untuk Siswa Kelas X di MAN 2 Banyuwangi. 3) Mendeskripsikan Keefektifan 

Modul Elektronik (E-Modul) Biologi Berbasis Discovery Learning Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa  Kelas X di MAN 2 Banyuwangi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D model ADDIE terdiri dari: 

Analisis, Design, Develoment, Implementation, dan   Evaluation. Subjek validasi 

produk dilakukan dengan tim ahli bahasa, ahli materi, ahli media, dan guru 

biologi. Uji kemenarikan menggunakan angket respon siswa, dan untuk 

mengukur keefektivitas peneliti menggunakan one-group pretest-posttest 

design, hasil perlakuan diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan pretest dan posttest. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar angket, validasi, wawancara dan soal 

tes.  

Hasil penelitian dan pengembangan disimpulkan bahwa 1) Hasil analisis 

ahli bahasa memperoleh rata-rata 91,3% yang tergolong sangat valid, ahli materi 

dengan rata-rata 90,3% yang tergolong sangat valid, ahli media mencapai nilai 

rata-rata 91,7% yang tergolong sangat valid,  dan guru biologi mencapai nilai 

rata-rata 82,1% yang tergolong sangat valid. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

e-modul telah memenuhi aspek kevalidan untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.2) Uji respon siswa dihasilkan skor rata-rata 91,9% dengan 

kategori sangat menarik, untuk uji kelompok kecil dan uji kelompok besar 

mendapat rata-rata 91,45% dengan kategori sangat menarik. Berdasarkan hasil 

uji respon siswa tersebut e-modul telah memenuhi keefektifan dengan 

membandingkan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 3) Uji Paired Sample 

T Test menggunakan SPSS menunjukkan nilai sig kecil dari 0,05. Perhitungan 

N-Gain diperoleh skor sebesar 80,2 maka dapat dikategorikan bahan ajar e-

modul biologi efektif. Berdasarkan hasil perhitungan uji t-test dan N-Gain  

dengan membandingkan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, e-modul 

dapat dinyatakan memenuhi keefektifan dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang terencana dalam 

mewujudkan suasana pembelajaran agar siswa dapat secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa 

tujuan dari pendidikan nasional yakni berkembangnya potensi siswa agar 

menjadi manusia yang bertaqwa dan beriman terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, mandiri, berpengalaman, 

serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
2
 

Pemanfaatan dan pemberdayaan modul untuk menunjang 

pembelajaran merupakan suatu kebutuhan, bukan hanya untuk 

meningkatkan efektifitas dan kualitas pembelajaran, tetapi yang lebih 

penting adalah untuk meningkatkan penguasaan materi baik guru 

maupun siswa. Pengembangan bahan ajar pembelajaran berbentuk modul 

dapat diterapkan dengan menggunakan komputer/handphone. 

Perkembangan layanan komunikasi dengan berbasis komputer 

                                                             
2
 Munir Yusuf, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Palopo : Lembaga Penerbit Kampus 

IAIN Palopo, 2018), 24. 



 

 

 

 

 

 

 

 

2 

berkembang pesat sejalan dengan perkembangan teknologi, infomasi, 

dan komunikasi.
3
 

Guru dituntut teliti memilih dan menerapkan metode mengajar 

yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, juga mampu memilih 

media yang sesuai dengan materi untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi. Oleh karenaitu,  diperlukan  bahan ajar yang 

dapat menimbulkan daya tarik siswa dalam menyerap materi. Salah satu 

media yang dapat dikembangkan adalah modul pembelajaran interaktif 

berupa modul elektronik atau E-Modul
4
 

Modul elektronik adalah pembelajaran digital atau non cetak yang 

disusun secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar 

mandiri. E-modul merupakan suatu bahan ajar berbasis TIK, yang  

mempunyai kelebihan yaitu bersifat  interaktif memudahkan dalam 

navigasi, memungkinkan dalam menampilkan atau memutar gambar, 

vidio, audio serta dilengkapi tes atau kuis formatif yang memungkinkan 

umpan balik otomatis dan cepat. 

Teknologi yang semakin canggih saat ini memudahkan siswa 

dalam memperoleh informasi dengan cepat. Perkembangan teknologi 

juga dapat dijadikan bahan ajar mandiri yang dapat menolong siswa 

dalam meningkatkan kompetensi atau pemahaman pengetahuan. Bahan 

                                                             
3
 Faisal Najamuddin dkk, “Pengembangan Elektronik Modul (E-Modul) Interaktif Sebagai Sumber 

Belajar Elektronika Dasar Program Studi Pendidikan Vokasional Mekatronika FT-UNM”, 

Seminar Nasional Hasil Penelitian 2021, UNM, Makassah, November 7-22, 2021. 
4 Hastiningrum, Dianita dan Haryanto, Samsi, “Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis 

Discovery Learning Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Pada Siswa Kelas XI MIPA 

SMA Negeri 2 Klaten” Jurnal of Educational Evaluational Studies, no. 3 (2020) : 203 
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ajar yang efektif, efesien dan mengutamakan kemandirian siswa yaitu 

bahan ajar yang berupa modul elektronik yang dihubungkan dengan 

teknologi yaitu (e-module). 

Pembuatan sebuah e-modul memerlukan bantuan dari suatu 

software atau perangkat lunak tertentu. Salah satu perangkat lunak yang 

dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan e-modul pada penelitian ini 

adalah flip PDF Corporate. Flip PDF Corporate merupakan sebuah 

aplikasi untuk membuat e-book, e-modul, dan e-megazine. Dengan 

adanya e-modul ini siswa dapat mempunyai pengalaman belajar yang 

beragam, dan dapat mengurangi kebosanan siswa karena bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran menjadi bervariasi.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di MAN 2 

Banyuwangi peneliti menemukan bahwa proses kegiatan pembelajaran 

masih menggunakan buku Buku Paket dan LKS sebagai pegangan siswa. 

Beberapa dari buku pegangan tersebut wajib dibeli secara pribadi dan 

dipinjamkan oleh pihak sekolah di perpustakaan. Tulisan dan gambar 

yang terdapat di dalam LKS didominasi hitam putih dan tidak berwarna. 

Hal tersebut membuat siswa mudah bosan, selain itu  karena kegiatan 

belajar mengajar juga menggunakan sistem presentasi. Buku pegangan 

yang membosankan juga berdampak pada hasil belajar siswa yang 

kurang memadai atau di bawah KKM. 

                                                             
5 Sakinah Azkia Rahman, “Pengembangan Modul Matematika dengan Menggunakan Software 

Flip PDF Professional Pada Materi Bentuk Aljabar” (Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2021), 

39-40. 
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Penelitian Meylinda pada tahun 2022 dengan judul 

“Pengembangan E-Booklet Interaktif Menggunakan Flip PDF Corporate 

Pada Materi Bakteri Kelas X SMA” menggunakan jenis metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan 

produk e-booklet interaktif yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran pada materi Bakteri kelas X SMA. Sedangkan model yang 

digunakan dalam pengembangan modul ini ialah model model Borg & 

Gall. Media E-Booklet interaktif memuat isi yang ringkas, gambar, vidio, 

dan evaluasi untuk 4 pertemuan. Media ini dapat diakses secara online 

dan offline melalui perangkat android, komputer, dan laptop. Untuk 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, peneliti menguji 

dengan melakukan penilaian. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli 

yakni ahli materi, ahli media, dan dua guru biologi SMA menunjukkan 

bahwa produk media E-Booklet Interaktif memiliki rata-rata skor 93,56% 

dengan kriteria “Sangat Valid”. Dapat disimpulkan bahwa, produk media 

pembelajaran E-Booklet Interaktif pada materi bakteri kelas X SMA 

layak untuk digunakan  sesuai saran dari para ahli.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi berpendapat 

bahwa implementasi kurikulum merdeka dengan pendekatan saintifik 

yang dipadukan dengan media belajar yang melibatkan teknologi yang 

                                                             

6 Meylinda Dewi Maharani, “Pengembangan E-Booklet Interaktif Menggunakan Flip PDF 

Corporate Pada Materi Bakteri Kelas X SMA” (Skripsi,  Universitas Sanata Dharma, 2022), 70. 
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efektif masih memiliki beberapa kendala dalam pelaksanaan maupun 

penerapannya. Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi saat ini 

menyelenggarakan pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum 

merdeka. Permasalahan pembelajaran merupakan hal klasik diantaranya 

adalah kurangnya dukungan sumber belajar, metode yang digunakan 

kurang mendukung keaktifan siswa, media yang digunakan belum 

menunjang kegiatan pembelajaran, siswa kesulitan memahami materi 

yang diberikan.
7
 

Biologi sebagai mata pelajaran memiliki karakteristik berbeda, 

objek biologi berupa makhluk hidup merupakan daya tarik tersendiri 

yang dapat menarik perhatian dan minat siswa untuk mempelajarinya. 

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

mampu mendorong keaktifan siswa, kemandirian untuk menemukan 

sendiri konsep maupun prinsip dalam pembelajaran. Pembelajaran 

discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar siswa aktif dengan menemukan dan menyelidiki sendiri, maka 

hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan 

mudah dilupakan siswa.
8
 

Keanekaragaman hayati Indonesia sebagian telah dimanfaatkan, 

sebagian baru diketahui potensinya, dan sebagian lagi belum dikenal. 

Pada dasarnya keanekaragaman hayati dapat memulihkan diri, namun 

                                                             
7 Nikmatul, diwawancara oleh Penulis, Banyuwangi,  12 April 2022. 
8
 M Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad ke-21 (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014), 67. 
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kemampuan ini bukan tidak terbatas. Karena diperlukan untuk hidup dan 

dimanfaatkan sebagai modal pembangunan, maka keberadaan 

keanekaragaman hayati amat tergantung pada perlakuan manusia. 

Pemanfaatan keanekaragaman hayati secara langsung bukan tidak 

mengandung resiko. Dalam hal ini, kepentingan berbagai sektor dalam 

pemerintahan, masyarakat dan swasta tidak selalu seiring. Dengan 

adanya hal tersebut sebagai siswa dan juga pendidik dapat mengetahui 

dan belajar melalui serangkaian pembelajaran tentang keanekaragaman 

hayati di sekolah agar keberadaan keanekaragaman hayati dapat 

dimanfaatkan dengan baik untuk masa sekarang dan seterusnya.
9
 

Macam-macam keanekaragaman hayati diantaranya ada 

keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 

Keanekaragaman hayati tingkat gen merupakan tingkatan biodiversitas 

yang merujuk pada jumlah variasi genetika dalam keseluruhan jenis 

organisme yang ada. Daya adaptasi suatu jenis organisme bahkan 

populasi bergantung erat pada keanekaragaman genetika suatu jenis 

organisme. Selanjutnya keanekaragaman tingkat jenis, merupakan 

keseluruhan jenis hewan dan tumbuhan yang ditemukan dalam suatu 

lingkungan. Keanekaragaman ini menimbulkan suatu komunitas. 

Komunitas adalah kumpulan beberapa macam organisme yang berbeda 

dalam satu ekosistem. Kemudian keanekaragaman tingkat ekosistem,  

                                                             
9
 Wenti Anggraini, “Keanekaragaman  Hayati dalam Menunjang Perekonomian Masyarakat 

Kabupaten Oku Timur”, Jurnal Aktual STIE Trisna Negara, no. 2 (2018) : 101, 

https://stietrisnanegara.ac.id/jurnal/index.php/aktual/article/ view/24/24 

https://stietrisnanegara.ac.id/jurnal/index.php/aktual/article/%20view/24/24
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merupakan sistem ekologi yang dibentuk oleh hubungan interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Terdapat dua macam ekosistem 

yaitu ekosistem alami yang sudah terbentuk murni secara alamiah. Dan 

ekosistem marin yaitu ekosistem yang meliputi organisme pada 

kumpulan massa air masin di suatu wilayah tertentu, baik yang bersifat 

statis ataupun dinamis sehingga menimbulkan terjadinya siklus materi 

dan aliran energi antara komponen biotik dengan abiotik.
10

 

Untuk meyakinkan suatu bukti kekuasaan-Nya akan 

keanekaragaman hayati Allah SWT berfirman dalam Surat Al-An’am 

ayat 99 : 

                            

                            

                         

                       

 

Artinya :“ Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. 

Maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang mengijau itu 

butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 

(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang beriman”
11

 

                                                             
10

 Widjaja Elizabeth A dkk, Kekinian Keanekaragaman Hayati Indonesia, Edisi 1 (Jakarta : Pusat 

Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia LIPI Press, 2014), 4 
11

 Ali, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 230. 



 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

Firman Allah dalam surat tersebut merupakan suatu 

penyempurnaan dari ucapan Musa pada zaman dahulu dan sebagai 

peringatan untuk penduduk Mekkah yang belum mengenal Allah dalam 

tauhid. Air hujan yang turun atas izin Allah dan beragam tumbuhan yang 

tumbuh menjadi makanan bagi hewan dan manusia, di dalamnya juga 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah, pengetahuan, hikmah, dan kasih 

sayang yang diberikan. Sebagian mufasir menafsirkan Kitab itu dengan 

Lauh Mahfuz yang berarti bahwa nasib semua makhluk hidup itu sudah 

dituliskan (ditetapkan) dalam Lauh Mahfuz. Dan ada pula yang 

menafsirkannya dengan Al-Qur’an  dengan arti dalam Al-Qur’an itu telah 

ada pokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah 

dan tuntunan untuk kebahagiaan manusia dan akhirat.
12

 

Hasil observasi dan wawancara di Madarasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi, maka peneliti mengambil kesimpulan dari permasalahan 

yang ada bahwa sumber balajar hanya terfokus pada buku paket, 

walaupun sekolah memfasilitasi menggunakan media proyektor namun 

guru juga cenderung menggunakan metode ceramah dan presentasi 

bergilir. Hal itu membuat siswa sering merasa bosan saat pembelajaran 

biologi berlangsung. Sehingga  bahan ajar  yang lebih praktis dan inovatif 

akan sangat membantu dalam proses penbelajaran.
13

 

                                                             
12

 Abdul Malik Mujahid, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : Yayasan Iman Jarna, 2006), 

177. 
13

 Observasi di MAN 2 Banyuwangi, 11 April 2022. 
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Berdasarkan hasil angket kebutuhan siswa yang disebar pada 

tanggal 12 April 2022 dengan 34 responden dari kelas X F MAN 2 

Banyuwangi, 82,4% masih menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran, 100% siswa sudah memiliki smartphone, 100% siswa 

setuju bahwa smartphone merupakan suatu kebutuhan dan dapat 

memudahkan dalam pembelajaran biologi, 94,1% siswa menggunakan 

bahan ajar berupa buku paket, 84,2% siswa setuju bahwa bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran biologi kurang disertai dengan gambar 

atau video yang bervariasi dan menarik, 97,1% siswa membutuhkan 

bahan ajar alternatif yang dapat digunakan untuk memepelajarai materi 

keanekaragaman hayati secara mudah dan menarik, 100% siswa 

menyukai atau mencari bahan ajar lain selain buku dari sekolah untuk 

membantu dalam memahami materi , 79,4% siswa suka mengumpulkan 

banyak informasi terlebih dahulu sebelum menjawab atau mengerjakan 

soal, 88,2% siswa suka mengkategorikan dan membandingkan berbagai 

pendapat sebelum menyelesaikan persoalan, 88,2%  siswa setuju jika 

dikembangkan bahan ajar modul elektronik berbantuan file pdf corporate 

berbasis discovery learning pada materi keanekaragaman hayati kelas X 

MAN 2 Banyuwangi.  

Berdasarkan keterangan guru biologi dan beberapa siswa kelas X 

IPA 2 MAN 2 Banyuwangi bahwa pegangan siswa dalam pembelajaran 

biologi masih menggunakan buku paket dan LKS. Siswa kesulitan 

memahami pembelajaran biologi dikarenakan tulisan dan gambar yang 
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ada dalam pegangan tersebut masih didominasi hitam putih tidak 

berwarna. Selain itu, beberapa pegangan dari siswa tersebut wajib untuk 

membeli secara pribadi dan ada juga yang dipinjamkan dari perpustakaan. 

Buku paket yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi kurang 

memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep  dan mengemukakan ide 

ide mereka. Kurangnya sumber dan waktu mengajar juga menjadi salah 

satu faktor dari kesulitan siswa dalam mempelajari pembelajaran salah 

satunya biologi. Maka, dari adanya pemaparan tersebut bahan ajar modul 

elektronik berbantuan file pdf corporate dibutuhkan oleh siswa sebagai 

alternatif sumber belajar materi keanekargaman hayati di kelas X IPA 

agar siswa lebih mudah untuk mempelajari materi pembelajaran tanpa 

atau dengan bimbingan pendidik. Dengan menggunakan android sebagai 

media ajar dapat menjadikan alternatif siswa yang belum bisa membeli 

buku pegangan secara pribadi. Hal tersebut telah diketahui dari analisis 

angket kebutuhan siswa bahwa 100% siswa telah memiliki 

smartphone/android.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa perlu membuat suatu 

produk yang tepat dalam pembelajaran biologi dalam bentuk e-modul 

biologi berbasis file pdf corporate pada materi keanekaragaman hayati 

dengan model pembelajaran discovery learning yang diharapkan dapat 

membuat siswa menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran dan 

dapat menguasai materi dengan baik.Dalam hal ini, melalui tugas akhir 

                                                             
14 Nikmatul, diwawancara oleh Penulis, Banyuwangi,  12 April 2022. 
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dengan melihat permasalahan yang terjadi di lapangan, maka akan 

dilakukan pengembangan bahan ajar e-modul dengan judul 

“Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Berbasis Discovery 

Learning Pada Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa Kelas X di 

MAN 2 Banyuwangi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas berikut 

rumusan masalah dari penelitian ini : 

1. Bagaimana Kevalidan Modul Elektronik (E-Modul) Biologi Berbasis 

Discovery Learning Pada Materi Keanekaragaman Hayati Untuk 

Siswa Kelas X di MAN 2 Banyuwangi? 

2. Bagaimana Respon Siswa Terhadap Modul Elektronik (E-Modul) 

Biologi Berbasis Discovery Learning Pada Materi Keanekaragaman 

Hayati Untuk Siswa Kelas X di MAN 2 Banyuwangi? 

3. Bagaimana Keefektifan Modul Elektronik (E-Modul) Biologi 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Untuk Siswa di Kelas X di MAN 2 Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

ialah : 

1. Mendeskripsikan Kevalidan Modul Elektronik (E-Modul) Biologi 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Untuk Siswa Kelas X di MAN 2 Banyuwangi. 
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2. Mendeskripsikan Hasil Respon Siswa Terhadap Modul Elektronik 

(E-Modul) Biologi Berbasis Discovery Learning Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa Kelas X di MAN 2 

Banyuwangi. 

3. Mendeskripsikan Keefektifan Modul Elektronik (E-Modul) Biologi 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Untuk Siswa di Kelas X di MAN 2 Banyuwangi. 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Produk ini berupa modul elektronik biologi yang bersifat non cetak 

sehingga lebih fleksibel, biaya lebih murah dan mudah dibawa 

kemana-mana sehingga bisa dijadikan sebagai bahan ajar mandiri 

bagi siswa. 

2. Modul elektronik (E-modul) menggunakan bantuan flip pdf 

professional memuat materi biologi yang mengacu pada capaian 

pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka yaitu pada materi 

keanekaragaman hayati yang berbasis discovery learning. 

3. Modul elektronik ini berbantuan flip pdf corporate sehingga 

dilengkapi dengan gambar, vidio, dan hyperlink. Berbentuk flipbook 

yang bisa dibuka lembarannya seperti buku. 

4. Modul elektronik yang dikembangkan ini merupakan E-modul 

biologi untuk siswa kelas X MAN 2 Banyuwangi pada materi 

keanekaragaman hayati berbasis discovery learning. 
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5. Bagian-bagian modul elektronik (e-modul) meliputi beberapa bagian: 

a. Tampilan awal halaman depan e-modul biologi. 

b. Halaman isi berupa capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

materi keanekaragaman hayati, penilaian diri, lembar kerja 

peserta didik, evaluasi pembelajaran dan lain-lain. 

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan mampu 

memberikan inovasi baru yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Membantu guru untuk meningkatkan kreativitas dan 

kualitas pembuatan media untuk materi pembelajaran. Selain itu, 

dapat memudahkan guru dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa menggunakan bahan ajar dari android khususnya file pdf 

corporate sehingga dapat mendukung siswa untuk mengetahui 

sumber bahan ajar lain selain cetak. 

b. Bagi Siswa 

Membantu siswa untuk meningkatkan minat dan motivasi 

dalam mempelajari materi biologi. Mengenalkan kepada siswa 

bahan ajar dari android dan menambah pengalaman dalam 

mempelajari materi biologi dengan sumber belajar android. 
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c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

referensi pembelajaran biolgi di sekolah. Selain itu, dapat 

meningkatkan kualitas dan kemajuan pendidikan khususnya 

dalam pembelajaran biologi. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk mendorong peneliti dalam 

mengembangkan sumber bahan ajar yang dapat diterapkan di 

sekolah. Sehingga di masa yang akan datang dan seterusnya 

bahan ajar yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pedoman 

atau literatur yang dapat digunakan sebagai pembelajaran di 

sekolah. 

F. ASUMSI DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

PENGEMBANGAN 

Pengembangan Elektronik Modul (E-Modul) biologi berbantuan 

flip pdf corporate  berbasis discovery learning ini didasarkan dengan 

asumsi-asumsi berikut: 

1. Asumsi Penelitian Pengembangan 

a. Siswa masih belum pernah mengintegrasikan pembelajaran 

biologi khususnya materi keanekaragaman hayati dengan Modul 

Elektronik (E-Modul) biologi berbantuan flip pdf corporate. 
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b. Modul Elektronik (E-Modul) biologi berbantuan flip pdf 

corporate dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar siswa 

khususnya materi keanekaragaman hayati. 

c. Modul Elektronik (E-Modul) biologi berbantuan flip pdf 

corporate dapat menambahkan pemahaman dan pengetahuan 

siswa. 

d. Adanya fasilitas yang mendukung Modul Elektronik (E-Modul)  

diantaranya adalah jaringan wifi sekolah serta penggunaan 

android/smartphone yang dimiliki seluruh siswa dan guru. 

2. Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

a. Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) ini terbatas pada 

materi keanekaragaman hayati kelas X semester ganjil. 

b. Jenis pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pengembangan model ADDIE (Analisis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation). 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah : 

1. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan ialah suatu metode penelitian 

yang digunakan untuk memvalidasi suatu produk yang akan 

dikembangkan. Penelitian ini terdiri dari 5 tahapan diantaranya 

Analisis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 
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2. Modul Elektronik Berbantuan Flip Pdf Corporate 

Modul elektronik ialah modifikasi dari modul cetak dengan 

menggabungkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

yang didalamnya ditambahkan fasilitas berupa gambar, animasi, 

audio, video, dan teks, sehingga modul yang dihasilkan lebih 

interaktif dan lebih menarik. Dalam penelitian ini menggunakan 

modul elektronik berbantuan flip pdf corporate yang pembuatannya 

dapat menggunakan jaringan internet dan komputer atau laptop 

sehingga aplikasi ini dapat dibuat dengan mudah. 

3. Discovery Learning 

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran 

dengan tujuan untuk mengembangkan cara belajar aktif siswa dengan 

menemukan sendiri, dan menyelidiki sendiri dengan harapan hasil 

yang diperoleh siswa akan bertahan lama dan melekat dalam ingatan 

sehingga tidak akan mudah untuk dilupakan oleh siswa. 

4. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati merupakan materi keanekaragaman 

pada makhluk hidup dengan menunjukkan adanya variasi bentuk, 

ukuran, penampilan, serta ciri-ciri lain. Keanekaragaman hayati 

dibagi menjadi 3 tingkatan besar diantaranya keanekaragaman gen, 

tingkat jenis, dan tingkat ekosistem. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan Judul “Pengembangan 

Modul Elektronik (E-Modul) Biologi Berbasis Discovery Learning Pada 

Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa Kelas X IPA di MAN 2 

Banyuwangi” 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Meylinda Dewi Maharani Pratiwi dari 

Universitas Sanata Dharma yang berjudul “Pengembangan E-Booklet 

Interaktif Menggunakan Flip PDF Corporate Pada Materi Bakteri Kelas 

X SMA.” menggunakan jenis metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan dan mengetahui kelayakan produk e-booklet interaktif 

yang dikembangkan sebagai media pembelajaran pada materi Bakteri 

kelas X SMA. Sedangkan model yang digunakan dalam pengembangan 

modul ini ialah model Borg & Gall. Media E-Booklet interaktif memuat 

isi yang ringkas, gambar, vidio, dan evaluasi untuk 4 pertemuan. Media 

ini dapat diakses secara online dan offline melalui perangkat android, 

komputer, dan laptop. Untuk mengetahui kualitas produk yang 

dikembangkan, peneliti menguji dengan melakukan penilaian. 

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli yakni ahli materi, ahli media, 

dan dua guru biologi SMA menunjukkan bahwa produk media E-Booklet 

Interaktif memiliki rata-rata skor 93,56% dengan kriteria “Sangat Valid”. 
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Dapat disimpulkan bahwa, produk media pembelajaran E-Booklet 

Interaktif pada materi bakteri kelas X SMA layak untuk digunakan  

sesuai saran dari para ahli. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada perangkat lunak yang 

digunakan yaitu berupa flip pdf corporate.perbedaan pada kedua 

penelitian ini terletak pada jenis model pengembangan yang dilakukan, 

untuk penelitian tersebut menggunakan model Borg & Gall sedangkan 

untuk penelitian yang akan dilakukan menggunakan model ADDIE. 

Selain itu bahan ajar yang digunakan pada penelitian tersebut 

menggunakan e-booklet sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan bahan ajar e-modul. Adapun materi yang digunakan pada 

penelitian tersebut menggunakan materi bakteri sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi keanekaragaman 

hayati. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sakinah Azkia Rahman yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Matematika dengan Menggunakan Software 

Flip PDF Professional Pada Materi Bentuk Aljabar”. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research & 

Development) dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berdasarkan uji validitas, e-modul matematika dengan 

menggunakan software flip pdf professional dinyatakan sangat valid 

dengan presentase tingkat kevalidan 87,65%. Hasil uji praktikalitas 

kelompok kecil dengan jumlah responden 10 orang siswa diperoleh 
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bahwa e-modul matematika dengan menggunakan software flip pdf 

professional pada materi bentuk aljabar sangat praktis dengan presentase 

tingkat kepraktisan 86,35%. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-modul 

yang dikembangkan telah valid dan praktis serta layak digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika di sekolah. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada 

bahan ajar yang dikembangkan yaitu menggunakan e-modul dan juga 

menggunakan bantuan flip pdf professional. Selain itu penelitian tersebut 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang juga dilakukan oleh 

peneliti. Adapun perbedaan pada kedua penelitian ini adalah pada 

penelitian tersebut menggunakan materi bentuk aljabar sedangkan pada 

penelitian yang akan dikembangkan menggunakan materi 

keanekaragaman hayati. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agnes Hestu Pramudita yang berjudul 

“Pengembangan E-Book Interaktif Menggunakan Flip Pdf Corporate 

Materi Struktur dan Fungsi Bagian-Bagian Struktural Tumbuhan Pada 

Siswa SMP Kelas VIII”. Penelitian ini menggunakan metode Research & 

Development yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran e-book interaktif 

dan mengetahui kelayakan e-book interaktif sebagai media pembelajaran 

pada materi struktur dan fungsi tumbuhan di kelas VIII SMP. 

Berdasarkan hasil validasi oleh beberapa ahli seperti ahli materi, ahli 

media, dan dua guru IPA SMP, diperoleh rata-rata produk media 
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pembelajaran e-book interaktif pada materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan di kelas VIII sebesar 95,83% dengan kriteria “Layak”. 

Sehingga produk yang dikembangkan layak untuk diuji dengan 

melakukan revisi sesuai saran dari validator. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah yakni pada 

bantuan Flip pdf corporate dan menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah pada materi yang digunakan, materi pada 

penelitian tersebut menggunakan materi Struktur dan Fungsi Bagian-

bagian Struktural Tumbuhan sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan materi keanekaragaman hayati serta bahan ajar 

yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan E-Book 

sedangkan peneliti menggunakan E-Modul. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Astuti yang berjudul 

“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Discovery Learning Part of 

Spectrum Inquiry Learning By Wenning Terhadap Sikap Ilmiah Peserta 

Didik”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research & 

Development dengan model ADDIE. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai kelayakan ahli media sangat layak yaitu 85%, nilai kelayakan 

ahli materi sangat layak yaitu 85%, nilai kelayakan ahli bahasa yaitu 78% 

dan nilai kelayakan uji coba lapangan sangat layak yaitu 78%. Ini 

menunjukkan bahwa modul biologi berbasis discovery learning terhadap 

sikap ilmiah yang dihasilkan dalam penelitian ini layak untuk digunakan. 
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Persamaan pada kedua penelitian ini yakni pada model pembelajaran 

yang digunakan adalah berbasis discovery learning dan menggunakan 

model ADDIE dalam penelitian. Adapun perbedaan pada penelitian 

tersebut bahan ajar yang digunaka adalah modul cetak sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah modul elektronik. 

5. Penelitian oleh Nurhadi yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Peserta Didik Mata Pelajaran IPS Kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Kota 

Pekanbaru.” Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis 

discovery learning  yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

IPS peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Kota Pekanbaru yang 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan 

(Research & Development) dengan model Borg & Gall. Pada tahap 

validasi produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa diperoleh nilai rata-rata dengan kriteria sangat baik. Respon 

peserta didik dalam uji coba terbatas terhadap e-modul berbasis discovery 

learning diperoleh nilai rata-rata skor 3,64 dengan kriteria sangat praktis. 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah bahan ajar yang digunakan 

adalah modul elektronik (e-modul) dan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. Adapun perbedaan pada penelitian 

tersebut menggunakan mata pelajaran IPS kelas VI sedangkan pada 
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penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi keanekaragaman 

hayati kelas X. 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan yang dilakukan 

Peneliti 

 

No.  Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1. Meylinda Dewi 

Maharani 

Pratiwi (2022) 

“Pengembangan 

E-Booklet 

Interaktif 

Menggunakan 

Flip PDF 

Corporate Pada 

Materi Bakteri 

Kelas X SMA” 

Perangkat lunak 

flip pdf 

corporate 

 Pada penelitian 
terdahulu 

menggunakan 

Model Penelitian 

pengembangan 

jenis Borg & Gall, 

sedangkan peneliti 

menggunakan jenis 

ADDIE 

 Bahan ajar yang 
digunakan pada 

penelitian 

terdahulu adalah E-

Booklet, sedangkan 

peneliti 

menggunakan E-

Modul 

 Materi yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu adalah 

Bakteri, sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

Keanekaragaman 

Hayati 

2. Sakinah Azkia 

Rahman 

(2021) 

“Pengembangan 

E-Modul 

Matematika 

dengan 

Menggunakan 

Software Flip 

 Bahan ajar 

yang 

dikembangk
an E-Modul 

 Perangkat 

lunak yang 

digunakan 

Flip PDF 

Professional 

Materi yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu adalah 

Bentuk aljabar, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

materi 

Keanekaragaman 
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PDF 

Professional 

Pada Materi 

Bentuk Aljabar” 

 Model 

penelitian 

dan 

pengembang

an ADDIE 

Hayati 

3. Agnes Hestu 

Pramudita 

(2021) 

“Pengembangan 

E-Book 

Interaktif 

Menggunakan 

Flip Pdf 

Corporate 

Materi Struktur 

dan Fungsi 

Bagian-Bagian 

Struktural 

Tumbuhan Pada 

Siswa SMP 

Kelas VIII” 

 Perangkat 

lunak Flip 

Pdf 

Corporate 

 Model 
penelitian 

dan 

pengembang

an ADDIE 

 Bahan ajar yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu adalah E-

Book, sedangkan 

peneliti 

menggunakan E-

Modul 

 Materi yang 
digunakan pada 

penelitian 

terdahulu adalah 

Fungsi Bagian-

Bagian Struktural 

Tumbuhan, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

materi 

Keanekaragaman 

Hayati 

4 Dewi Astuti 

(2021) 

“Pengembangan 

Modul Biologi 

Berbasis 

Discovery 

Learning Part of 

Spectrum 

Inquiry Learning 

By Wenning 

Terhadap Sikap 

Ilmiah Peserta 

Didik” 

 Model 

penelitian 

dan 

pengembang

an ADDIE 

 Model 
pembelajara

n discovery 

learning 

Bahan ajar yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu adalah 

modul cetak 

sedangkan pada 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah modul 

elektronik. 

5 Nurhadi 

(2021) 

“Pengembangan 

E-Modul 

Berbasis 

Discovery 

Learning Untuk 

 Bahan ajar 
yang 

digunakan 

adalah 

modul 

elektronik 

(e-modul) 

 Pada penelitian 
terdahulu 

menggunakan 

Model Penelitian 

pengembangan 

jenis Borg & 

Gall, sedangkan 
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Meningkatkan 

Kemampuan 

Pemahaman 

Peserta Didik 

Mata Pelajaran 

IPS Kelas VI di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Kota 

Pekanbaru.” 

 Model 

pembelajara

n discovery 

learning 

peneliti 

menggunakan 

jenis ADDIE 

 Materi yang 

digunakan pada 

penelitian 

terdahulu adalah 

mata pelajaran 

IPS kelas VI, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

materi 

Keanekaragaman 

Hayati kelas X 

 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian pengembangan bahan ajar 

biologi yang menggunakan model penelitian dan pengembangan (Research 

& Development) dengan jenis yang berbeda yakni ADDIE dan Borg & Gall. 

Materi yang dikembangkan pada penelitian terdahulu juga bervariatif. 

Penelitian yang sedang dilakukan yaitu mengembangkan bahan ajar 

modul elektronik (e-modul) berbantuan flip pdf corporate berbasis discovery 

learning pada materi keanekaragaman hayati.  Model pengembangan yang 

digunakan yaitu ADDIE, beberapa penelitian terdahulu juga menggunakan 

ADDIE karena model ini dianggap cocok digunakan untuk mengembangkan 

bahan ajar modul.  
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B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

Menurut Gay penelitian pengembangan adalah usaha 

mengembangkan suatu produk untuk digunakan, bukan untuk menguji 

teori.
15

 

Metode penelitian dan pengembangan (research and 

development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifannya.Sedangkan 

menurut Saputro, penelitian dan pengembangan merupakan metode 

penelitian yang menghasilkan suatu produk dapat berupa model, modul, 

atau yang lainnya. Metode ini digunakan oleh peneliti untuk menemukan 

sebuah model atau mengembangkan sebuah model yang sudah ada.
16

 

Metode penelitian pengembangan ialah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut Kemudian menurut Borg dan Gall dalam Hamzah 

mendefinisikan penelitian pengembangan merupakan sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang sudah 

ada atau produk baru, bisa juga untuk menemukan pengetahuan atau 

menjawab permasalahan. penelitian pengembangan diartikan sebagai alur 

kajian sistematik terhadap desain, pengembangan dan evaluasi program, 

proses dan produk yang harus memenuhi kriteria validitas, praktis dan 

                                                             
15

 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research & Development) Uji Produk 

Kuantitatif dan Kualitatif Proses dan Hasil Dilengkapi Contoh Proposal Pengembangangan 

Desain Uji Kualitatif dan Kuantitatif, (Malang : CV. Literasi Nusantara Abadi, 2019), 21 
16

 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research and Development)Bagi 

Penyusun tesis dan Disertasi, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2017), 35. 
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efektif. Penelitian pengembangan ialah pengembangan prototipe produk 

dan perumusan saran-saran metodelogis untuk desain dan evaluasi 

prototip dari produk tersebut.
17

 

Keseluruhan pernyataan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan 

bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk mendesain 

sebuah produk tertentu dan menguji efektivitasnya. Produk yang 

digunakan bukan hanya berbentuk perangkat keras atau hardware  (buku, 

modul, alat bantu peraga di dalam kelas, dan laboratorium), tetapi dapat 

berbentuk perangkat lunak atau software diantaranya program untuk 

pengolah data, pembelajaran di dalam kelas, laboratorium, perpustakaan, 

atau model-model pembelajaran, bimbingan, pelatihan, manajemen, 

orientasi, dan lain-lain. 

2. Model Pengembangan 

Model penelitian pengembangan ada beberapa model yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan suatu produk. Pada penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan 

singkatan dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. 

Filosofi pendidikan penerapan ADDIE bahwa pembelajaran yang 

disengaja harus berpusat pada peserta didik, inovatif, otentik, dan 

inspiratif. Membuat produk dengan menggunakan proses ADDIE tetap 

menjadi salah satu alat paling efektif saat ini, karena ADDIE hanyalah 

                                                             
17

 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, ( Bandung : 

Alfabeta, 2011) 
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sebuah proses yang mempunyai fungsi sebagai keranka pedoman untuk 

situasi yang kompleks. Maka tepat untuk mengembangkan produk 

pendidikan dan sumber belajar.
18

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Langkah-langkah Model ADDIE 

 

Model pengembangan ADDDIE mempunyai beberapa prosedur 

atau langkah yang perlu dipaami, yaitu : 

a. Analyze (Analisis) 

Tahap Analyze (Analisis) merupakan tahap utama dalam model 

pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan penyebab kesenjangan kinerja. Tahap Analisis 

mempunyai beberapa kegiatan diantaranya : 

1) Validasi the Performance Gap (Validasi Permasalahan dalam 

Pembelajaran) 

Tujuan dari permasalahan dalam pembelajaran adalah 

untuk mengidentifikasi penyebab permasalahan dalam 

pembelajaran yang berkaitan dengan kurngnya ilmu pengetahuan 

                                                             
18

 Maribe Robert Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, (USA : Universitas of 

Georgia, 2009), 24. 
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dan keterampilan. Proses validasi permasalahan dalam 

pembelajaran dilakukan secara akurat dengan meninjau 3 

komponen yaitu : 

a) Meninjau proses pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara observasi, tes, wawancara, dan mengumpulkan 

data. 

b) Mengkonfirmasi pembelajaran yang diinginkan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara observasi, tes,wawancara, dan 

mengumpulkan data. 

c) Mengidentifikasi penyebab terjadinya permasalahan. 

Penyebab terjadinya masalah dalam pembeljaran dapat 

dikategorikan menjadi tiga yaitu kurangnya sumber daya, 

kurangnya motivasi, dan kurangnya pengetahuann dan 

keterampilan. 

2) Determine Instructiional Goals (Menentukan Tujuan 

Instructional) 

Tujuan dari menentukan tujuan intruksional adalah proses 

menghasilkan tujuan (pembelajaran) yang merespon/menanggapi 

permasalahan pembelajaran yang disebakan  oleh  kurangnya  

suatu pengetahuan  dan  keterampilan. Tujuan didefinisikan 

sebagai tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Pembelajaran juga diatur oleh domain kognitif seperti Taksonomi 

Bloom
19

 

3) Confirm the Intended Audience (Konfirmasi Peserta Didik yang 

dituju) 

Konfirmasi peserta didik memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan, pengalaman, prefensi 

(kecenderungan), dan  motivasi  dari  peserta  didik.  Analisis 

peserta didik ini dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa 

faktor diantaranya, yaitu mengidentifiaksi kelompok, karakteristik  

umum  peserta  didik, jumlah peserta didik, lokasi peserta didik, 

tingkat pengalaman, sikap peserta didik dan  keterampilan  

pendukung  yang  dimiliki  peserta  didik
20

 

4) Identify Required Resources (Mengidentifikasi Sumber Daya yang 

Diperlukan) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi semua jenis 

sumber daya yang akan diperlukan. Menurut Branch (2009: 43) 

ada empat jenis sumber daya yang harus diidentifikasi yaitu 

sumber daya bahan ajar, sumber daya media pembelajaran, 

fasilitas pembelajaran dan sumber daya manusia.
21

 

  

                                                             
19

 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 34. 
20 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 37-38 
21 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 43 
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5) Determine Potential System (Menentukan Sistem Pengiriman dan 

Potensial) 

Tahap  ini  bertujuan  untuk  menentukan  potensi sistem 

pengiriman dan perkiraan pengeluaran biaya. potensi sistem   

peng.iriman   diperlukan   untuk   merekomendasikan opsi terbaik 

dalam mengatasi kesenjangan kinerja. Setiap opsi pengiriman 

yang direkomendasikan harus mencakup  perkiraan biaya potensial 

yang terlibat dalam masing-masing fase ADDIE. Dalam hal ini 

ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, yaitu:
22

 

a) Memperhitungkan biaya untuk tahap analisis. 

b) Memperhitungkan biaya untuk tahap desain. 

c) Memperhitungkan biaya untuk tahap pengembangan. 

d) Memperhitungkan biaya untuk tahap implementasi. 

e) Memperhitungkan biaya untuk implementasi. 

f) Total perkiraan biaya untuk kelima tahap ADDIE. 

6) Compose a Project Management Plan (Menyusun Rencana 

Manajemen) 

Tahap ini bertujuan untuk membuat gambaran dari semua  

yang  terlibat  dalam  proyek.  Rencana  man.ajemen proyek 

perlu mempertimbangkan tiga hal berikut ini
23

 

  

                                                             
22 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 48. 
23 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach,52-53. 
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a) Menganalisis kendala yang signifikan. 

b) Membuat jadwal tugas. 

c) Membuat laporan akhir. 

b. Design (Perancangan) 

Tahap  desain  memiliki  tujuan  untuk  memverifikasi  

kinerja yang diinginkan dan metode pengujian yang sesuai. Tahap ini 

memiliki beberapa prosedur yang perlu diperhatikan, diantaranya 

sebagai berikut
24

 

1) Rancangan Penulisan Modul 

Rancangan   penulisan   modul   terdiri   dari   sampul, 

redaksi modul, halaman validasi, prakata, daftar isi, daftar 

gambar, petunjuk penggunaan e-modul, capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran, peta konsep, materi,  lembar kerja 

peserta didik,  evaluasi pembelajaran, glossarium, daftar pustaka, 

rangkuman, dan profil penulis. 

2) Compose Performance Objectives (Menyusun Tujuan Kinerja) 

Menyusun tujuan kinerja mencakup beberapa komponen 

yaitu komponen kondisi, komponen kinerja, dan komponen 

kriteria. Ketiga komponen yang dimaksud  tersebut adalah kinerja 

yang perlu dilakukan oleh peserta didik.
25

 

3) Generate Testing Strategis (Menghasilkan Strategi Pengujian) 

                                                             
24 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach,60-62. 
25 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach,68-69. 
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Langkah ini dilakukan untuk menguji kinerja peserta didik. 

Strategi pengujian perlu memperhatikan beberapa hal yaitu tugas, 

tujuan, dan tes. Pengujian perlu dilakukan untuk mengetahui 

berhasil atau tidak peserta didik dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditentukan.
26

 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan 

memvalidasi sumber belajar yang dipilih. Hasil dari tahap ini adalah 

seperangkat sumber belajar yang lengkap. Sumber daya utama yang 

harus tersedia dalam tahap pengembangan adalah sebagai berikut
27

 

1) Generate Content (Menghasilkan Konten/Produk) 

Langkah ini bertujuan untuk membuat rencana 

pembelajaran sesuai dengan produk yang dikembangkan. Produk 

yang dikembangkan merupakan titik fokus untuk melibatkan 

peserta didik selama proses kontruksi pengetahuan. Kegiatan 

yang direncanakan harus didasarkan pada tujuan kinerja dan latar 

belakang peserta didik. Hal ini bergantung juga pada partisipasi 

peserta didik terkait motivasi, kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan, serta gaya belajar peserta didik dalam 

pembelajaran. 

2) Selector or Development (Memilih atau Mengembangkan Media) 

                                                             
26 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach,71-72 
27 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 162. 
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Langkah ini bertujuan untuk memilih atau 

mengembangkan media yang cukup untuk mencapai instruksi 

yang diinginkan. Media pembelajaran dianggap sebagai alat untuk 

mengembangkan kemampuan guru dan meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Proses pemilihan media yang ada atau 

pengembangan media baru didasarkan pada konteks, ekspresi, 

kondisi kinerja, sumber daya yang tersedia, budaya dan 

kepraktisan. Memilih media hendaknya juga berdasarkan alasan 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, 

mempresentasikan dan memperkuat pengetahuan dan 

keterampilan, serta dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar. 

3) Develop Guidance for the Student (Mengembangkan Panduan 

untuk Peserta Didik) 

Langkah ini bertujuan untuk memberikan informasi dalam 

membimbing peserta didik melalui panduan. Panduan diberikan 

untuk menginformasikan strategi intruksional dalam 

meningkatkan peng.alaman belajar. Ada tiga jenis cara dalam 

menyusun informasi panduan untuk peserta didik yaitu 

komponen, format, dan kualitas. Komponen yang dimaksud 

berupa judul, hak cipta, halaman ucapan terimakasih, daftar isi, 

tubuh/isi, glosarium, dan lam.piran.      Format      yang      

dimaksud      disini      perlu mempertimbangkan bebrapa aspek 

pengembangan produk seperti presentasi konten, presentasi 
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latihan, dan urutan dalam produk. Adapun kualitas panduan 

peserta didik tercermin dalam strktur dan format produk, tata letak 

dan desain yang dimaksud adalah panduan yang mencakup 

elemen-elemen kejelasan, akurasi dan konsistensi.
28

 

4) Develop Guidance for the Teacher (Mengembangkan Panduan 

untuk Guru) 

Panduan untuk guru memiliki tujuan yang berbeda dengan 

panduan peserta didik dalam pembelajaran. Panduan peserta didik 

membantu dalam pembelajaran, sedangkan panduan guru yaitu 

membantu fasilitator dalam memimpin peserta didik melalui 

strategi pembelajaran. Bagian panduan  untuk guru fokus pada 

unsur-unsur yang memungkinkan guru untuk membimbing peserta 

didik melalui strategi pembelajaran yang direncanakan. Susunan 

daftar isi untuk guru mirip dengan daftar isi peserta didik, 

tetapi menambahkan beberapa bagian yaitu judul halaman, hak 

cipta, halaman ucapan terimaksih, daftar isi, cara menggunakan 

produk, revisi dan pembaruan, intruksi khusus, simbol dan ikon, 

tubuh/isi, glosarium dan lampiran.
29

 

5) Conduct Formative Revisions (Melakukan Revisi Formatif) 

Tahap ini bertujuan untuk merevisi produk dan proses 

instruksional sebelum implementasi. Desainer instruksional 

menggunakan evaluasi untuk tujuan khusus yaitu  memperbaiki 

                                                             
28 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 115. 
29 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 119. 
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instruksi yang dirancang sehingga dapat memenuhi tujuan untuk 

mengurangi kesenjangan kinerja. Evaluasi formatif dalam desain 

pembelajaran dapat     diartikan sebagai   pengumpulan   data   

tentang   bagaimana peserta didik belajar dalam konteks tertentu 

yang memiliki tujuan untuk mengetahui keefektifan potensi 

sumber belajar  yang sedang  dikembangkan   dan  untuk  

mengidentifikasi sumber belajar atau bagian yang perlu direvisi. 

Evaluasi formatif memiliki tiga fase yaitu uji coba satu ke satu, 

uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.
30

 

d. Implement (Implementasi) 

Tahap     implementasi     bertujuan     untuk     

mempersiapkan lingkungan  belajar  dan  melibatkan  peserta  didik.  

Terdapat  prosedur umum yang terkait dengan fase implementasi 

yaitu sebagai berikut
31

 

1) Prepare the Teacher (Mempersiapkan Pendidik) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mempersiapkan guru untuk memfasilitasi strategi intruksional dan 

sumber belajar yang baru dikembangkan. Peran   pendidik   adalah   

sebagai   fasil itator   utama   dalam lingkungan   pembelajaran.   

Pendidik   bertanggung jawab untuk memfasilitasi kursus, 

mengatur kecepatan, memberikan bimbingan  dan bantuan, 

                                                             
30 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 123. 
31 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 131. 
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melegkapi  keahlian materi pelajaran, membantu dalam penilaian 

dan evaluasi. 

2) Prepare the Student (Mempersiapkan Peserta Didik) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mempersiapkan peserta didik untuk berperan secara aktif dalam 

pembelajaran dan berinteraksi secara efektif dengan sumber 

belajar yang baru dikembangkan. Peserta didik memiliki peran 

yaitu bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. Dalam 

mempersiapkan   peserta didik harus berfokus pada empat bagian 

yaitu
32

 

a) Identifikasi 

Identifikasi dilakukan untuk mengkonfirmasi gaya  

belajar  peserta  didik  yang  disukai,  pengetahuan dan 

keterampilan prasyarat peserta  didik, strategi, dan rencana 

pembelajaran peserta didik. 

b) Jadwal  

Jadwal   berfungsi   untuk   memastikan   bahwa 

peserta didik dapat berpartisipasi dan memenuhi prasyarat  

sebelum  berpartisipasi dalam  pembelajaran. Jadwal 

partisipasi peserta didik dikembangkan dengan menunjukkan  

jumlah  total  peserta didik yang  akan berpartisipasi dalam 
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pembelajaran, jumlah peserta didik per kelas, tempat 

pertemuan dan daftar kelas. 

c) Komunikasi Pra Kursus 

Peserta didik yang  telah  diidentifikasi dan 

dijadwalkan untuk partisipasi dalam suatu kursus, maka 

harus menerima  komunikasi pra kursus  tentang spesifikasi 

kursus. 

d) Pelacakan 

Pelacakan adalah istlah umum yang digunakan untuk  

menggambarkan  proses catatan  peserta  didik. Berbagai 

jenis catatan umum diantaranya adalah ujian, skor, periode 

untuk menyimpan catatan peserta didik, dan jadwal untuk 

menghubungi peserta didik untuk tindak lanjut. 

e. Evaluate (Evaluasi) 

Tahap  evaluasi  bertujuan  untuk  menilai  kualitas,  proses,  

dan produk  pembelajaran  ba ik  sebelum  maupun  sesudah  

implementasi. Pada tahap evaluasi terdapat beberapa prosedur umum 

yaitu sebagai berikut
33

 

1) Select Evaluation Tools (Memilih Alat Evaluasi) 

Evaluasi memiliki berbagai alat pengukuran yang  tersedia 

untuk desain intruksional. Setiap alat ukur memiliki  atribut  

yang  dapat  membuat  efektif  untuk  jenis evaluasi tertentu. 
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Beberapa contoh alat evaluasi diantaranya yaitu survei, daftar 

pertanyaan, wawancara,  skala  likert, pertanyaan terbuka, ujian, 

bermain   peran, obseervasi, praktek, simulasi, dan lain 

sebagainya. 

2) Conduct Evaluation (Melakukan Evaluasi) 

Fungsi   evaluasi   yaitu   dapat   membantu   tim   desain 

instruksional dalam menilai kualitas pembelajaran sumber daya    

serta    menilai    proses    yang    digunakan    untuk 

menghasilkan sumber belajar. 

Model ADDIE memiliki beberapa karakteristik sebagai 

berikut
34

 

a. Merupakan model perancangan pembelajaran generik yang 

menyediakan suatu proses terorganisasi dalam pembangunan 

bahan-bahan pelajaran. 

b. Menggunakan pendekatan produk dengan langkah-langkah 

sistematis dan interaktif. 

c.  Digunakan untuk pengembangan bahan pembelajaran pada ranah 

verbal keterampilan intelektual dan psikomotor. 

d. Memberikan kesempatan pada pengembang desain pembelajaran 

untuk bekerja sama dengan para ahli isi, media, dan desain 

pembelajaran sehingga menghasilkan produk yang berkualitas 

baik. 
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Keunggulan dari model ADDIE, yaitu dilihat dari prosedur 

kerjanya yang sis tematik yakni pada setiap langkah yang akan 

dilalui selalu mengacu pada langkah sebelumnya yang sudah 

diperbaiki sehingga diharapkan produk yang efektif. Model ADDIE 

juga terdapat proses pemilihan atau   pengembangan media didalam 

prosedur pengembangan produk yang dibuat sehingga sesuai 

dengan tujuan  penelitian  yang  akan  dilakukan  oleh  peneliti. 

3. Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang bentuknya 

dikemas secara utuh dan susunannya sistematis, di dalamnya berisi 

seperangkat ilmu pengetahuan yang terencana dan dirancang untuk 

membantu siswa dalam menguasai tujuan pembelajaran yang spesifik. 

Dengan demikian, modul dapat dijadikan sebuah bahan ajar yang 

berfungsi membantu pendidik agar peserta dapat belajar secara 

mandiri tanpa atau dengan bimbingan dari pendidik.  

Modul merupakan standar atau satuan pengukur, atau satuan 

standar bersama dengan yang lain untuk digunakan secara bersama, 

atau satuan bebas yang merupakan bagian dari struktur keseluruhan, 

atau komponen dari suatu sistem yang berdiri sendiri, tetapi 

menunjang program dari sistem itu atau untuk kecil dari satu 

pelajaran yang dapat dipelajari oleh murid dengan bantuan yang 

minimal dari guru pembimbung. Modul berisi perencanaan tujuan 
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yang akan dicapai, penyediaan materi pelajaran yang jelas, alat yang 

dibutuhkan serta alat untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa 

dalam penyelesaian pelajaran
35

 

Pernyataan yang sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan 

bahwa modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan susunan 

yang sistematis untuk mencapai tujuan agar siswa dapat belajar 

mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik. Di dalam modul 

harus berisi perencanaan tujuan yang akan dicapai, penyediaan materi 

pelajaran yang jelas, alat yang dibutuhkan serta alat untuk menilai dan 

mengukur keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelajaran di kelas 

sehingga dapat digunakan dengan maksimal untuk mencapai tuuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

b. Karakteristik Modul 

Pengembangan modul sangat membutuhkan karakteristik 

untuk mengevaluasi apakah modul tersebut dapat diakatakn efektif 

atau belum. Dalam karakteristik modul terdapat kategori yang harus 

dipenuhi, jika modul telah memenuhi karakteristik yang telah 

ditentukan maka bahan ajar modul tersebut dapat dikatakan baik. 

Modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar, 

pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang 

diperlukan sebagai modul, diantaranya sebagai berikut
36
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1) Self Instruction 

Merupakan karakteristik yang penting didalam modul, 

adanya karakteristik tersebut memungkinkan seseorang belajar 

secara mandiri dan tidak bergantung dengan pihak yang lain. 

Untuk memenuhi karakter tersebut, maka  modul harus: 

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian pembelajaran 

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil atau spesifik, sehingga memudahkan 

untuk dipelajari dengan tuntas. 

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan siswa. 

e) Kontekstual, yakni materi yang disajikan terkait dengan 

suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan siswa. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

h) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan siswa 

melakukan penilaian mandiri. 

i) Terdapat umpan balik atas penilaian siswa, sehingga siswa 

mengetahui tingkat penguasaan materi. Terdapat informasi 
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tentang rujukan atau pengayaan atau referensi yang 

mendukung materi pembelajaran tersebut. 

2) Self Contained 

Modul dapat dikatakan jika seluruh materi pembelajaran 

yang dibutuhkan sudah termuat dalam modul tersebut. tujuannya 

adalah memberikan siswa kesempatan untuk mempelajari materi 

pembelajaran secara tuntas, karena materi pembelajaran dikemas 

ke dalam satu kesatuan yang utuh yakni di dalam modul tersebut. 

Jika harus dilakukan pembagian materi dari satu standar 

kompetensi atau kompetensi dasar, harus dilakukan dengan hati-

hati dan memperhatikan keluasan standar kompetensi atau 

kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa. 

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 

Stand Alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik 

sebuah modul yang tidak tergantung pada media atau bahan ajar 

lain, dalam artian tidak harus digunakan bersama sama dengan 

bahan ajar atau media lain. Dengan adanya modul, siswa tidak 

perlu membutuhkan bahan ajar lain untuk mempelajari atau 

mengerjakan tugas pada modul tersebut. 

4) Adaptif  

Tingginya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

modul hendaknya memiliki adaptasi yang tingi. Modul tersebut 

dapat dikatakan adaptif jika modul dapat menyesuaikan dengan 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel 

digunakan di berbagai perangkat keras. 

5) Bersahabat (User Friendly) 

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly 

atau bersahabat dengan pemakainya. Maksudnya, dalam setiap 

instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu 

dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan 

pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 

kegunaannya. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah 

dimengerti, dan menggunakan istilah yang umum digunakan 

merupakan salah satu bentuk dari karakteristik modul user 

friendly. 

Modul memiliki karakteristik untuk dijadikan bahan 

pembelajaran sebagai berikut
37

 

1) Setiap modul harus memberikan informasi dan petunjuk 

penggunaan yang jelas apa yang harus dilakukan oleh siswa, 

bagaimana melakukan, dan penggunaan sumber belajar apa 

yang harus digunakan. 

2) Modul merupakan pembelajaran mandiri sehingga 

mengupayakan untuk mempertimbangkan karakteristik siswa. 
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3) Pembelajaran dalam modul didesain untuk mempermudah 

siswa agar mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. 

4) Materi yang disajikan pada modul harus secara sistematis dan 

logis sehingga siswa dapat mengetahui kapan menggunakan 

dan mengakhiri suatu modul. 

Penulis menyimpulkan bahwa dari karakteristik yang telah 

dipaparkan diatas hendaknya dapat dipenuhi. Hal ini karena 

modul dapat dikatakan efektif jika memenuhi karakteristik yang 

telah ditentukan. 

c. Desain Modul 

Desain diperlukan untuk menghasilkan prosuk berupa modul. 

Desain yang dimaksud berarti suatu penggambaran yang dijadikan 

sebagai tujuan dalam proses pembuatannya. Jika desain yang dibuat 

sesuai dengan karakteristik modul maka akan mempermudah kegiatan 

pembelajaran.Kedudukan desain dalam pengembangan modul ialah 

sebagai salah satu dari kompone prinsip pengembangan yang 

mendasari dan memberi teknik pada tahapan penyusunan modul. 

Terdapat sejumlah yang penting dalam pengembangan modul. 

Modul harus dikembangkan atas dasar hasil kondisi dan analisis 

kebutuhan. Hal tersebut perlu diketahui dengan pasti terkait materi 

apa saja yang sekiranya perlu disusun menjadi modul, berapa jumlah 

modul yang diperlukan, siapa yang akan menggunakan, sumber daya 
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apa yang diperlukan untuk mendukung penggunaan modul dan hal-

hal lain yang dinilai perlu untuk pengembangan modul. Kemudian, 

dikembangkan sebuah desain modul yang dinilai paling sesuai dengan 

berbagai data dan informasi objektif yang diperoleh dari kondisi dan 

analisis kebutuhan. Bentuk, struktur, dan komponen modul juga 

sangat mempengaruhi akan berbagai kebutuhan dan kondisi yang ada. 

Berdasarkan desain yang telah dikembangkan oleh seorang 

peneliti, maka disusun modul yang akan dikembangkan sebagai bahan 

ajar. Kegiatan penyusunan modul terdiri dari 3 langkah pokok. 

Pertama, menetapkan strategi pembelajaran dan media pembelajaran 

yang sesuai. Tahap ini harus diperhatikan berbagai karakteristik dari 

kompetensi yang akan dipelajari, karakteristik siswa, dan karakteristik 

konteks dan situasi dimana modul akan digunakan. Kedua, 

memproduksi atau mewujudkan fisik modul. Komponen isi modul 

antara lain meliputi tujuan belajar, prasyarat pembelajar yang 

diperlukan, substansi atau materi belajar, bentuk-bentuk kegiatan 

belajar dan komponen pendukungnya. Ketiga, mengembangkan 

perangkat penilaian. Dalam tahap ini perlu diperhatikan agar semua 

aspek kompetensi seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat 

dinilai berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan.
38
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4. E-Modul atau Modul Elektronik  

Pada saat ini, sebagian besar modul dikembangkan dalam bentuk 

cetak. Hal ini dikarenakan modul cetak cenderung bersifat monoton 

sehingga akan mempengaruhi semangat dan minat siswa untuk 

menggunakan modul tersebut. Agar modul dapat lebih diminati oleh 

siswa maka dapat dilakukan sebuah cara yakni dengan menciptakan 

modul dalam bentuk elektronik yang dapat dijadikan sebagai suatu media 

bahan ajar interaktif karena dengan modul elektronik didalamnya dapat 

disisipi media lain seperti gambar, audio, animasi ataupun video. Selain 

itu, semakin pesatnya perkembangan teknologi dan informasi saat ini 

hampir semua siswa terutama siswa sekolah menengah atas sudah tidak 

asing lagi dengan media elektronik seperti komputer, android, dan media 

lainnya. 

Manfaat penggunaan  e-modul sebagai sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran adalah untuk menambah dan memperluas 

persembahan bahan ajar yang ada di dalam kelas, selain itu dapat 

merangsang berfikir, bersikap, dan perkembangan yang lebih. Materi 

bahan ajar yang akan dikembangkan bersifat pengayaan agar siswa dapat 

memperluas wawasan atau pengetahuan dengan ateri yang disajikan di 

dalam modul. Kemudian juga terdapat pembahasan ulang dari beberapa 

materi tambahan yang dimuat dalam modul. Modul elektronik adalah 

bahan ajar yang berisikan teks, gambar maupun suara di dalamnya. 

Tujuannya adalah untuk menunjukkan kepada siswa tentang keterkaitan 
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antara konsep, fakta, prinsip, prosedur yang terkandung dalam materi 

pembelajaran. Modul elektronik ini dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kompetensi dan pemahaman secara kognitif, serta 

mempermudah siswa dalam mempelajari materi dalam modul elektronik 

karena e-modul mudah dibawa dimana dan kapan saja dapat digunakan.
39

 

Tabel 2.2 Perbedaan Modul Cetak dan E-Modul 

Modul Cetak E-Modul 

Format bebentuk cetak (kertas) Format elektronik (file, doc., exe., 

pdf, dan lain-lain) 

Tampilannya berupa kumpulan 

kertas yang tercetak 

Ditampilkan menggunakan 

perangkat elektronik dan software 

khusus (Laptop, PC, Android, 

Internet) 

Biaya produksi mahal Biaya produksi murah 

Berbentuk fisik, untuk 

membawa dibutuhkan ruang 

untuk meletakkan 

Lebih praktis untuk dibawa 

Daya tahan kertas terbatas oleh 

waktu 

Tahan lama dan tidak akan lapuk 

dimakan waktu 

Tidak perlu sumberdaya khusus 

untuk menggunakannya 

Menggunakan sumberdaya tenaga 

listrik 

Tidak dapat dilengkapi dengan 

audio atau video dalam 

penyajiannya 

Dapat dilengkapi dengan audio atau 

video dalam penyajiannya 

 

5. Flip PDF Corporate 

a. Pengertian Flip PDF Corporate 

Flip Pdf Corporate Edition adalah salah satu software 

Windows yang membantu mengonversi file PDF menjadi publikasi 
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pembalik halaman digital dengan beberapa fitur-fitur canggih berupa 

buku publikasi digital. Flip Pdf Corporate adalah aplikasi untuk 

mengembangkan PDF menjadi e-book dalam bentuk flipbook, dapat 

diakses secara online dan offline yang berisi, teks, audio, video, dan 

gambar. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Flip 

Pdf Corporate Edition merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

mengkonversikan file PDF ke publikasi dengan tampilan berbentuk 

flipbook sehingga halamannya dapat dibolak-balik saat membaca dan 

didukung dengan beberapa fitur yang beragam, seperti perpaduan teks, 

gambar, video, audio, dan link yang menjadikan pembuatan booklet 

elektronik menjadi lebih interaktif dan hasil yang menarik. 

b. Kelebihan Menggunakan Flip PDF Corporate 

Penggunaan Flip Pdf Corporate Edition memiliki kelebihan, 

yaitu : 

1) Kemudahan dalam penggunaan, karena dapat dioperasikan 

bahkan oleh pemula yang tidak mengetahui bahasa 

pemrograman HTML yang sulit 

2) Memiliki desain tampilan yang menarik seperti dapat dibolak- 

balik saat membacanya dan dilengkapi video, gambar, teks, 

animasi, link, audio sehingga dapat mendukung flipbook 

interaktif dengan pengguna, 

3) Memiliki format output yang fleksibel seperti html, exe, zip, dan 

burn ke CD sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan  
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4) Dapat diakses secara online maupun offline, sehingga tidak 

bergantung pada jaringan dan peserta didik dapat belajar secara 

mandiri
40

 

6. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Suryosubroto yang dikutip dari Purwaningrum (2016 : 

150) discovery adalah suatu proses mental dari siswa yang mengasimilasi 

sebuah konsep atau prinsip. Proses mental yang dimaksud yakni 

mengamati, mengelompokkan, membuat hipotesis, menerangkan, 

menguji, membuat kesimpulan, dan lain-lain. Menurut Salo (2016 : 297-

304) menjelaskan bahwa discovery learning adalah  suatu model untuk 

meningkatkan metode belajar aktif yang selalumelibatkan siswa dalam 

pendidikan temuan serta mengorganisasikan siswa untuk menciptakan 

suatu modul sendiri agar mempunyai sebuah pengalaman dalam 

melakukan suatu percobaan.  

Prinsip belajar yang terlihat jelas dalam model discovery learning 

ialah  bahan ajar atau materi yang akan disampaikan tidak disampaikan 

oleh guru dalam bentuk final akan tetapi siswa didorong  untuk 

mengidentifikasi apa yang ingin diketahui kemudian dilanjutkan dengan 

mencari informasi sendiri dengan cara melakukan berbagai kegiatan 

seperti menghimpun informasi, menganalisis, mengkategorikan, 

membandingkan, mengintegrasikan, mengorganisasikan atau membentuk 

apa yang telah mereka ketahui dan pahami dalam bentuk akhir atau final 
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(kesimpulan). Dalam model pembelajaran ini siswa dibiarkan untuk 

menemukan sendiri atau mengalami suatu proses mental sendiri, sehingga 

pendidik hanya membantu untuk membimbing dan memberikan 

instruksi
41

 

Permasalahan pembelajaran biasanya merupakan hal klasik 

diantaranya adalah kurangnya dukungan sumber belajar, metode yang 

digunakan kurang mendukung keaktifan siswa, media yang digunakan 

belum menunjang kegiatan pembelajaran, siswa kesulitan memahami 

materi yang diberikan. Biologi sebagai sebuah mata pelajaran memiliki 

karakteristik berbeda, obyek biologi berupa makhlukhidup merupakan 

daya tarik tersendiri yang dapat menarik perhatian dan minat siswa untuk 

mempelajarinya. Discovery learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan siswa, kemandirian 

untuk menemukan sendiri konsep-konsep maupun prinsip-prinsip dalam 

pembelajaran.
42

 

Discovery learning berarti suatu model pembelajaran yang 

mempunyai tujuan untuk mengembangkan cara belajar aktif siswa dengan 

cara menemukan dan menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh 

akan tahan lama di dalam ingatan. Model ini merupakan pembelajaran 

yang menekankan siswa pada pengalaman langsung dan memikirkan 
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pentingnya sebuah pemahaman tentang struktur atau ide-ide penting 

terhadap suatu disiplin ilmu melalui keterlibatan siswa yang aktif dalam 

pembelajaran. 

Sintak dalam pembelajaran discovery learning ada 5 tahapan 

siklus yaitu observation, manipulation, generalization, veryfication, dan 

application. Berikut sintak pembelajaran model discovery learning 

menurut wenning
43

 

1) Tahap observation, siswa dihadapkan pada suatu fenomena yang 

menarik minat dan respon siswa. Kemudian, siswa diminta untuk 

mencatat, mendeskripsikan, dan menjelaskan secara rinci tentang 

fenomena yang diamati. Setelah itu siswa diminta untuk berfikir 

secara analogi dan memberikan contoh-contoh lain dari fenomena 

yang telah diamati tersebut. 

2) Tahap manipulation, siswa diminta untuk menentukan ada tidaknya 

hubungan antar suatu objek atau fenomena yang diamati. 

3) Tahap generalization, siswa diminta untuk menggeneralisasikan satu 

atau lebih suatu hubungan antar objek atau fenomena yang akan 

menjadi sebuah kesimpulan sementara. 

4) Tahap verification, siswa diminta untuk mengkomunikasikan 

kesimpulan sementara kepada teman sekelompok dan kelompok lain 

untuk diperika dan diverifikasi secara bersama. 
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5) Tahap application, siswa diminta untuk mengaplikasikan apa yang 

telah dipelajari ke dalam situasi yang baru setelah semua kelompok 

setuju dengan hasil verifikasi tersebut. 

Model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

begitu pula dengan model pembelajaran discovery learning. Berikut 

kelebihan model discovery learning : 

1) Memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan dan 

proses kognitif. 

2) Menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer. 

3) Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

4) Memperkuat konsep siswa. 

5) Berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 

6) Melatih siswa belajar mandiri. 

Model pembelajaran discovey learning juga memiliki kelemahan 

didalamnya. Kelemahan-kelemahan model discovey learning sebagai 

berikut : 

1) Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengganti kerutinan 

mengajar yang biasanya diibaratkan sebagai pemberi data  

menjadikan fasilitator, motivator, dan juga pembimbing. 

2) Keahlian berfikir rasional siswa yang masih terbatas. 

3) Tidak seluruh siswa bisa menjajaki pelajaran dengan model ini 
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7. Keanekaragaman Hayati 

a. Pengertian Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati adalah semua makluk hidup di bumi 

yang terdiri dari semua jenis makhluk binatang, tumbuhan, dan 

mikroba. Semua jenis makhluk hidup tersebut saling berhubungan 

dan membutuhkan untuk kelangsungan hidupnya yang nantinya akan 

membentuk suatu sistem kehidupan. Banyak ilmuwan sepakat 

pengelompokan keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga 

tingkatan, yaitu tingkat genetika, jenis dan ekosistem. 

Keanekaragaman hayati adalah komponen penting dalam proses 

kehidupan di bumi. Juga termasuk dalam hal penunjang kehidupan 

manusia. Berbagai layanan dan jasa yang peroleh dari 

keanekaragaman hayati telah dimanfaatkan sejak dulu kala, baik 

sebagai sumber sandang, pangan, papan, energi, dan obat-obatan. 

Adapun dari segi jasa seperti penyedia sumber air dan udara bersih 

hingga regulasi iklim. Masyarakat juga memanfaatkan 

keanekaragaman hayati untuk perkembangan sosial, budaya, dan 

ekonomi.
44

 

b. Macam-macam Keanekaragaman Hayati 

1) Kenekaragaman Tingkat Gen 

Keanekaragaman genetika merupakan tingkatan 

biodiversitas yang merujuk pada jumlah variasi genetika dalam 
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keseluruhan jenis organisme yang ada. Daya adaptasi suatu jenis 

organisme bahkan populasi bergantung erat pada keanekaragaman 

genetika suatu jenis organisme. Hal ini berkaitan dengan 

bagaimana cara organisme mampu bertahan selama lingkungan 

mengalami perubahan. Keanekaragaman genetika meliputi 

organisme yang memiliki hereditas atau unit fungsional pewarisan 

sifat yaitu materi genetik.  

Keanekaragaman genetika ini adalah bahan dasar dalam 

pengembangan varietas, jenis, kultivar, atau bangsa baru, baik 

dengan pemuliaan konvensional maupun berbasis bioteknologi. 

Faktor utama penyebab adanya keanekaragaman tingkat gen 

adalah terjadinya perkawinan antara dua organisme yang sejenis. 

Keturunan yang dihasilkan mempunyai susunan perangkat gen 

yang didapati dari kedua induknya 

Istilah keanekaragaman tingkat gen diawali dari Gregor 

Mendel seorang biarawan yang mendokumentasikan mekanisme 

pewarisan sifat. Pewarisan sifat tersebut melibatkan kombinasi 

susunan perangkat gen menyebabkan munculnya keanekaragaman 

individu dalam satu spesies berupa varietas-varietas yang terjadi 

secara alami maupun secara buatan. Gen adalah bagian kromosom 

yang mengatur sifat atau ciri yang diturunkan induk pada 

generasinya. Contoh dari keberagaman genetik dapat diamati dari 

macam-macam warna kulit, seperti kulit warna putih, coklat 
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maupun hitam. Contoh lain adalah bunga mawar ada yang 

berwarna merah, putih, ungu,dan kuning. Pada hewan misal 

berbagai variasi dari hewan kerbau Sumbawa, moa, dan lain-

lain.
45

 

2) Keanekaragaman Hayati Tingkat Jenis atau Spesies 

Keanekaragaman tingkat jenis merupakan keseluruhan 

jenis hewan dan tumbuhan yang ditemukan dalam suatu 

lingkungan. Keanekaragaman ini menimbulkan suatu komunitas. 

Komunitas adalah kumpulan beberapa macam organisme yang 

berbeda dalam satu ekosistem. Komunitas mempunyai dua 

komponen. Komponen pertama adalah kekayaan spesies (species 

richness) yaitu jumlah spesies yang berbeda yang ada dalam 

komunitas. Kedua, adalah kelimpahan relatif (relative abundance) 

spesies yang berbeda, artinya jumlah presentasi dari tiap-tiap 

spesies yang berbeda dari seluruh individu yang ada dalam 

komunitas. 

Keberagaman individu dalam tingkat jenis berarti 

memiliki kesamaan genetic namun tingkatan jenisnya berbeda. 

Contoh berbagai macam jenis udang air tawar, kucing hutan 

maupun domestik, berbagai jenis bunga anggrek dan lain lain.
46

 

3) Keanekaragaman Hayati Tingkat Ekosistem 
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Ekosistem merupakan sistem ekologi yang dibentuk oleh 

hubungan interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Terdapat dua macam ekosistem yaitu ekosistem alami yang sudah 

terbentuk murni secara alamiah. Dan ekosistem marin yaitu 

ekosistem yang meliputi organisme pada kumpulan massa air 

masin di suatu wilayah tertentu, baik yang bersifat statis ataupun 

dinamis sehingga menimbulkan terjadinya siklus materi dan aliran 

energi antara komponen biotik dengan abiotik.  

Semua organisme yang terdapat dalam ekosistem selalu 

mengalami interaksi, baik antar organisme dengan komponen 

biotik maupun dengan komponen abiotiknya. Hubungan interaksi 

atau timbal balik antara komunitas dengan lingkungannya akan 

memunculkan berbagai ekosistem baru seperti bioma taiga, 

padang pasir, stepa, tundra,taiga, dan lain-lain. 

Beranekaragam ekosistem yang ada pada biosfer (bumi) 

adalah tingkat ketiga keanekaragaman hayati. Keanekaragaman 

ekosistem membentuk jasa-jasa keberlangsungan kehidupan, 

misalnya dekomposisi limbah dan pendauran nutrien. Akibat 

interaksi komunitas dalam sebuah ekosistem, kepunahan yang 

terjadi pada suatu spesies berdampak negatif terhadap kekayaan 

spesies dari komunitas tersebut. Misalnya, kelelawar di kepulauan 

Pasifik. Hewan ini berperan sebagai penyerbuk dan penyebar biji. 

Akibat perburuan, habitat mereka mengalami tekanan yang besar. 
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Hal ini dikhawatirkan berdampak pada kepunahan spesies tersebut 

serta membahayakan tumbuh-tumbuhan yang hidupnya 

bergantung pada flying fox untuk penyebaran biji dan polinasi. 

Secara garis besar, terdapat dua ekosistem utama yaitu 

ekosistem daratan (ekosistem terestrial) dan ekosistem perairan 

(ekosistem aquatik). Ekositem darat terbagi atas berbagai bioma, 

diantaranya bioma gurun, bioma padang rumput, bioma hutan 

gugur, bioma savana, bioma taiga, bioma hutan hujan tropis, serta 

bioma tundra. Bioma diartikan kesatuan antara iklim dominan dan 

vegetasi serta hewan yang hidup didalam iklim dominan tersebut. 

Bisa diartikan sebagai daratan luas yang memiliki karakteristik 

komponen biotik dan abiotik. Ekosistem perairan dibagi menjadi 

ekosistem laut, ekosistem air tawar, ekosistem pantai, ekosistem 

hutan bakau serta ekosistem terumbu karang.
47

 

Keanekaragaman hayati terbentuk dari keanekaragaman 

gen, jenis, dan ekosistem sehingga dapat digambarkan suatu 

urutan berikut:  

 

 

Gambar 2.2 

Tingkatan Keanekaragaman Hayati 
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c. Keanekaragaman Hayati  Indonesia 

Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman spesies fauna 

karena kondisi geografisnya. Geografi Indonesia mulai dari bentangan 

Benua Asia bagian timur sampai dengan Benua Australia bagian 

barat. Indonesia mempunyai tiga kawasan persebaran fauna yang 

masing-masing memiliki ciri khasnya. Kawasan Oriental di sebelah 

barat, kawasan Australian di sebelah timur dan kawasan Wallacea. 

Kawasan terebut membentuk keanekaragaman fauna yang tinggi dan 

unik. Karena ketiga wilayah ini Indonesia menjadi unik. Karena tidak 

ada negara lain yang mempunyai lebih dari satu kawasan persebaran 

fauna. 

Kenekaragaman spesies di masing-masing kawasan terjadi 

karena perbedaan faktor ekosistem. Faktor tersebut antara lain 

meliputi kendala lingkungan dalam pembentukan kelompok kawasan, 

gradasi ketinggian seperti pada artrhopoda tanah, hukum pulau 

menentukan ukuran tubuh, pengaruh faktor abiotik seperti pemapanan 

juga kepunahan lokal, serta uraian klasik tentang distribusi geografi 

biota. Secara lengkap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kehidupan fauna terdapat pada ketiga wilayah tersebut, juga termasuk 

gabungan faktor dari Asia dan Australia. Oleh sebab itu, 

keanekaragaman fauna di tiga wilayah tersebut sangat tinggi. 
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d. Pelestarian Keanekaragaaman Hayati 

Semakin hari keanekaragaman hayati semakin mengalami 

ancaman punah disebabkan berbagai faktor utamanya dari aktivitas 

perburuan manusia. Untuk menjaga eksistensi keanekaragaman hayati 

ini, diperlukan beberapa upaya pencegahan penanganan dan tindak 

lanjut dari masyarakat maupun pemerintah utamnya. Upaya 

pemerintah untuk melindungi serta menyelamatkan keanekaragaman 

hayati Indonesia dengan membentuk wiayah atau kawasan konservasi 

secara in situ dan ex situ.
48

 

Kriteria perlindungan keanekaragaman hayati di Indonesia 

mengacu pada kebijakan peraturan perundang-undanganan tahun 

1931. Sesuai amanat UU No. 5 Tahun 1990 mengenai Konservasi 

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya serta UU No. 5 Tahun 

1994 mengenai Keanekaragaman Hayati. Semua kegitan yang 

dirumuskan berdasarkan kebijakan tersebut dalam upaya guna 

perlindungan dan penyelamatan keanekaragaman hayati Indonesia. 

Dengan demikian, diharapkan setiap daerah mampu membuat 

perlindungan kawasan atau daerah setempat. 

1) Kawasan Konservasi In Situ 

Kawasan in situ merupakan wilayah perlindungan 

keaenekaragaman hayati di habitat aslinya. Kawasan in situ 

ditentukan atas dasar Surat Keputusan Menteri Kehutanan dengan 
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daerah batasan yang jelas. Menurut PP No. 68 Tahun 1998 

ditetapkan Kawasan Pelestarian Alam sebagai kawasan konservasi 

dan Kawasan Suaka Alam, sedangkan cagar biosfer dan warisan 

dunia ditetapkan oleh UNESCO. 

a) Kawasan Suaka Alam dan Perlindungan Alam 

Total luas wilayah hutan yang dimiliki Indonesia 

kurang lebih 131 juta hektar. Sebesar 49% luas total hutan 

tersebut telah ditetapkan pemerintah sebagai kawasan 

perlindungan alam dengan wujud hutan lindung. Selebihnya 

digunakan untuk hutan produksi. Kawasan Pelestarian Alam 

(KPA) dan Kawasan Suaka Alam (KSA) diatur dalam PPRI 

No. 28 Tahun 2011, jumlah wilayahnya saat ini sekitar 528 

wilayah dengan luas total berkisar 31,15 juta hektare. Wujud 

kawasan konservasi terbanyak adalah suaka margasatwa, 

cagar alam, taman wisata alam, dan taman nasional. 

b) Kawasan Cagar Biosfer dan Warisan Dunia 

Pemerintah telah menetapkan upaya perlindungan 

keanekaragaman hayati guna melestarikan keanekaragaman 

hayati Indonesia. Bekerjasama dengan UNESCO, pemerintah 

menjalankan program Man and Biosphere (MAB) Indonesia 

dimulai tahun 1972. Program MAB bertujuan untuk 

menjadikan konservasi keanekaragaman hayati lebih 

bersinergi, kebudayaan nusantara lebih terbudayakan dan 
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pembangunan ekonomi. Salah output kegiatan program MAB 

Indonesia yaitu pembentukan cagar biosfer untuk 

perlindungan ekosistem dan plasma nutfah dengan basis 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. Cagar biosfer banyak 

berkontribusi berdasarkan tujuan Konvensi Keanekaragaman 

Hayati. Saat ini indonesia telah mempunyai 8 cagar biosfer 

sejak dicanangkannya program ini.
49

 

2) Kawasan Konservasi Ex Situ 

Kawasan konservasi ex situ kebalikan dari in situ, yakni 

wilayah perlindungan keanekaragaman hayati di luar habitat 

aslinya. Salah satu contoh kawasan konservasi ex situ adalah 

taman kehati, kebun raya, arboretrum dan kebun plasma nutfah. 

a) Kebun Raya 

Ancaman dan Tekanan yang tinggi terhadap 

keanekaragaman tumbuhan dalam habitatnya menuntut 

dilakukan pembangunan serta pengelolaan kawasan 

konservasi diluar habitat aslinya yaitu secara ex situ. Salah 

satu upaya konservasi ex situ yang telah mendunia yaitu kebun 

raya. Menurut Perpres RI tahun 2011, kebun raya diartikan 

sebagai kawasan konservasi tumbuhan secara ex situ yang 

mempunyai koleksi tumbuhan terdokumentasi dilengkapi 

datanya berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, tematik, 
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bioregion atau kombinasi dari pola-pola itu dengan tujuan 

kegiatan konservasi, wisata, penelitian, pendidikan dan jasa 

lingkungan. 

b) Taman Keanekaragaman Hayati 

Inti dibentuknya taman kehati merupakan sebuah 

wilayah pencadangan SDA hayati lokal yang bertujuan dapat 

mendukung kelestarian flora fauna pemencar dan penyerbuk 

biji. Taman kehati memproritaskan keselamatan dari 

tumbuhan langka, dan endemik yang penataannya disesuaikan 

dengan pendekatan ekosistem. Selain itu, taman kehati juga 

bertujuan untuk penyelamatan tumbuhan lokal, tempat sumber 

plasma nutfah, tempat wisata alam edukatif, serta sebagai 

ruang terbuka hijau.“Pembangunan taman kehati termuat 

dalam Pasal 57 ayat (1) huruf b Undang-Undang No. 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

c) Arboretrum 

Arboretum merupakan kebun koleksi sebagai kebun 

percobaan. Tercatat jumlah arboretum di Indonesia sebanyak 

47, namun tidak semuanya memiliki data yang lengkap. 

Terdapat beberapa arboretum memang memiliki koleksi 

spesifik seperti Arboretum (hutan penelitian) Carita yang 
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mengutamakan koleksi Dipterocarapaceae dibandingkan yang 

lain.  

Beberapa arboretum juga mnegutamakan koleksi hidup 

berbagai jenis pohon hutan. Selain itu, berfungsi juga sebagai 

melestarikan area pendidikan dalam pengenalan pohon 

sebagai wisata edukasi. Arboretum yang sudah dikenal 

masyarakat dan dinaungi Universitas adalah Arboretum 

Unpad, Arboretum Nyaru Menteng, Arboretum IPB (Bogor) 

dan lain sebagainya. 

d) Kebun Plasma Nutfah 

Kebun plasma nutfah merupakan tempat khusus 

koleksi sumber plasma nutfah. Sebagai koleksi acuan 

pemuliaan, sumber penelitian, dan pendidikan. Contohnya 

koleksi plasma nutfah bidang pertanian, seperti koleksi plasma 

nutfah kelapa sawit, tanaman obat, kacang-kacangan dan ubi-

ubian. Kebun plasma nutfah umumnya mempunyai daftar 

jenis tanaman yang dikoleksi secara lengkap berbasis 

penomoran aksesi dan karakterisasi sehingga dapat digunakan 

untuk sumber plasma dalam upaya pemuliaan tanaman. Kebun 

koleksi plasma nutfah yang ada di Indonesia terbanyak 

diutamakan dari tanaman industri, seperti kelapa sawit, kopi 

dan cokelat.
50

 

                                                             
50 Widjaja dkk, Kekinian Keanekaragaman Hayati Indonesia Edisi I, 247-251. 



 

64 

BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). R&D merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan 

adalah bahan ajar berupa modul elektronik dengan bantuan android yang 

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa. 

Prosedur pengembangan pada penelitian Research and 

Development ini adalah menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Robert Maribe Branch 

mengemukakan bahwa langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

disingkat dengan ADDIE yang merupakan perpanjangan dari Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation.
51

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian pengembangan 

model ADDIE. Gustafon dan Branch menyatakan bahwa dalam 

pengembangan pembelajaran atau instructional development, inti 

utamanya adalah proses ADDIE, yaitu analisis latar dan kebutuhan siswa, 

desain satu set spesifikasi untuk lingkungan pembelajaran yang efektif, 
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efisien, dan relevan, pengembangan semua materi untuk pembelajaran 

dan mengatur materi tersebut, pelaksanaan intruksi yang dihaslkan, dan 

evaluasi. 

Model penelitian dan pengembangan ADDIE terdiri dari 5 

tahapan. Langkah-langkah model penelitian dan pengembangan ADDIE 

adalah sebagai berikut
52

 

1. Tahap I Analyze (Analisis) 

Pada tahap awal yang dapat dilakukan adalah analisis awal 

mengenai kebutuhan, mengidentifikasi masalah, dan melakukan 

analisis tugas. Tahap awal ini merupakan serangkaian kegiatan untuk 

mendeskripsikan apa yang akan dipelajari oleh siswa. Oleh karena itu, 

output yang dihasilkan akan berupa profile atau karakteristik calon 

siswa, identifikasi kebutuhan, identifikasi kesenjangan, dan analisis 

tugas yang rinci yang telah didasarkan atas kebutuhan. 

Tahap analisis pada model pengembangan ADDIE ini 

memiliki enam sub tahapan, yaitu : 

a. Validate the Performance Gap (Validasi Permasalahan dalam 

Pembelajaran) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mencari permasalahan 

terkait kurangnya pengetahuan dan keterampilan. Tahap ini 

dilakukan dengan tiga langkah : 

1) Meninjau Proses Pembelajaran 
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Pada tahap ini dilakukan observasi, wawancara dan 

penyebaran angket analisis kebutuhan awal kepada siswa. 

Observasi dilakukan di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi untuk mengetahui permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh siswa dan pendidik dalam proses pembelajaran 

biologi. Wawancara dilakukan bersama guru biologi kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dan menyebar angket 

analisis kebutuhan kepada siswa untuk mengetahui 

permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran 

biologi. Pada tahap ini, hasil yang diperoleh yaitu terdapat 

beberapa kendala dalam proses pembelajaran biologi 

diantaranya seperti dalam hal bahan ajar yang biasa 

digunakan, materi pembelajaran, dan karakteristik siswa yang 

berbeda-beda. 

2) Mengkonfirmasi Pembelajaran yang diinginkan 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah wawancara kepada 

pendidik, observasi, dan menyebar angket analisis kebutuhan 

yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan yang dialami 

siswa. Pada tahap ini, hasil yang diperoleh yaitu bahwa siswa  

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

membutuhkan bahan ajar berupa modul elektronik (e-modul) 

yang dilengkapi dengan warna, gambar, dan video yang 

menarik dan tidak membosankan. 
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3) Mengidentifikasi Penyebab Terjadinya Permasalahan 

Pada tahap ini dilakukan observasi yang terkait dengan 

penyebab terjadinya permasalahan. Berdasarkan hasil 

observasi diketahui bahwa di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi bahan ajar yang digunakan hanya buku paket dan 

LKS (bahan ajar cetak), sehinga perlu inovasi bahan ajar lain 

seperti modul elektronik (e-modul) yang dilengkapi dengan 

warna, gambar, dan video yang menarik dan tidak 

membosankan. 

b. Determine Instructual Goals (Menentuka Tujuan Instruksional) 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah perumusan tujuan 

instruksional yang didapatkan dari capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka. 

Tabel 3.1 

Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP) 

A. Peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan 

solusi atas Permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu 

lokal, nasional atau global 

terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya 

A. Melalui kegiatan 

pengamatan dan diskusi 

kelompok, peserta didik 

dapat membedakan dan 

mendeskripsikan 

mengenai Tingkat 

Keanekaragaman Hayati  

secara kolaboratif. 

B. Melalui kegiatan 

pengamatan, peserta didik 

mampu menganalisis 
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Keanekaragaman Hayati 

Indonesia di tempat 

tinggal masing-masing 

secara mandiri.   

C. Melalui kegiatan mengkaji 

literatur dan diskusi 

kelompok, peserta didik 

dapat mendeskripsikan 

prinsip-prinsip klasifikasi 

makhluk hidup secara 

kolaboratif dalam bentuk 

bagan.   

D. Melalui kegiatan 

pengamatan dan mengkaji 

literatur, peserta didik 

dapat  menganalisis 

ancaman keanekaragaman 

hayati di Indonesia secara 

kolaboratif. 

E. Melalui kegiatan mengkaji 

literatur dan diskusi 

kelompok, peserta didik 

dapat bernalar kritis dalam 

menganalisis kajian 

inovasi teknologi untuk 

mengatasi permasalahan 

terkait keanekaragaman 

hayati dengan menyajikan 

melalui telaah artikel. 

F. Melalui kegiatan mengkaji 

literatur dan diskusi 

kelompok, peserta didik 

dapat menganalisis 

kebijakan pemerintah 

terkait keanekaragaman 

hayati di Indonesia secara 

kolaboratif dalam bentuk 

debat kelompok. 
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c. Confirm the Intended Audience (Konfirmasi Siswa yang dituju) 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis kepada 

siswa kelas X F Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi melalui 

wawancara kepada pendidik. Berdasarkan hasil wawancara 

bersama guru biologi diketahui jumlah siswa di kelas X adalah 

berjumlah 34 siswa dengan memiliki karakteristik umum yang 

berbeda dilihat dari pengalaman siswa, sikap dan keterampilan 

yang dimiliki setiap siswa. 

d. Identify Required Resources (Mengidentifikasi Sumber Daya yang 

diperlukan) 

Tahap identifikasi sumber daya yang diperlukan ntuk 

mengetahui jenis sumber daya yang dibutuhkan dalam proses 

pengembangan ADDIE yaitu sumber daya bahan ajar. 

Berdasarkan hasil wawancara bahan ajar yang digunakan di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi berupa bahan ajar cetak 

yaitu buku paket dan LKS. Sehingga dibutuhkan inovasi bahan 

ajar lain seperti bahan ajar modul elektronik yang dilengkapi 

dengan warna, gambar, video yang menarik, dan tidak 

membosankan serta belum pernah digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

biologi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, sumber media 
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pembelajaran yang digunakan diantaranya terdapat papan tulis, 

alat peraga, dan LCD. Selanjutnya, terdapat fasilitas pembelajaran 

yang sudah memadai diantaranya perpustakaan, laboratorium 

biologi, laboratorium fisika, laboratorium komputer, dan masjid. 

Sumber daya yang terakhir yaitu sumber daya manusia, 

pada tahap ini dilakukan wawancara berkaitan dengan jumlah 

pendidik bidang studi biologi pada kelas X. Hasil wawancara 

menyatakan bahwa guru biologi di kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi hanya berjumlah satu orang dengan latar 

pendidikan yang relevan. 

Pada tahap ini peneliti juga melakukan evaluasi dengan 

melakukan klarifikasi data yang didapatkan dari angket 

wawancara bersama guru biologi dan angket analisis kebutuhan 

kepada siswa untuk mengetahui permasalahan yang sering 

dihadapi dalam pembelajaran biologi. 

2. Tahap Design 

Tahap desain bertujuan untuk memverifikasi kinerja yang 

diinginkan dan metode pengujian yang sesuai. Desain dilakukan 

untuk membuat rancangan dan materi, desain, serta instrumen-

instrumen yang akan digunakan dalam tahap pengembangan. Tahap 

desain memiliki beberapa prosedur yang perlu diperhatikan, 

diantaranya sebagai berikut : 
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a. Rancangan Penulisan Modul 

Rancangan penulisan e-modul terdiri dari sampul, redaksi e-

modul, halaman validasi, prakata, daftar isi, daftar gambar, 

petunjuk penggunaan e-modul, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, materi, lembar kerja peserta didik, 

evaluasi pembelajaran, daftar pustaka, glossarium, rangkuman, 

dan profil penulis. 

b. Compose Performance Objectives (Menyusun Tujuan Kinerja) 

Tahap ini memiliki tujuan untuk mencakup beberapa 

komponen yaitu komponen kondisi, komponen kinerja, dan 

komponen kriteria. Ketiga komponen yang dimaksud tersebut 

berarti kinerja kegiatan yang perlu dilakukan oleh siswa. 

c. Generate Testing Strategies (Menghasilkan Strategi Pengujian) 

Pada tahap ini memiliki tujuan untuk menguji kemampuan 

siswa. E-modul yang dikembangkan akan memuat beberapa soal 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Dengan soal-soal tersebut siswa 

akan dapat menguji dan mengevaluasi dirinya sendiri. 

Pada tahap ini peneliti juga melakukan evaluasi dengan 

melakukan klarifikasi data yang didapatkan dari sumber rancangan 

yang akan penulis kerjakan agar berbentuk bahan ajar dan kinerja 

kegiatan yang perlu dilakukan oleh siswa 
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3. Tahap Develop 

Tahap ini dilakukan bertujuan untuk menghasilkan dan 

memvalidasi sumber bahan ajar yang dipilih. Tahap pengembangan 

ini memiliki prosedur sebagai berikut : 

a. Generate Content (Menghasilkan Konten) 

Konten yang dikembangkan memiliki titik fokus untuk 

melibatkan siswa sealam proses rekontruksi. Pada tahap ini materi 

yang dikembangkan adalah keanekaragaman hayati yang terdapat 

pada capaian pembelajaran A yaitu peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya. Materi tersebut 

berisi tentang tingkat keanekaragaman hayati, keanekaragaman 

hayati khas Indonesia, klasifikasi makhluk hidup, ancaman dan 

konservasi keanekaragaman hayati, inovasi teknologi untuk 

mengatasi permasalahan keanekaragaman hayati, kebijakan 

pemerintah tentang keanekaragaman hayati. 

b. Select or Development (Memilih atau Mengembangkan Media 

yang digunakan) 

Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan bahan jajar 

yang mendukung proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti 

mengembangkan modul elektronik (e-modul) berbantuan flip pdf 

corporate berbasis discovery learning pada  materi 



 

 

 

 

 

73 

keankearagaman hayati untuk siswa kelas X yang dilengkapi 

dengan warna, gambar, video yang menarik, dan tidak 

membosankan serta belum pernah digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Develop Guidance for the Student (Mengembangkan Panduan 

untuk Siswa) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan mengenai 

informasi atau panduan kepada siswa terkait penggunaan bahan 

ajar modul elektronik (e-modul) berbantuan flip pdf corporate 

berbasis discovery learning pada  materi keankearagaman hayati 

untuk siswa kelas X yang bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam menggunakan modul elektronik dan menavigasi strategi 

instruksional dalam meningkatkan pengalaman belajar. 

d. Develop Guidance for the Teacher (Mengembangkan Panduan 

untuk Pendidik) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan mengenai 

informasi atau panduan kepada pendidik terkait penerapan bahan 

ajar modul elektronik (e-modul) berbantuan flip pdf corporate 

berbasis discovery learning pada  materi keankearagaman hayati 

yang digunakan sebagai panduan pendidik untuk membantu 

fasilitator dalam memimpin siswa melalui strategi pembelajaran. 
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e. Conduct Formative Revision (Melakukan Revisi Formatif) 

Tahap ini dilakukan bertujuan untuk merevisi produk dan 

proses intruksional sebelum implementasi. Tujuan evaluasi 

formatif adalah untuk mengetahui keefektifan potensi sumber 

belajar yang sedang dikembangkan dan untuk mengidentifikasi 

sumber belajar atau bagian yang perlu direvisi. Fase evaluasi 

formatif diantaranya sebagai berikut : 

1) Uji Coba Satu ke Satu 

Tujuan dari uji coba satu-ke-satu adalah untuk 

menghilangkan kesalahan yang paling jelas dari proses 

pembelajaran yang direncanakan dan sumber belajar yang 

mendukung dan mendapatkan reaksi awal dari para pemangku 

kepentingan dalam proses ADDIE. Uji coba tahap satu-ke-satu 

ini dilakukan kepada dosen ahli media, ahli bahasa, dosen ahli 

materi, dan guru biologi untuk dilakukan validasi produk yang 

dikembangkan. 

2) Uji Coba Kelompok Kecil 

Jumlah subjek pada uji coba kelompok kecil ini 

mengikuti teori Branch yang menyatakan bahwa subjek pada 

tahap ini memiliki jumlah antara 8-20 siswa.
53

 

Pada tahap ini peneliti juga melakukan evaluasi dengan 

melakukan klarifikasi data yang didapatkan dari e-modul yang 

                                                             
53

 Branch, Inttuctional Design: The ADDIE Aproach, 124. 



 

 

 

 

 

75 

peneliti kembangkan dengan menyusun panduan untuk siswa, 

pendidik, dan juga melakukan revisi formatif untuk mengetahui 

keefektifan potensi sumber belajar yang sedang dikembangkan. 

4. Implement 

Tahap implementasi ini bertujuan untuk mempersiapkan 

lingkungan  belajar dan melibatkan siswa. Prosedur umum yang 

terkait dengan fase implementasi adalah sebagai berikut : 

a. Prepare the Teacher (Mempersiapkan Pendidik) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan pendidik 

dalam  memfasilitasi siswa mengenai penggunaan bahan ajar yang 

dikembangkan agar dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar yang dikembangkan yaitu berupa modul elektronik 

berbantuan flip pdf corporate berbasis discovery learning pada 

materi keanekaragaman hayati. Pendidik bertanggung jawab 

sebagai fasilitator, memberi bimbingan, bantuan penilaian, dan 

evaluasi. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara mengerjakan soal 

evaluasi yang ada pada e-modul. 

b. Prepare the Student (Mempersiapkan Siswa) 

Pada tahap ini siswa perlu dipersiapkan dalam penggunaan 

bahan ajar e-modul. Siswa yang digunakan sebagai sampel dalam 

penerapan modul elektronik berbantuan flip pdf corporate 

berbasis discovery learning pada materi keanekaragaman hayati 

adalah siswa kelas X F Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 
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dengan jumlah sebanyak 34 siswa.  Siswa mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar modul berbantuan 

flip pdf corporate berbasis discovery learning pada materi 

keanekaragaman hayati. 

Pada tahap ini peneliti juga melakukan evaluasi dengan 

mempersiapkan lingkungan  belajar yang optimal dan melibatkan 

siswa sebagai sampel penelitian dengan proses pembelajaran yang 

kondusif. 

5. Evaluate 

Tahap evaluasi ini memiliki tujuan untuk menilai kualitas, 

proses, dan produk pembelajaran baik sebelum, selama, dan sesudah 

implementasi. Prosedur umum dalam tahap evaluasi ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Select Evaluation Tools (Memilih Alat Evaluasi) 

Pada tahap ini alat evaluasi yang dipilih peneliti dalam 

pengembangan bahan ajar modul elektronik ini yaitu 

menggunakan instrumen wawancara, instrumen validasi ahli 

untuk penilaian produk, instrumen angket analisis kebutuhan 

siswa, lembar tes berupa pretes - posttest untuk menguji 

keefektifan produk, dan juga menggunakan skala likert untuk 

mengukur pendapat dan persepsi peserta didik dan validator 

terhadap bahan ajar modul elektrononik. 
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b. Conduct Evaluations (Melakukan Evaluasi) 

Fungsi evaluasi yaitu dapat membantu tim desain 

instruksional dalam menilai kualitas pembelajaran sumber daya 

serta menilai proses yang digunakan untuk menghasilkan sumber 

belajar. Evaluasi dapat dilakukan oleh validator dan pendidik. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan terhadap 

produk yang dikembangkan. Uji coba produk pertama dilakukan melalui 

validasi tim ahli, hasil dari validasi tersebut akan dilakukan revisi. 

Selanjutnya dilakukan uji coba keterbatasan pada siswa dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat respon siswa terhadap produk modul 

elektronik, kemudian dilakukan revisi untuk menghasilkan sebuah produk 

modul elektronik berbantuan flip pdf corporate berbasis discovery 

learning pada materi keanekaragaman hayati yang siap digunakan dan 

diujicobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

1. Tempat Uji Penelitian dan Pengembangan 

Tempat uji pengembangan modul elektronik biologi 

berbantuan flip pdf corporate berbasis discovery learning sebagai 

bahan ajar dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi. 

Adapun alasan memilih  Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

sebagai tempat penelitian pengembangan modul elektronik adalah 

sebagai berikut : 
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a. Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi belum pernah dipilih 

sebagai lokasi tempat penelitian yang serupa. 

b. Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi belum menggunakan 

bahan ajar modul elektronik berbantuan flip pdf corporate 

berbasis discovery learning. 

c. Ketersediaan sekolah untuk dijadikan sebagai tempat pelaksanaan 

penelitian. 

2. Waktu Uji Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan, mulai 

dari tahap persiapan hingga selesai. Tahap pelakasanaan penelitian 

dilakukan pada pembelajaran semester ganjil tahun 2022/2023. 

D. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba dilakukan setelah rancangan produk bahan ajar selesai. 

Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui produk yang dibuat layak 

digunakan atau tidak dan sejauh mana produk yang dibuat dapat 

mencapai sasaran. Uji coba dilakukan tiga kali yaitu Uji Coba Satu ke 

Satu, uji coba ini bertujuan untuk menguatkan dan meninjau ulang 

produk awal serta memberi masukan perbaikan, uji coba satu-ke-satu ini 

dilakukan oleh ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi,. Selanjutnya 

dilakukan Uji Coba Kelompok Kecil, uji coba kelompok kecil ini 

dilakukan dengan menguji cobakan produk bahan ajar kepada siswa 

secara responden dengan menggunakan produk. Uji coba dilakukan 

kepada 9 peserta didik untuk melakukan uji coba kelompok kecil. Yang 
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mana peneliti mengambil dari 3 siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi, 3 siswa yang memiliki kemampuan sedang, dan 3 siswa yang 

memiliki kemampuan kurang. Kemudian terakhir dilakukan Field Trial 

(Uji Coba Lapangan), uji coba lapangan yaitu uji coba mutu produk yang 

dikembangkan benar-benar teruji secara empiris dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Uji coba ini menggunakan satu kelas yaitu pada kelas X F 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi dengan jumlah responden 34 

siswa. 

1. Subjek Uji Coba 

a. Subjek Validasi Produk 

Validasi produk bahan ajar dilakukan terlebih dahulu sebelum 

uji coba kepada siswa. Validasi produk dilakukan dengan 

melibatkan tim ahli yaitu ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. 

1) Validator ahli bahasa yaitu Dosen Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

2) Validator ahli bahasa yaitu Dosen Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

3) Validator ahli bahasa yaitu Dosen Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

b. Subjek Uji Coba Produk 

Pada penelitian dan pengembangan ini subjek uji coba 

produk yang digunakan adalah siswa kelas X F Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi. Uji coba kelompok kecil adalah sebanyak 
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9 siswa, dan untuk uji coba lapang adalah seluruh siswa kelas X F 

yang berjumlah 34 siswa. 

2. Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa deskripsi dalam bentuk kata, 

kalimat, gambar, foto, bagan, dan perasaan.Data kualitatif akan 

didapat dari wawancara, angket, dokumentasi, masukan dan kritik 

dari ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka, 

atau data kualitatif yang diangkakan (scoring). Data kuantitatif 

dari skor angket penilaian validator dan hasil penilaian siswa baik 

pre-test maupun post-test, dan hasil perhitungan dari penilaian 

validator tentang kelayakan bahan ajar dari segi bahasa, materi, 

dan media.
54

 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Lembar Angket 

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah agngekt analisis kebutuhan yang disebarkan ke siswa kelas 

X F Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, yang bertujuan 

untuk mengetahui kebutuhan siswa mengenai pengembangan 

bahan ajar biologi. Lembar angket dibagikan secara langsung 
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kepada siswa, sistem pengisian lembar angket yaitu dengan 

memberi tanda checklist pada jawaban yang akan dipilih oleh 

respoden. 

b. Lembar Validasi 

Lembar validasi merupakan lembar validasi produk yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan produk e-modul. 

Lembar validasi diberikan kepada validator ahli bahasa, ahli 

materi, dan ahli media. Lembar validasi ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari produk bahan ajar yang 

dikembangkan dan untuk memperoleh masukan dari validator 

berupa tanggapan, kritik, dan saran terhadap produk e-modul. 

c. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

jenis wawancara tidak terstruktur, pertanyaan yang diajukan 

bersifat terbuka sehingga responden bebas untuk menjawab 

pertanyaan. Wawancara dilakukan kepada guru biologi kelas X F 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi yaitu dengan Ibu 

Nikmatul Hidayah sebagai responden. 

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mendapatkan 

informasi lebih mendalam untuk memperkuat angket yang telah 

dibuat dengan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan di kelas dengan beberapa faktor 

seperti metode, bahan ajar, media, evaluasi, kendala dan hasil 
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belajar siswa serta untuk mengetahui penyebab siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran, dan mengetahui 

tanggapan guru mengenai sumber belajar yang dibutuhkan. 

d. Soal Tes 

Tahap instrumen pengumpulan data yang selanjutnya yaitu 

berupa soal tes. Soal tes dalam penelitian dan pengembangan ini 

berupa pretest dan postest, pretest akan diberikan terlebih dahulu 

diawal, kemudian dilanjut dengan memberikan perlakuan berupa 

penggunaan bahan ajar modul elektronik berbantuan flip pdf 

corporate berbasis discovery learning. Setelah itu baru diberikan 

postest dengan soal yang sama. Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan bahan ajar modul terintegrasi 

nilai-nilai keislaman. Sebelum soal tes diberikan kepada siswa, 

soal diuji cobakan terlebi dahulu kepada siswa kelas selain kelas 

X untuk mengetahui kevalidan soal. 

Validitas soal dilakukan bertujuan untuk menentukan 

kesesuaian antara soal dengan materi dan kisi-kisi yang telah 

dibuat. Uji validitas ini dapat dilakukan dengan meminta 

pertimbangan para ahli dalam bidang evaluasi atau ahli dalam 

bidang yang diuji. Dalam penelitian ini soal divalidasi oleh dosen 

ahli evaluasi.
55
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𝑟 =    

 

n∑XY − ∑X∑Y 

Instrumen tes kemudain diuji validitas prediksi, validitas 

ini bertujuan untuk memprediksi keberhasilan siswa dikemudian 

hari. Validitas empiris dimaksudkan untuk menentukan tingkat 

kehandalan soal. Dalam perhitungan tingkat validitas butir soal 

digunakan korelasi product moment person dengan 

mengubungkan antara skor yang didapat siswa dengan skor total 

yang didapat dengan rumus sebagai berikut
56

 

 

   Keterangan : 

        rxy           = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

   n = Banyaknya siswa 

   X = Nilai hasil uji coba 

   Y = Nilai rata-rata harian 

Nilai terhadap nilai koefisien rxy digunakan kriteria 

sebagai berikut : 

0,80 < rxy ≤ 1,00 (Sangat Tinggi)  

                                                                                                                                                                       
 
56 Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 165. 
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0,60 < rxy ≤ 0,80 (Tinggi) 

0,40 < rxy ≤ 0,80 (Cukup) 

0,20 < rxy ≤ 0,40 (Sangat Tinggi) 

rxy ≤ 0,20 (Sangat Rendah), soal bisa diperbaiki atau diganti 

Pada penelitian instrument soal yang akan diuji cobakan sebanyak 

25 soal pilihan ganda yang telah divalidasi oleh dosen ahli. Soal diuji 

cobakan kepada siswa selain kelas X F yaitu kelas XI IPA. Berikut hasil 

analisis validitas soal tes uji coba :  

Tabel 3.2 

Analisis Validitas Soal Tes Uji Coba 

Kriteria Kategori Nomor soal Jumlah Total akhir 

 

 

Valid 

Sangat tinggi 1, 3, 5,  14, 

16, 18, 20 

7  

 

20  

Tinggi 

2, 4, 7, 8, 10, 11, 

12, 13, 15, 19 

 

10 

Sedang 6, 9, 17 3 

Tidak valid Sangat renda 
21, 22, 23, 24, 

25 
5 5 

 

Berdasarkan tabel 3.2 analisis validitas soal uji coba 

memperoleh hasil dari 25 butir soal terdapat 20 butir soal yang 

dinyatakan valid dan 5 butir soal dikatakan tidak valid. 

4. Teknik Analisis Data  

a. Analisis Data Hasil Validasi Ahli 

Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui 
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tingkat kevalidan bahan ajar yang telah dikembangkan untuk 

peserta didik. Bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar berkualitas 

baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Bahan ajar harus didasarkan pada materi atau 

pengetahuan (validitas isi) dan semua komponen harus secara 

konsisten dihubungkan satu sama lain (validitas konstruk). Jika 

bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka bahan ajar 

dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini, validator akan 

memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang akan 

dikembangkan. Apabila memenuhi semua pernyataan di atas maka 

hasil validator menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan 

dengan revisi atau tanpa revisi didasarkan pada landasan teoritik 

yang kuat. Instrumen yang digunakan untuk mendapat data yakni 

menggunakan angket yang akan diberikan kepada ahli bahasa, ahli 

materi, dan ahli media.  

Menurut Sugiyono 
57

skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai nilai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

 

  

                                                             
57 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 134-135 
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Tabel. 3.3 

Kriteria Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (ST) 3 

Kurang Setuju (KS) 2 

Tidak Setuju (TS) 1 

 

Jenis data kevalidan adalah data kuantitatif atau data yang 

berupa angka. Data ini selanjutnya dianalisis dengan statistik 

deskriptif. Data dikatakan layak dan efektif jika sesuai dengan 

panduan rumus dibawah ini 
58

 

 

 

 

Berdasarkan presentase yang diperoleh kemudian 

ditransformasikan kedalam kalimat yang bersifat kualitatif untuk 

menentukan kevalidan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.
59

 

Tabel 3.4 

Kriteria Kevalidan 

 

No. Tingkat Kevalidan Predikat Kevalidan 

1. P > 80% Sangat Valid 

2. 61% < P ≤ 80% Valid 

3. 41% < P ≤ 60% Cukup Valid 

4. 21% < P ≤ 40% Kurang Valid 

5. P ≤ 20% Sangat Kurang Valid 

  

                                                             
58 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 208. 
59 Arikunto Suharsimin,Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 44. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

P = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

𝑥 100%
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∑𝑥 

M = 
∑𝑥𝑚 

𝑥 100% 

b. Analisis Respon Siswa 

Analisis data respon siswa bertujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. 

Bahan ajar dikatakan berkualitas jika dapat menarik siswa dan 

tentu saja relevan dengan pembelajaran dan tepat guna sehingga 

dapat menimbulkan motivasi belajar. 

Dalam penelitian ini, bahan ajar dapat dikatakan menarik 

jika para responden menyatakan bahwa bahan ajar dapat 

digunakan dalam pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil angket 

respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menghitung presentase dengan rumus sebagai berikut
60

 

    

   Keterangan : 

  M = Presentasi Kemenarikan  

∑x =  Jumlah Keseluruhan Jawaban 

∑xm  = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satuan item  

100% = Konstanta 

Berdasarkan presentase yang diperoleh kemudian 

ditransformasikan kedalam kalimat yang bersifat kualitatif untuk 

menentukan kevalidan yakni seperti pada tabel 3.5 yang mengacu 

                                                             
60 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 229 
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pada kriteria kemenarikan. 

Tabel 3.5 

Kriteria Kemenarikan 

No. Tingkat Kemenarikan Predikat Kemenarikan 

1. M > 80% Sangat Menarik 

2. 61% < M ≤ 80% Menarik 

3. 41% < M ≤ 60% Cukup Menarik 

4. 21% < M ≤ 40% Tidak Menarik 

5. M ≤ 20% Sangat Tidak Menarik 

 

c. Analisis Data Efektivitas Bahan Ajar 

Data efektivitas bahan ajar diperoleh dari hasil belajar 

siswa, sasaran uji coba yakni siwa kelas X F Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi. Untuk mengukur keefektivitas peneliti 

menggunakan one-group pretest-posttest design, dengan demikian 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Jika 

terjadi peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

penggunaan bahan ajar maka bahan ajar dapat dikatakan efektif dan 

mampu meninkatkan pengetahuan siswa. Dalam penelitian ini 

bahan ajar dikatakan efektif ditunjukkan dengan pretest dan 

posttest. Dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut
61

 

   Keterangan : 

                                                             
61 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, 499-500. 
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𝑡 =    
𝑋1−𝑋2  

√ 
𝑛1 + 𝑛2 − 2𝑟 (   

𝑛1
) ( 

   𝑠1 𝑠2   

 

 

√ √ 
) 

 

   O1 : Nilai Pre-test (Sebelum diberi perlakuan) 

   X   : Perlakuan 

   O2 : Nilai Post-test (setelah diberi perlakuan) 

Menganalisis tingkat keefektivan dapat menggunakan t- 

test. T-test diperoleh data uji coba lapangan kemudian dikumpulkan 

menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Maka 

digunakan rumus uji t mengikuti Sugiyono sebagai berikut
62

 

Keterangan : 

X1 = Rata-rata sampel 1         s1
1
 = Varian sampel 1 

X2 = Rata-rata sampel 2         s2
2
 = Varian sampel 2 

s1 = Simpangan baku sampel 1    r  = Korelasi antara dua 

sampel 

s2 = Simpangan baku sampel 2 

Data yang digunakan dalam uji ini adalah nilai pre-test dan 

post-test. Adapun langkah merumuskan hipotesis adalah
63

 

 Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test 

Ha : Ada perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test 

                                                             
62 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, 314 
63 Nailul Izzah, Pengembangan Media Interaktif Bernuansa Islami Menggunakan Adobe Flash 

CS6 Pada Materi Sudut Kelas 4 MI Al-Barokah An-Nur Ajung Jember.(Tesis, IAIN Jember, 

2021), 126. 

𝑛2
 

−  −  
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
g = 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Kemudian, cara menentukan kriterian uji t sebagai berikut: 

a) Ha diterima apabila t hitung > t tabel, maka nilai 

signifikan artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

b) Ho diterima apabila t hitung < t tabel, maka nilai 

signifikan artinya Ha ditolak dan Ho diterima. 

Setelah dilakukan T-test juga perlu dilakukan N-gain. Uji 

peningkatan hasil belajar (gain) bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan. Uji ini dihitung menggunakan rumus 

gain
64

 

Tabel 3.6 

Kategori Tafsiran Kefektivan N-Gain 

No. Presentase Tafsiran 

1. < 40 Tidak Efektif 

2. 40-45 Kurang Efektif 

3. 56-75 Cukup Efektif 

4. > 76 Efektif 

(Nasution, 2020:33) 

 

                                                             
64

 R.R. Hake, Analyzing Change/Gain Scores, (Dept.of Physics Indiana University, 1999), 5 Juli 

2022, http://www.physics.indiana.edu  

http://www.physics.indiana.edu/
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian (Research and 

Development) R&D yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang akan  digunakan dalam pembelajaran. 

Pada penelitian ini yaitu mengembangkan modul elektronik (e-modul) 

biologi berbantuan file pdf corporate berbasis discovery learning pada 

materi keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi. 

Pengembangan bahan ajar berupa modul elektronik (e-modul) 

biologi mengikuti model pengembangan ADDIE dengan tahapan Analyze 

(Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi). Pelaksanaan keseluruhan 

prosedur penelitian pengembangan ini secara rinci dapat dilihat pada 

uraian berikut : 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap analisis. Model 

pengembangan ADDIE pada penelitian memiliki enam sub tahapan 

sebagai berikut : 

a. Validate the Performance Gap (Validasi Permasalahan dalam 

Pembelajaran) 
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Pada tahap ini memiliki tujuan untuk mencari permasalahan 

terkait kurangnya pengetahuan dan keterampilan. Tahap ini  

terdapat tiga langkah yang dilakukan: 

1) Meninjau Proses Pembelajaran 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi secara langsung yang dilakukan pada hari Rabu, 

tanggal 30 Maret 2022 di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan 

yang sedang dihadapi oleh siswa dan pendidik dalam 

pembelajaran biologi. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil bahwa saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa kurang bersemangat dan 

kurang antusias. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan terdapat 

beberapa kendala salah satunya yakni kurangnya inovasi bahan 

ajar yang digunakan saat proses pembelajaran. 

2) Mengkonfirmasi Pembelajaran yang diinginkan 

Pada tahap ini dilakukan wawancara kepada pendidik 

dan menyebar lembar angket kebutuhan siswa yang bertujuan 

untuk mengetahi kebutuhan yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi 

diperoleh hasil bahwa bahan ajar yang digunakan memang 

kurang bervariasi dan guru biologi sendiri membutuhkan bahan 

ajar tambahan yang bisa digunakan siswa  untuk belajar secara 
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mandiri. Strategi pembelajaran juga masih menggunakan 

metode presentasi dan diskusi sehingga siswa sering bosan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil angket kebutuhan siswa menyatakan bahwa bahan 

ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang disertai 

dengan gambar atau video yang bervariasi dan menarik. 

 

 

 

 

  

                                                              Gambar 4.1 

                                       Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

 

Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh hasil bahwa dari 34 

siswa terdapat 82,4% menjawab Ya, dan 17,6% menjawab 

tidak.jadi hasil yang diperoleh adalah bahan ajar yang kurang 

disertai dengan gambar dan video membuat proses 

pembelajaran menjadikurang menarik dan bervariasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi dan 

angket analisis kebutuhan siswa dapat disimpulkan bahwa di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi memerlukan alternatif 

bahan ajar. 
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3) Mengidentifikasi Penyebab Terjadinya Permsalahan 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru biologi di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi permasalahan yang 

didapatkan adalah kurangnya inovasi bahan ajar yang 

digunakan. Bahan ajar yang sering  digunakan selama proses 

pembelajaran adalah buku paket dimana belum semua siswa 

mempunyai pegangan buku tersebut. 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 4.2 

                    Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh hasil bahwa dari 34 

siswa terdapat 94,1% bahan ajar yang digunakan oleh siswa 

selama pembelajaran adalah menggunakan buku paket dan 

terdapat 5,9% bahan ajar yang digunakan oleh siswa selama 

pembelajaran adalah menggunakan LKS 

Permasalahan yang ditemukan dapat diatasi dengan 

dikembangkannya bahan ajar modul elektronik berbantuan flip 
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pdf corporate berbasis discovery learning dibuktikan dengan 

hasil angket analisis kebutuhan siswa pada gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 4.3 

                     Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Berdasarkan gambar 4.3 diperoleh hasil bahwa dari 34 

siswa 97,1% menjawab Ya dan 2,9% menjawab tidak. Maka 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

membutuhkan bahan ajar modul elektronik berbantuan flip pdf 

corporate berbasis discovery learning yang dilengkapi dengan 

gambar dan video yang menarik untuk memahami materi 

keanekaragaman hayati di kelas X. 

b. Determine Instructual Goals (Menentukan Tujuan Instruksional) 

Pada tahap ini yang dilakukan perumusan tujuan 

instruksional yang diperoleh dari capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran kurikum merdeka. Peneliti mengkaji capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran untuk merumuskan 

indikator pencapaian belajar. 
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Tabel 4.1 

Indikator Capaian Pembelajaran 

 

Capaian Pembelajaran (CP) Siswa memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas 

permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional 

atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup 

dan peranannya 

Rasionalisasi  Alur tujuan ini disusun 

berdasarkan keperluan siswa 

untuk memahami, mengatasi, 

dan mengelola tantangan 

lingkungan, kesehatan, 

ketahanan ekosistem, dan 

keberlanjutan yang akan 

dihadapi oleh masyarakat 

kedepan. Alur ini mengarahkan 

siswa untuk berlatih 

memecahkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

melalui kerja ilmiah. Melalui 

pemahaman sains dan 

keterampilan proses, akan 

mengarahkan siswa untuk 

berimplikasi pada kesiapannya 

dalam menghadapi kehidupan 

saat ini dan masa depan. 

 

 

Tabel 4.2 

Tujuan Pembelaharan 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila (PPP) 

Indikator 

Pencapaian 

Melalui kegiatan 

pengamatan dan 

diskusi kelompok, 

siswa dapat 

membedakan dan 
mendeskripsikan 

mengenai Tingkat 

Bernalar Kritis Menyajikan tabel 

tingkat 

keanekaragaman 

makhluk hidup dan 

peranannya di 

lingkungan sekitar, 

serta ancaman dan 
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Keanekaragaman 

Hayati  secara 

kolaboratif. 

 

pelestariannya. 

 

Melalui kegiatan 

pengamatan, siswa 

mampu menganalisis 

Keanekaragaman 

Hayati Indonesia di 

tempat tinggal 

masing-masing secara 

mandiri.   

 

Mandiri dan 

Bernalar Kritis 

Melalui kegiatan 
mengkaji literatur dan 

diskusi kelompok, 

siswa dapat 

mendeskripsikan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi makhluk 

hidup secara 

kolaboratif dalam 

bentuk bagan.   

 

Mandiri dan 

Bernalar Kritis 

Melalui kegiatan 
pengamatan dan 

mengkaji literatur, 

siswa dapat  

menganalisis ancaman 

keanekaragaman 

hayati di Indonesia 

secara kolaboratif. 

 

Bernalar Kritis 

dan kreatif 

Menyajikan satu 

bentuk presentasi 

yang mencantumkan 

5 usulan upaya 

pelestarian 

keanekaragaman 

makhluk hidup. 

 

Melalui kegiatan 
mengkaji literatur dan 

diskusi kelompok, 

siswa dapat bernalar 

kritis dalam 

menganalisis kajian 

inovasi teknologi 

untuk mengatasi 

permasalahan terkait 

keanekaragaman 

Bernalar Kritis 

dan kreatif 
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hayati dengan 

menyajikan melalui 

telaah artikel. 

 

Melalui kegiatan 

mengkaji literatur dan 

diskusi kelompok, 

siswa dapat 

menganalisis 

kebijakan pemerintah 

terkait 

keanekaragaman 

hayati di Indonesia 

secara kolaboratif 

dalam bentuk debat 

kelompok. 

 

Bernalar Kritis  

 

c. Confirm the Intended Audience (Konfirmasi Siswa yang dituju) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kepada siswa kelas X F 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi melalui wawancara kepada 

pendidik. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui jumlah 

siswa kelas X F berjumlah 34 siswa dengan memiliki karakteristik 

umum yang berbeda dilihat dari pengalaman siswa, sikap, dan 

keterampilan yang dimilikinya. 

d. Identify Required Resources (Mengidentifikasi Sumber Daya yang 

diperlukan) 

Tahap identifikasi sumber daya yang diperlukan untuk 

mengetahui jenis sumber daya yang dibutuhkan dalam proses 

pengembangan ADDIE yaitu sumber daya bahan ajar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama 
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pendidik, bahan ajar yang digunakan berupa buku paket dan LKS 

(media cetak). Siswa yang tidak mempunyai buku paket biasa 

meminjam di perpustakaan atau hanya dengan pegangan LKS saja 

saat pembelajaran. Sehingga dibutuhkan alternatif bahan ajar lain 

seperti modul elektronik yang dapat memudahkan siswa dalam 

pembelajaran biologi yang dapat dilengkapi dengan gambar atau 

video menarik dan dapat digunakan secara mandiri tanpa pendidik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

biologi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, sumber media 

pembelajaran yang digunakan diantaranya terdapat papan tulis, alat 

peraga, dan LCD. Selanjutnya, terdapat fasilitas pembelajaran yang 

sudah memadai diantaranya perpustakaan, laboratorium biologi, 

laboratorium fisika, laboratorium komputer, dan masjid. 

Sumber daya yang terakhir yaitu sumber daya manusia, 

pada tahap ini dilakukan wawancara berkaitan dengan jumlah 

pendidik bidang studi biologi pada kelas X. Hasil wawancara 

menyatakan bahwa guru biologi di kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi hanya berjumlah satu orang dengan latar 

pendidikan yang relevan. 

2. Tahap Design (Desain)  

Tujuan dari tahap desain adalah untuk memverifikasi kinerja yang 

diinginkan dan metode pengujian yang sesuai. Tahap desain memiliki 
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beberapa prosedur yang perlu diperhatikan, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Rancangan Penulisan Produk  

Rancangan penulisan e-modul terdiri dari sampul, redaksi e-

modul, halaman validasi, prakata, daftar isi, daftar gambar, 

petunjuk penggunaan e-modul, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, materi, lembar kerja siswa, penilaian 

diri, evaluasi pembelajaran, daftar pustaka, glossarium, rangkuman, 

dan profil penulis. 

Penjelasan dari desain isi modul sebagai berikut : 

1) Sampul  

Sampul berisi tentang judul e-modul, gambar ilustrasi yang 

mewakili materi yang akan dibahas di dalam e-modul, nama 

penulis, nama dosen pembimbing, dan instansi. 

2) Redaksi E-Modul 

Berisi tentang nama tim validator atau ahli. 

3) Prakata 

Memuat informasi tentang peran e-modul dalam proses 

pembelajaran dan ucapan terimakasih. 

4) Daftar isi 

Memuat kerangka e-modul yang dilengkapi dengan nomor 

halaman. 
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5) Daftar gambar 

Memuat nama-nama gambar yang ada di dalam e-modul 

dilengkapi dengan nomor halaman. 

6) Petunjuk penggunaan e-modul 

Petunjuk penggunaan modul ditujukan untuk pendidik dan 

siswa yang memuat panduan tentang tata cara menggunakan e-

modul yaitu langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mempelajari e-modul secara benar. 

7) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Memuat capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

kurikum merdeka. capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran digunakan peneliti untuk merumuskan indikator 

pencapaian belajar. 

8) Peta konsep 

Peta konsep memuat hubungan yang bermakna antara konsep-

konsep dari suatu materi pelajaran yang dihubungkan dengan 

kata  penghubung sehingga membentuk suatu proposisi. 

9) Materi  

Isi e-modul yang menjelaskan materi keanekaragaman hayati. 

10) Lembar kerja siswa 

Merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang berbasis 

discovery learning. 

11)  Penilaian diri 
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Memuat kolom yang dapat diisi oleh siswa mengenai materi 

yang belum dan materi yang sudah dikuasai. 

12)  Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi yang ada pada e-modul merupakan tes kognitif yang 

dilengkapi dengan kunci jawaban dan skor perolehan 

pengerjaan yang bertujuan untuk menetapkan tingkat 

pencapaian kemampuan kognitif.  

13)  Daftar pustaka 

Memuat semua sumber atau referensi yang digunakan sebagai 

acuan pada saat penyusunan e-modul. 

14)  Glossarium  

Berisi kata-kata atau istilah-istilah yang sulit untuk dipahami. 

Sehingga dengan adanya glosarium ini dapat memudahkan 

pembaca untuk memahami kata-kata atau istilah-istilah yang 

dianggap sulit. 

15)  Rangkuman 

Berisi ringkasan pengetahuan/konsep/prinsip yang terdapat 

pada uraian materi. 

16)  Profil Penulis 

Berisi tentang sekilas profil penulis e-modul biologi berbantuan 

flip pdf corporate berbasis discovery learning pada materi 

keanekargaman hayati. 
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Adapun bagian inti dari rancangan e-modul dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Desain Penulisan Modul 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN VALIDASI 

PRAKATA 

DAFTAR ISI 

DAFTAR GAMBAR 

PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL 

ANALISIS KURIKULUM 

PETA KONSEP 

PENDAHULUAN 

TINGKAT KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 A. Pengertian Keanekaragaman Hayati 

 B. Tingkat Keanekaragaman Hayati 

KEANEKARAGAMAN HAYATI KHAS INDONESIA 

 A. Wilayah Keanekaragaman Hayati Khas Indonesia 

 B. Persebaran Fauna di Indonesia 

 C. Persebaran Flora di Indonesia 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 A. Pengertian Klasifikasi Makhluk Hidup 

 B. Tahapan Klasifikasi Makhluk Hidup 

 C. Sistem Klasifikasi Makhluk Hidup 

 D. Kunci Determinasi 

 E. Tingkatan Takson dalam Klasifikasi 

 F. Sistem Tata Nama Makhluk Hidup 

LEMBAR KERJA SISWA (LKPD) 1 

ANCAMAN DAN KONSERVASI KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 A. Pembukaan Hutan 

 B. Eksploitasi Sumber Daya Alam Hayati yang Berlebihan 

 C. Pencemaran Lingkungan 

 D. Budidaya Monokultur dan Dampak Negatif Rekayasa Genetik 

 E. Uji Pelepasan GMO 

INOVASI TEKNOLOGI UNTUK MENGATASI PERMASALAHAN  

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

 A. Pengertian Artificial Intelligence (AI) 

 B. Penggunaan AI Untuk Mengatasi Permasalahan Keanekaragaman Hayati 

KEBIJAKAN PEMERINTAH TENTANG KEANEKARAGAMAN HAYATI 

LEMBAR KERJA SISWA (LKPD) 2 

EVALUASI PEMBELAJARAN 

DAFTAR PUSTAKA 

GLOSSARIUM 

RANGKUMAN 

PROFIL PENULIS 
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b. Compose Performance Objectives (Menyusun Tujuan Kinerja) 

Menyusun tujuan kinerja memiliki tujuan yang mencakup 

beberapa komponen diantaranya komponen kondisi, komponen 

kinerja, dan komponen kriteria. 

Tabel 4.3 

Tujuan Pembuatan Produk 

 

Komponen Kriteria Produk Tujuan 

Komponen 

Kondisi 

Pengembangan e-

modul biologi 

Memudahkan siswa 

untuk belajar secara 

mandiri 

Komponen 

Kinerja 

Sampul, redaksi e-

modul, halaman 

validasi, prakata, 

daftar isi, daftar 

gambar, petunjuk 

penggunaan e-

modul, capaian 

pembelajaran, 

tujuan 

pembelajaran, peta 

konsep, materi, 

lembar kerja siswa, 

penilaian diri, 

evaluasi 

pembelajaran, daftar 

pustaka, glossarium, 

rangkuman, dan 

profil penulis. 

Menghasilkan bahan 

ajar yang menarik 

sesuai dengan 

karakteristik modul 

Komponen 

Kriteria 

Pengembangan e-

modul biologi 

berbatuan flip pdf 

corporate berbasis 

discovery learning 

pada materi 

Memberikan 

alternatif bahan ajar 

yang dapat 

digunakan oleh 

siswa dan pendidik 

sebagai fasilitator  
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keanekaragaman 

hayati 

dalam meningkatkan 

proses pembelajaran 

yang lebih efektif 

dan efisien 

khususnya pada 

materi 

keanekaragaman 

hayati 

 

c. Generate Testis Strategis (Menghasilkan Strategi Pengujian) 

Tahap ini memiliki tujuan untuk menguji kemampuan 

siswa. E-modul yang dikembangkan memuat soal evaluasi 

sekaligus jawaban yang akan muncul saat siswa melakukan 

pengerjaan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Dengan soal evaluasi tersebut siswa dapat 

menguji dan mengevaluasi kemampuan dirinya sendiri. 

Tabel 4.4 

Soal Evaluasi dan Kunci Jawaban 

No. Soal Kunci 

Jawaban 

1 Pilih contoh keanekaragaman hayati tingkat 

gen yang paling tepat dari pasangan organisme 

berikut ini! 

a. Ayam Hutan - Burung 

b. Ayam Hutan - Burung Unta 

c. Singa Jantan - Singa Betina 

d. Kucing - Tikus 

e. Cicak – Tokek 

 

 

C 

2 Ekosistem danau yang terbentuk dari 

keanekaragaman hayati gen dan jenis juga 

komponen abiotik lainnya adalah kekayaan 

lingkungan untuk bisa menunjang kehidupan di 
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sekitarnya. Apa hal paling penting yang 

menyebabkan ekosistem memiliki nilai 

kebermafaatan tinggi seperti itu? 

a. Adanya faktor biotik dan abiotik khas danau 

seperti alga air tawar dan ikan sehingga 

keanekaragaman hayati semakin tinggi 

b. Adanya faktor biotik khas danau seperti ikan 

dan ganggang yang menyebabkan ekosistem 

danau menjadi luas dan jadi sumber air 
c. Jenis-jenis hewan dan tumbuhan yang 

berbeda juga jenis airnya yang tawar 

sehingga bisa digunakan untuk sumber air 

sehari-hari 

d. Faktor biotik seperti ikan, ganggang, kerang 

air tawar, yang berinteraksi dengan faktor 

abiotik, seperti air, tanah, udara, dan iklim 

e. Adanya keadaan iklim dari ekosistem danau 

yang khas sehingga berbagai organisme bisa 

tumbuh dan berkembang. 

 

 

 

D 

3 Mana contoh keanekaragaman hayati tingkat 

jenis dari pilihan-pilihan di bawah ini? 

a.  

 

 

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

c.  
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d.  

 

 

 

 

 

 

 

e.  

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Apakah Anda setuju bahwa Gambar yang 

ditampilkan berikut merupakan 

keanekaragaman tingkat gen? 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Setuju, karena memiliki bentuk yang 

hampir sama dan berasal dari kelompok 

rimpang (Zingiberaceae) 

b. Setuju, karena memiliki fungsi yang 

hampir sama yaitu sebagai bumbu dari 

kelompok rimpang (Zingiberaceae) 
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c. Setuju, karena bentuk dan fungsinya 

hampir sama, juga berasal dari 

kelompok rimpang (Zingiberaceae) 

d. Tidak setuju, karena berasal dari 

kelompok rimpang (Zingiberaceae) dan 

bukan dari satu spesies yang sama 

e. Tidak Setuju, karena fungsinya ada 

yang digunakan untuk obat dan ada 

yang digunakan untuk bumbu masakan. 

5 Hal apa yang paling menentukan bahwa 

organisme di bawah ini adalah contoh 

keanekaragaman hayati tingkat jenis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Memiliki genus yang sama 

b. Memiliki famili yang sama 

c. Memiliki variasi yang sama 

d. Memiliki spesies yang sama 

e. Memiliki kingdom yang sama 

 

 

B 

6 Salah satu keanekaragaman ekosistem yang 

terdapat di Indonesia adalah ekosistem rawa 

gambut. Pernyataan yang salah di bawah ini 

tentang ekosistem ini adalah .... 

a. Air yang menggenang berasal dari 

hujan 

b. Tanahnya bersifat asam 

c. Tanahnya mengandung humus yang 

tinggi 

d. Selalu tergenang air 

e. Mengandung lapisan gambut 

 

 

C 

7 Pernyataan yang benar tentang ekosistem  
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Taiga adalah sebagai berikut, kecuali .... 

a. Memiliki curah hujan sekitar 30-40 

cm/tahun 

b. Tumbuhan yang hidup rata-rata 

berbentuk jarum dan berlapir zat lilin 

c. Merupakan daerah resapan air 

d. Tanahnya merupakan tanah asam 

e. Suhu udara cenderung panas sepanjang 

tahun 

 

E 

8 Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Didominasi oleh tumbuhan berdaun 

jarum 

2) Memiliki variasi suhu yang sangat besar 

antara    musim dingin dan musim panas 

3) Curah hujan sekitar 350-400 mm/tahun 

4) Tanah mengalami permafrost 

5) Terletak di wilayah tropis 

Manakah dari pernyataan tersebut yang 

menunjukkan ciri ekosistem hutan konifer .... 

a. 2, 4, dan 5 

b. 3, 4, dan 5 

c. 2, 3, dan 4 

d. 1, 3, dan 4 

e. 1, 2, dan 3 

 

 

 

 

A 

9 Di Indonesia ada dua garis yang membagi 

Indonesia berdasarkan Flora dan Faunanya 

menjadi beberapa bagian. Diantaranya 

memiliki  ciri dimana garis hayal ini membatasi 

jenis flora yang ada di bagian barat dengan 

yang ada di wilayah tengah. Dan garis ini 

disebut .... 

a. Garis Weber 

b. Garis Wellace 

c. Garis Khatulistiwa 

d. Garis Lintang 

e. Garis Bujur 

 

 

 

 

B 

10 Perhatikan pernyataa berikut! 

1) Mamalia ukuran besar ( harimau, gajah,

 tapir) 

2) Terdapat berbagai macam kera 

3) Memiliki jumlah burung berwarna 

sedikit 

4) Memiliki berbagai macam jenis reptil 

5) Fauna endemic (badak bercula satu, 

 

 

 

 

C 
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burung merak, jalak bali, dan orang 

utan) 

Pernyataan tersebut merupakan ciri ciri dari 

fauna Indonesia bagian …. 

a. Peralihan 

b. Timur 

c. Tengah 

d. Jawa 

e. Sulawesi 

11 Rempah merupakan salah satu bahan dapur 

yang sangat dibutuhkan di setiap rumah. 

Rempah merupakan salah satu hasil dari 

keanekaragaman hayati yang bernilai .... 

a. Sosial 

b. Politik 

c. Biologis 

d. Ekologis 

e. Ekonomi 

 

 

E 

12 Sebagai paru-paru bumi, kegiatan fotosintesis 

hutan hujan tropis dapat menurunkan kadar 

CO2 di atmosfer yang dapat membantu 

membersihkan pencemaran udara. Hutan hujan 

tropis merupakan keanekaragaman hayati yang 

bernilai .... 

a. Sosial 

b. Politik 

c. Biologis 

d. Ekologis 

e. Ekonomi 

 

 

 

D 

13 Dimas dan teman temannya pergi melakukan 

eksplorasi ke dalam hutan. Di tengah jalan, 

Dimas melihat seorang pria membuang punting 

rokok di dalam semak. Apa tindakan yang 

harus dilakukan oleh Dimas …. 

a. Menegur dan menyuruh pria itu 

mematikan puntung rokok 

b. Menuju ke semak, mencari puntung 

rokok, lalu mematikan dengan air dari 

botol minumnya 

c. Mengambil puntung rokok dan 

melemparnya ke pria tersebut 

d. Mengambil puntung rokok dari semak 

dan memanfaatkan serbuk apinya untuk 

 

 

E 
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membuat api unggun 

e. Menegur pria tersebut, mematikan api 

dari puntung rokok, dan memberikan 

nasehat betapa pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan 
14 Sistem klasifikasi sederhana dapat dibuat 

berdasarkan manfaat. Sebagai contoh, 

tumbuhan kuping gajah, agleonema, melati, 

dan mawar, dapat diklasifikasikan ke dalam 

kelompok …. 

a. Tanaman sayuran 

b. Tanaman buah 

c. Tanaman hias 

d. Tanaman makanan pokok 

e. Tanaman obat 

 

 

 

C 

15 Nomor 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan 

United Nation Convention on Biological 

Diversity adalah, kecuali .... 

a. Mencegah masuknya satwa liar dari 

luar negeri 

b. Mencegah Indonesia dijadikan ajang uji 

coba pelepasan GMO 

c. Mencegah masuknya produk 

bioteknologi yang berbahaya 

d. Mengawasi pengembangan dan 

penggunaan GMO di luar negeri 

e. Melindungi kesehatan masyarakat dari 

pemanfaatan bioteknologi yang belum 

teruji 

 

 

 

E 

 

3. Tahap Develop 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan dan memvalidasi 

bahan ajar yang dipilih. Tahapan pengembangan ini memiliki prosedur 

yaitu sebagai berikut : 

a. Generate Content (Menghasilkan Konten) 

Konten yang dikembangkan memiliki titik fokus untuk 

melibatkan siswa selama proses kontruksi. Pada tahap ini materi 
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yang dikembangkan adalah keanekaragaman haayati yang 

didalamnya berisi tentang tingkat keanekaragaman hayati, 

keanekaragaman hayati khas Indonesia, klasifikasi makhluk hidup, 

ancaman dan konservasi keanekaragaman hayati, dan inovasi 

teknologi untuk mengatasi permasalahan keanekaragaman hayati. 

Tabel 4.5 

E-Modul Biologi Berbantuan Flip Pdf Corporate 

Tampilan Halaman Keterangan  

 

Sampul berisi tentang judul e-

modul, gambar ilustrasi yang 

mewakili materi yang akan 

dibahas di dalam e-modul, nama 

penulis, nama dosen 

pembimbing, dan instansi. 

 

 

Redaksi e-modul berisi tentang 

nama tim validator atau ahli. 

 



 

 

 

 

 

113 

 

Prakata Memuat informasi 

tentang peran e-modul dalam 

proses pembelajaran dan ucapan 

terimakasih. 

 

 

Daftar isi memuat kerangka e-

modul yang dilengkapi dengan 

nomor halaman. 

 

 

Daftar gambar memuat nama-

nama gambar yang ada di dalam 

e-modul dilengkapi dengan 

nomor halaman. 

 



 

 

 

 

 

114 

 

Petunjuk penggunaan e-modul 

ditujukan untuk pendidik dan 

siswa yang memuat panduan 

tentang tata cara menggunakan 

e-modul yaitu langkah-langkah 

yang harus dilakukan untuk 

mempelajari e-modul secara 

benar 

 

Memuat capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran 

kurikum merdeka. capaian 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran digunakan peneliti 

untuk merumuskan indikator 

pencapaian belajar. 

 

 

Peta konsep memuat hubungan 

yang bermakna antara konsep-

konsep dari suatu materi 

pelajaran yang dihubungkan 

dengan kata  penghubung 

sehingga membentuk suatu 

proposisi. 
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Materi memuat isi modul yang 

menjelaskan tentang materi 

keanekaragaman hayati. 

 

 

Lembar kerja siswa merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang berbasis discovery 

learning. 

 

 

Penilaian diri memuat kolom 

yang dapat diisi oleh siswa 

mengenai materi yang belum 

dan materi yang sudah dikuasai. 
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Evaluasi pembelajaran yang ada 

pada e-modul merupakan tes 

kognitif yang dilengkapi dengan 

kunci jawaban dan skor 

perolehan pengerjaan yang 

bertujuan untuk menetapkan 

tingkat pencapaian kemampuan 

kognitif.  

 

 

Daftar pustaka memuat semua 

sumber atau referensi yang 

digunakan sebagai acuan pada 

saat penyusunan e-modul. 

 

 

Glossarium berisi kata-kata atau 

istilah-istilah yang sulit untuk 

dipahami. Sehingga dengan 

adanya glosarium ini dapat 

memudahkan pembaca untuk 

memahami kata-kata atau istilah-

istilah yang dianggap sulit. 
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Rangkuman berisi ringkasan 

pengetahuan yang terdapat pada 

uraian materi. 

 

Profil penulis berisi tentang 

sekilas profil penulis e-modul 

biologi berbantuan flip pdf 

corporate berbasis discovery 

learning pada materi 

keanekargaman hayati. 

 

 

 

b. Select or Development (Memilih atau Mengembangkan Media 

yang digunakan) 

Tahap ini memiliki tujuan untuk mengembangkan media 

yang mendukung pada proses pembelajaran. Tahap ini, peneliti 

mengembangkan e-modul biologi berbantuan flip pdf corporate 

berbasis discovery learning pada materi keanekaragaman hayati 

yang dilengkapi dengan gambar dan video yang dapat 

mendukung proses pembelajaran siswa. 
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Tahap mengembangkan e-modul biologi ini terdapat 

beberapa langkah diantaranya langkah pertama peneliti 

mengumpulkan materi keanekaragaman hayati dari berbagai 

sumber, kemudian digabung menjadi satu dokumen melalui 

aplikasi microsoft word. Kedua, peneliti mencari gambar dan 

video yang berkaitan dengan materi dari berbagai sumber. 

Ketiga, semua materi, gambar, dan video dirangkai sesuai 

dengan capaian pembelajaran. Selanjutnya, setelah semua 

terkumpul kemudian disusun sesuai dengan kerangka modul 

dan karakteristik modul yang benar. Ketika modul sudah 

selesai dirangkai, dokumen diubah menjadi pdf dan diedit 

menggunakan aplikasi flip pdf corporate sesuai dengan 

keinginan. Langkah terakhir, e-modul yang selesai diedit di 

publish menjadi sebuah link yang dapat digunakan saat proses 

pembelajaran. 

 

       Gambar 4.5 

   Proses Pencarian Gambar Melalui Google 
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                   Gambar 4.6 

                           Proses Pembuatan E-modul 

 

c. Develop Guidance for the Student  (Mengembangkan Panduan 

untuk Siswa) 

Tahap ini dilakukan pengembangan mengenai informasi 

atau panduan kepada siswa terkait penggunaan bahan ajar e-

modul berbantuan flip pdf corporate pada materi 

keanekaragaman hayati yang bertujuan untuk memudahkan 

siswa dalam menggunakan e-modul dan menavigasi strategi 

instruksional dalam meningkatkan pengalaman belajar. 

d. Develop Guidance for the Teacher (Mengembangkan Panduan 

untuk Pendidik) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan terkait dengan 

informasi atau panduan kepada pendidik mengenai penerapan 

bahan ajar e-modul berbantuan flip pdf corporate berbasis 

discovery learning pada materi keanekaragaman hayati yang 

akan digunakan sebagai panduan untuk pendidik membantu 
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fasilitator dalam memimpin siswa melalui strategi 

pembelajaran. 

e. Conduct Formative Revision (Melakukan Revisi Formatif) 

Tahap ini dilakukan bertujuan untuk merevisi produk dan 

proses instruksional sebelum dilakukan implementasi. Tujuan 

evaluasi formatis taitu untuk mengetahui keefektivan potensi 

bahan ajar yang sedang dikembangkan dan untuk 

mengidentifikasi bahan ajar atau bagian yang perlu direvisi. 

Adapun fase evaluasi formatif diantaranya sebagai berikut : 

1) Uji Coba Satu ke Satu 

Tujuan dari uji coba satu-ke-satu adalah untuk 

menghilangkan kesalahan yang paling jelas dari proses 

pembelajaran yang direncanakan dan sumber belajar yang 

mendukung dan mendapatkan reaksi awal dari para 

pemangku kepentingan dalam proses ADDIE. Uji coba 

tahap satu-ke-satu ini dilakukan kepada dosen ahli media, 

ahli bahasa, dosen ahli materi, dan guru biologi untuk 

dilakukan validasi produk yang dikembangkan. 

a) Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Validator 

1 

Validator 2 Rata-

rata 

Lugas  100% 83,3% 91,65 

Komunikatif 75% 100% 87,5% 

Dialogis dan 

Interaktif 

100% 100% 100% 
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Keseuaian dengan 

Perkembangan 

100% 100% 100% 

Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

100% 75% 87,5% 

Penggunaan Istilah 87,5% 75% 81,25% 

Total 91,31% 

 

Berdasarkan tabel hasil validasi bahasa 

diketahui bahwa hasil validasi mencapai presentase 

91,3% yang menunjukkan bahwa e-modul biologi 

tergolong sangat valid sehingga dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Ahli bahasa memberikan 

beberapa saran dan komentar sebagai berikut : 

(1) Perbaikan cara penulisan kata pengantar jika ditulis 

sendiri disebut sebagai prakata. 

(2) Perbaikan penggunaan istilah siswa atau siswa yang 

harus konsisten. 

(3) Perbaikan keterangan sumber pada gambar. 

(4) Perbaikan penulisan ejaan. 

(5) Perbaikan penulisan kalimat yang panjang. 

(6) Perbaikan penulisan daftar pustaka yang belum 

sesuai dengan pedoman. 
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b) Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.7 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Aspek Validator 

1 

Validator 

2 

Rata-

rata 

Kelayakan Isi 75% 94,4% 84,7% 

Penyajian 91,6% 100% 95,8% 

Keterlaksanaan 87,5% 93,7% 90,6% 

Total 90,3% 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada 

tabel tersebut diketahui bahwa hasil validasi ahli materi 

mencapai nilai presentase 90,3% yang menunjukkan 

bahwa e-modul biologi tergolong sangat valid sehingga 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Ahli 

materi memberi beberapa saran dan komentar sebagai 

berikut : 

(1) Perbaikan pada beberapa sumber gambar yang 

harus valid dan rinci. 

(2) Perbaikan proporsional gambar yang harus 

diperhatikan 

(3) Perbaikan penulisan kalimat. 

(4) Perbaikan penggunaan istilah 

(5) Perbaikan penulisan sitematika. 

(6) Perbaikan keterangan judu pada video, gambar, dan 

tabel. 
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c) Validasi Ahli Media 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Validator 

1 

Validator 

2 

Rata-

rata 

Ukuran 

Modul 

100% 100% 100% 

Desain 

Sampul 

Bahan 

Ajar 

93,75% 93,75% 93,75% 

Desain 

Isi Bahan 

Ajar 

90,6% 93,75% 92,1% 

Isi Bahan 

Ajar  

68,7% 93,75% 81,25% 

Total 91,7% 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada 

tabel tersebut diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli 

media mencapai nilai presentase 91,7% yang 

menunjukkan bahwa e-modul biologi tergolong sangat 

valid sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Ahli media memberik beberapa saran 

dan komentar sebagai berikut : 

(1) Perbaikan pada sumber gambar 

(2) Perbaikan pada warna latar belakang e-modul 

(3) Perbaikan daftar isi yang harus dirapikan 

(4) Perbaikan pada kunci jawaban dan perskoran pada 

evaluasi 
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(5) Perbaikan desain sampul agar diperbarui 

(6) Penambahan evaluasi diri 

(7) Perbaikan tata paragraf 

d) Validasi Guru Biologi 

Tabel 4.9 

Hasil Validasi Guru Biologi 

Aspek Validator 

Kelayakan 82,1% 

Total 82,1% 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh guru biologi 

pada tabel tersebut diketahui bahwa hasil validasi ahli 

guru biologi mencapai nilai presentase 82,1% yang 

menunjukkan bahwa e-modul biologi tergolong sangat 

valid sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran 

2) Small Group Trial (Uji Coba Kelompok Kecil) 

Pada tahap uji coba kelompok kecil ini dilakukan 

dengan menguji cobakan produk bahan ajar kepada siswa 

secara responden dengan menggunakan produk. Uji coba 

dilakukan kepada 9 siswa untuk melakukan uji coba 

kelompok kecil. Peneliti mengambil dari 3 siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi, 3 siswa yang memiliki 

kemampuan sedang, dan 3 siswa yang memiliki 

kemampuan kurang. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Respon Siswa Kelompok Kecil 

No Nama Presentase 

1 Ayu Pratiwi 93,75% 

2 Fico Dwi Andika Putra  91,25% 

3 Nalendra Agung Wicaksana 95% 

4 Hawa Enggar Kusuma  86,25% 

5 Nazril Ilhaqi Hakim 90% 

6 Reza Bagus Dewanto 92,5% 

7 Ahmad Taufik  96,25% 

8 Clara Sinta Marlina 87,5% 

9 Shafira Alisya  95% 

Rata-rata 91,9% 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil 

uji coba kelompok kecil diperoleh presentase rata-rata 

91,9% dengan kategori sangat menarik. 

4. Tahap Implement 

Tahap implementasi bertujuan untuk mempersiapkan 

lingkungan belajar dan melibatkan siswa. Prosedur umum yang 

berkaitan dengan fase implementasi adalah sebagai berikut: 

a. Prepare the Teacher (Mempersiapkan Pendidik) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan pendidik 

dalam memfasilitasi siswa mengenai penggunaan bahan ajar yang 

dikembangkan agar dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar yang dikembangkan yaitu berupa e-modul biologi 

berbantuan flip pdf corporate. Pendidik bertanggung jawab sebagai 

fasilitator, memberi bimbingan, bantuan penilaian, dan evaluasi. 
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Evaluasi dapat dilakukan dengan cara mengerjakan soal yang ada 

pada e-modul. 

b. Prepare the Student (Mempersiapkan Siswa) 

Tahap ini diperlukan siswa dalam penggunaan bahan ajar e-

modul 

1) Uji Coba Kelompok Besar 

Siswa yang digunakan sebagai sampel dalam penerapan 

e-modul biologi adalah siswa kelas X F Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Banyuwangi. Siswa mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar e-modul biologi pada materi 

keanekaragaman hayati. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Respon Siswa Kelompok Besar 

No. Nama Siswa Presentase 

1 Ahdina ferosha nishofi 

sa’bana  

93,75% 

2 Ananda dirga setiawan  88,75% 

3 Andika firman saputra  90% 

4 Bastian ali jabar  95% 

5 Bella amelia  93,75% 

6 Bella wardha anugrah  91,25% 

7 Dina novita sari  92,5% 

8 Elca nursyava al zahro  90% 

9 Elok nafisatus salma  88,75% 

10 Erika windi cahyaningrum   90% 

11 Habibatur rohma rinda 

wulandari  

88,75% 

12 Intan nur laila  90% 

13 Irawan bagus saputra  90% 

14 Laili safitri herman agustina  90% 

15 Lusi cahaya kencana  92,5% 

16 Maidin ayluf dianna  93,75% 

17 Sandy imron ahsani  91,25% 
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18 Sazkia citra tri febrianti  91,25% 

19 Septian abdi nadiar  93,75% 

20 Asrofil izza  92,5% 

21 Umario ibrahim batistuta  90% 

22 Valent tata pratiwi  92,5% 

23 Vika robithotul faidah  91,25% 

24 Vinka aulia tarfa mareta  92,5% 

25 Zahra wulan darmayanti  92,5% 

Rata-rata 91,45% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui hasil dari uji 

coba kelompok besar diperoleh presentase rata-rata 91,45% 

dengan kategori sangat menarik. 

2) Uji Efektivitas 

Uji ini dilakukan dengan melakukan kegiatan 

pembelajaran nyata di kelas. Penelitian menggunakan satu 

kelas dalam percobaan ini dengan diberi soal pretest dan 

posttest. Soal pretest diberikan diawal pembelajaran untuk 

mengetahui kemempuan siswa sebelum diterapkan e - modul 

di kelas. Kemudian setelah dibei pretest diterapkan 

pembelajaran materi keanekaragaman hayati menggunakan e-

modul. Setelah diberi pembelajaran mengunakan e-modul 

kemudian diberi posttest untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan e-modul terhadap hasil belajar siswa setelah 

menggunakan e-modul dengan membandingkan nilai pretest 

dan posttest. 

Hasil pelaksanaan pretest dan post test pada kelas 

percobaan yaitu kelas X F disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.12 

Hasil Pelaksanaan Pretest dan Posttest 

No. Nama Siswa Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

1 Ahdina ferosha nishofi 

sa’bana 

50 90 

2 Ananda dirga setiawan 35 85 

3 Andika firman saputra 35 90 

4 Bastian ali jabar 45 90 

5 Bella amelia 20 85 

6 Bella wardha anugrah 25 80 

7 Dina novita sari 35 95 

8 Elca nursyava al zahro 40 95 

9 Elok nafisatus salma 50 90 

10 Erika windi 

cahyaningrum   

35 85 

11 Habibatur rohma rinda 

wulandari 

50 85 

12 Intan nur laila 40 85 

13 Irawan bagus saputra 25 75 

14 Laili safitri herman 

agustina 

45 95 

15 Lusi cahaya kencana 50 85 

16 Maidin ayluf dianna 40 95 

17 Sandy imron ahsani 40 90 

18 Sazkia citra tri febrianti 50 90 

19 Septian abdi nadiar 45 85 

20 Umario ibrahim batistuta 30 80 

21 Valent tata pratiwi 45 100 

22 Vika robithotul faidah 55 85 

23 Vinka aulia tarfa mareta 35 85 

24 Zahra wulan darmayanti 35 95 

25 Asrofil izza 30 85 

Jumlah 1060 2200 

Rata-rata 42,4 88 

 

Berdasarkan hasil pada tabel  dapat diketahui bahwa 

nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest dan 
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untuk mengetahui apakah ada pengaruh setelah pembelajaran 

mengguankan e-modul maka perlu untuk melakukan uji t. 

Sebelum melakukan uji t harus dilakukan uji pesyaratan yaitu 

uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji persyaratan hasil 

analisis disajikan sebagai berikut : 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini 

mengunakan Shapiro Wilk. Dengan bantuan softwere SPSS 

versi 26, dengan pengambilan keputusan apabila nilai sig > 

0,05 maka data distribusi normal dengan hasil sebagai 

beikut : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .129 25 .200
*
 .953 25 .293 

PostTest .218 25 .003 .927 25 .073 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas 

diketahui nilai Sig pretest pada Shapiro Wilk senilai 0,293 

dan nilai sig posttest senilai 0,073. Dari kedua hasil tersebut 
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diketahui bahwa nilai sig > 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa data berdistribusi normal. 

b) Uji T 

Uji t-test dilakukan setelah uji normalitas 

menggunakan Uji Paired sample t test dibantu dengan 

softwere SPSS 26 untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa sebelum menggunakan e-modul dan setelah 

mengunakan e-modul. Berikut hasil pengujian Paired 

sample t test: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

PostTest 

-

48.600

00 

8.72258 1.74452 -

52.20050 

-

44.99950 

-

27.85

9 

24 .000 

 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T Test dengan 

menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dari hasil tersebut dapat ketahui 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan e-modul dan setelah menggunakan e-modul 

biologi berbantuan flip pdf corporate  pada materi 
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keanekaragaman hayati. Dan dapat disimpulkan bahwa e-

modul biologi berbantuan flip pdf corporate  pada materi 

keanekaragaman hayati efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

c) Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan setelah t-test. Uji peningkatan 

hasil belajar bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Berikut hasil Uji N-Gain 

Tabel 4.15 

Perhitungan N-Gain Score 

 

 Post 

test 

Pre 

test 

Post-

pre 

Skor 

Ideal 

(100-

Pre) 

N-Gain 

Score 

N-Gain 

Score 

Rata-

rata 

88 39,4 48,6 60,6 0,802015152 80,2015515 

 

Berdasarkan perhitungan N-Gain pada tabel 4. 

diperoleh N-Gain skor sebesar 80,2 maka dapat 

dikategorikan bahan ajar e-modul biologi efektif. 

5. Tahap Evaluate 

Tahap ini  bertujuan untuk menilai kualitas, proses, dan produk 

pembelajaran baik sebelum, selama dan sesudah implementasi. 

Prosedur umum dalam tahap evaluasi ini adalah sebagai berikut: 

  



 

 

 

 

 

132 

a. Select Evaluation Tools (Memilih Alat Evaluasi) 

Alat evaluasi yang dipilih peneliti dalam pengembangan 

bahan ajar modul ini yaitu menggunakan instrumen wawancara, 

instrumen validasi ahli untuk penilaian produk, instrumen angket 

analisis kebutuhan siswa, lembar tes berupa pretes - posttest untuk 

menguji keefektifan produk, dan juga menggunakan skala likert 

untuk mengukur pendapat dan persepsi siswa dan validator 

terhadap bahan ajar e-modul. 

b. Conduct Evaluations (Melakukan Evaluasi) 

Fungsi evaluasi yaitu dapat membantu tim desain 

instruksional dalam menilai kualitas pembelajaran sumber daya 

serta menilai proses yang digunakan untuk menghasilkan sumber 

belajar. Evaluasi dapat dilakukan oleh validator dan pendidik. 

Pada tahap evaluasi peneliti menggunakan evaluasi formatif 

dan sumatif. Tahap evaluasi formatif dilakukan dengan cara 

memperbaiki atau merevisi e-modul biologi setelah melalui tahap 

validasi. Revisi berdasarkan saran perbaikan dari dosen ahli media, 

ahli bahasa, dan ahli materi. Kemudian evaluai sumatif dilakukan 

dengan cara pengerjaan pretest dan posttest untuk mengetahui 

pengaruh penggunan modul dalam proses pembelajaran kemudian 

hasilnya dianalisis dibagian analisis data. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Bapak Shiddiq Ardianta, 

S.Pd., M.Pd., sebagai validator 1 dan Bapak Erys Syawiril Ammah, 

S.Pd., M.Pd, sebagai validator 2. Penilaian ahli bahasa terdiri dari 

enam aspek yaitu lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, 

kesesuaian dengan perkembangan siswa, kesesuaian dengan kaidah 

bahasa, dan penggunaan istilah. Hasil presentase rata-rata diperoleh 

91,3% yang menunjukkan bahwa e-modul biologi tergolong sangat 

valid sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Wiwin Maisyaroh, 

M.Si., sebagai validator 1 dan Ibu Rafiatul Hasanah, M.Pd., sebagai 

validator 2. Penilaian ahli materi terdiri dari tiga aspek yaitu kelayakan 

isi, kelayakan penyajian,dan keterlaksanaan. Berdasarkan hasil validasi 

oleh ahli materi diketahui bahwa hasil validasi ahli materi mencapai 

nilai presentase 90,3% yang menunjukkan bahwa e-modul biologi 

tergolong sangat valid sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran 

3. Analisis Hasil Validasi Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Laila Khusna, M.Pd., 

sebagai validator 1 dan Bapak Nanda Eska Anugrah Nasution, 

M.Pd.,sebagai validator 2. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media 
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tersebut diketahui bahwa hasil validasi oleh ahli media mencapai nilai 

presentase 91,7% yang menunjukkan bahwa e-modul biologi tergolong 

sangat valid sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

4. Analisis Hasil Validasi Guru Biologi 

Validasi guru biologi dilakukan oleh Ibu Nikmatul Hidayah, 

S.Pd., Berdasarkan hasil validasi oleh guru biologi diketahui bahwa 

hasil validasi ahli guru biologi mencapai nilai presentase 82,1% yang 

menunjukkan bahwa e-modul biologi tergolong sangat valid sehingga 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

5. Analisis Uji Respon Siswa 

Uji respon siswa dilakukan setelah mendapat validasi dari ahli 

bahasa, materi, media, dan guru biologi. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap e-modul biologi yang sudah 

dikembangkan oleh peneliti. Dalam uji coba ini dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. 

Uji coba respon siswa kelompok kecil dilakukan pada sembilan siswa 

untuk mengetahui kemenarikan bahan ajar dari segi desain maupun 

konten. Hasil angket respon siswa pada uji coba kelompokkecil 

diperoleh presentase rata-rata 91,9% dengan kategori sangat menarik. 

Setelah uji coba kelompok kecil dilanjut dengan uji coba 

kelompok besar. Pada uji coba kelompok besar peneliti membagikan 

e-modul kemudian menjelaskan tentang isi modul kepada siswa. 

Kemudian peneliti memberi angket repon siswa untuk mengetahui 
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tingkat kemenarikan modul tersebut. Hasil yang didapat dari uji coba 

kelompok besar adalah 91,45% dengan kategori sangat menarik. 

Sehingga bahan ajar e-modul dapat  digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

E-Modul biologi berbantuan flip pdf corporate berbasis 

discovery learning untuk siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi, merupakan bahan ajar yang dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan e-modul yang cukup jelas yang diperuntukkan untuk 

pendidik dan siswa sehingga dapat memudahkan pendidik dan siswa 

dalam menggunakan e-modul. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Suniasih (2019: 419) bahwa suatu bahan ajar y ang dikembangkan 

dikatakan praktis jika dalam pelaksanaan pembelajaran mudah 

digunakan di kelas. E-Modul ini juga dilengkapi dengan gambar dan 

video yang tampilanya sangat menarik, gambar yang disajikan jelas 

dan berwarna, bahasa yang digunakan juga mudah untuk dipahami, 

dan tidak membuat siswa merasa bosan. Sehingga dengan adanya e-

modul ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, hal 

ini sesuai dengan pedapat Magdalena (2020: 186) bahan ajar dikatakan 

berkualitas jika dapat menarik siswa dan tentu saja relevan dengan 

pembelajaran dan tepat guna sehingga dapat menimbulkan motivasi 

belajar. 
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6. Analisis Hasil Uji Efektivitas Pretest dan Posttest 

Kefektivan e-modul biologi pada materi keanekaragaman hayati 

dapat diketaui dengan hasil perolehan pretest dan posttest pada saat 

uji coba lapangan. Soal pretest diberikan diawal pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan siswa sebelum diterapkan e-modul di kelas. 

Kemudian setelah dibei pretest diterapkan pembelajaran materi 

keanekaragaman hayati menggunakan e-modul. Setelah diberi 

pembelajaran menggunakan e-modul kemudian diberi posttest untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan e-modul terhadap hasil belajar 

siswa setelah menggunakan e-modul dengan membandingkan nilai 

pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T Test dengan 

menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil tersebut dapat ketahui terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan e-modul dan setelah menggunakan e-modul 

biologi berbantuan flip pdf corporate  pada materi keanekaragaman 

hayati. Dan dapat disimpulkan bahwa e-modul biologi berbantuan flip 

pdf corporate  pada materi keanekaragaman hayati efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran 

Setelah dilakukan T-test juga perlu dilakukan uji N-Gain. Uji 

peningkatan hasil belajar bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 



 

 

 

 

 

137 

Berdasarkan perhitungan N-Gain pada. diperoleh N-Gain skor sebesar 

80,2 maka dapat dikategorikan bahan ajar e-modul biologi efektif. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa sebelum dan setelah menggunakan e-modul biologi pada materi 

keanekaragaman hayati. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-

modulbiologi pada matrei keanekaragaman hayati efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Suniasih (2019: 419) bahan ajar dapat dikatakan efektif jika mampu 

mencapai sasaran pembelajaran yang ditetapkan dalam artian dapat 

meningkatkan hasil belajar yang diharapkan. 

C. Revisi Produk 

Pengembangan e-modul biologi pada materi keanekaragaman 

hayati ini sudah melalui tahap uji coba satu-ke-satu yaitu validasi produk 

yang dilakukan oleh dosen ahli bahasa, ahli materi, dosen ahli media, dan 

guru biologi. Langkah selanjutnya yaitu memperbaiki dan merevisi produk 

sesui dengan komentar dan saran perbaikan yang telah diberikan oleh para 

validator kepada peneliti. Berikut ini adalah pemaparan komentar dan 

saran dari para validator : 

1. Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa yang dilakukan oleh Bapak Shiddiq 

Ardianta, S.Pd., M.Pd., sebagai validator 1 dan Bapak Erys Syawiril 

Ammah, S.Pd., M.Pd, sebagai validator 2. Diperoleh hasil bahwa 
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modul layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran 

berikut : 

Tabel 4.16 

Hasil Revisi Modul Oleh Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

  

Perbaikan istilah 

kata pengantar 

yang kurang 

tepat dan diganti 

menjadi prakata 

dan penggunaan 

istilah siswa 

harus konsisten. 

  

Perbaikan 

gambar 

diberikan 

keterangan dan 

korelasi ejaan 

diperbaiki. 
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Perbaikan 

penulisan daftar 

pustaka yang 

belum sesuai 

dengan pedoman 

 

2. Ahli Materi 

Validasi ahli materi yang dilakukan oleh Ibu Wiwin Maisyaroh, 

M.Si., sebagai validator 1 dan Ibu Rafiatul Hasanah, M.Pd., sebagai 

validator 2. Diperoleh hasil bahwa e-modul layak digunakan untuk uji 

coba dengan revisi sesuai saran berikut : 

Tabel 4.17 

Hasil Revisi E-Modul Oleh Ahli Materi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

  

Perbaikan 

penggunaan istilah 

keanekaragaman 

hayati harus sesuai 

antara peta konsep 

dan materi 
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Perbaikan 

penulisan 

sistematika tingkat 

keanekaragaman 

hayati 

  

Perbaikan 

keterangan dan 

sumber pada 

gambar maupun 

video 

 

3. Ahli Media 

Validasi ahli media yang dilakukan oleh Ibu Laila Khusna, 

M.Pd., sebagai validator 1 dan Bapak Nanda Eska Anugrah Nasution, 

M.Pd.,sebagai validator 2. Dari hasil validasi diperoleh hasil bahwa e-

modul layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran 

berikut : 
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Tabel 4.18 

Hasil Revisi E-Modul Oleh Ahli Media 

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

  

Perbaikan desain 

sampul agar 

diperbarui 

sehingga lebih 

menarik dan 

modern 

  

Perbaikan daftar 

isi yang belum 

rapi 

 

  

Penambahan 

evaluasi diri pada 

tiap materi 
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4. Guru Biologi 

Validasi guru biologi dilakukan oleh Ibu Nikmatul Hidayah, 

S.Pd., selaku guru biologi kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 

Banyuwangi, dengan saran dan komentar sebagai berikut : 

Tabel 4.19 

Hasil Revisi E-Modul Oleh Guru Biologi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

  

Perbaikan lembar 

kerja siswa 

dipersingkat 

menjadi 2 lembar 

kerja siswa 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisisdata yang telah dilakukan 

terhadap pengembangan e-modulbiologi pada materi keanekaragaman hayati 

untuk siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2Banyuwangi dapat diketahui 

bahwa : 

1. Hasil analisis ahli bahasa memperoleh presentase rata-rata sebesar  91,3% 

yang menunjukkan bahwa e-modul biologi tergolong sangat valid, ahli 

materi dengan presentase sebesar 90,3% yang menunjukkan bahwa e-

modul biologi tergolong sangat valid, ahli media mencapai nilai presentase 

91,7% yang menunjukkan bahwa e-modul biologi tergolong sangat valid, 

dan ahli guru biologi mencapai nilai presentase 82,1% yang menunjukkan 

bahwa e-modul biologi tergolong sangat valid. Dari hasil uji validitas 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa e-modul biologi pada materi 

keanekaragaman hayati sangat valid sehingga layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Suniasih (2019:419) bahan ajar yang valid adalah bahan ajar yang layak 

digunakan yang dilihat dari validitas isi dan validitas kontruk. 

2. Hasil uji coba kelompok kecil dan besar melalui uji respon siswa 

dihasilkan skor presentase rata-rata 91,9% dengan kategori sangat 

menarik, untuk uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 9 siswa. 

Sedangkan uji coba kelompokbesar yaitu mendapat presentase rata-rata 
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91,45% dengan kategori sangat menarik. E-Modul biologi berbantuan flip 

pdf corporate berbasis discovery learning untuk siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Banyuwangi, merupakan bahan ajar yang dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan e-modul yang cukup jelas yang 

diperuntukkan untuk pendidik dan siswa sehingga dapat memudahkan 

pendidik dan siswa dalam menggunakan e-modul. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Suniasih (2019: 419) bahwa suatu bahan ajar y ang 

dikembangkan dikatakan praktis jika dalam pelaksanaan pembelajaran 

mudah digunakan di kelas. E-Modul ini juga dilengkapi dengan gambar 

dan video yang tampilanya sangat menarik, gambar yang disajikan jelas 

dan berwarna, bahasa yang digunakan juga mudah untuk dipahami, dan 

tidak membuat siswa merasa bosan. Sehingga dengan adanya e-modul ini 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, hal ini sesuai 

dengan pedapat Magdalena (2020: 186) bahan ajar dikatakan berkualitas 

jika dapat menarik siswa dan tentu saja relevan dengan pembelajaran dan 

tepat guna sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. 

3. Hasil uji efektivitas pretest dan posttest. Efektivitas e-modul biologi pada 

materi keanekaragaman hayati dapat diketaui dengan hasil perolehan 

pretest dan posttest pada saat uji coba lapangan. Soal pretest diberikan 

diawal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 

diterapkan e-modul di kelas. Kemudian setelah dibei pretest diterapkan 

pembelajaran materi keanekaragaman hayati menggunakan e-modul. 

Setelah diberi pembelajaran menggunakan e-modul kemudian diberi 
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posttest untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-modul terhadap hasil 

belajar siswa setelah menggunakan e-modul dengan membandingkan nilai 

pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji Paired Sample T Test dengan 

menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari 

hasil tersebut dapat ketahui terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan e-modul dan setelah menggunakan e-modul biologi 

berbantuan flip pdf corporate  pada materi keanekaragaman hayati. Dan 

dapat disimpulkan bahwa e-modul biologi berbantuan flip pdf corporate  

pada materi keanekaragaman hayati efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran Setelah dilakukan T-test juga perlu dilakukan uji N-Gain. 

Uji peningkatan hasil belajar bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan 

perhitungan N-Gain diperoleh N-Gain skor sebesar 80,2 maka dapat 

dikategorikan bahan ajar e-modul biologi efektif. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

setelah menggunakan e-modul biologi pada materi keanekaragaman 

hayati. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modulbiologi pada matrei 

keanekaragaman hayati efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Suniasih (2019: 419) bahan ajar dapat 

dikatakan efektif jika mampu mencapai sasaran pembelajaran yang 

ditetapkan dalam artian dapat meningkatkan hasil belajar yang diharapkan. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-modul biologi pada 

materi keanekaragaman hayati dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Saran Pemanfaatan Produk  

a. Sebelum menggunakan e-modul, siswa diharapkan dapat 

menggunakan e-modul dengan cara membaca petunjuk penggunaan 

agar lebih mudah dalam menggunakan e-modul. 

b. E-modul  biologi pada materi keanekaragaman hayati ini sudah 

divalidasi oleh para ahli dan telah diuji cobakan pada siswa dan 

menunjukkan keefektivan penggunaan dalam proses pembelajaran, 

sehingga bahan ajar ini dapat dimanfaatkan dan digunakan dalam 

menyampaikan materi keanekaragaman hayati untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk pengembangan e-modul biologi pada materi 

keanekaragaman hayati ini dapat digunakan dan disebarluaskan pada siswa 

kelas X MA yang bersangkutan atau bahkan semua MA. Selain digunakan 

untuk bahan ajar,e-modul ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan 

sekitar khususnya,dan menjadikan siswa memiliki kecerdasan emosional 

dan spiritual. 
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Produk pengembangan e-modul ini hanya terbatas pada materi biologi 

khususnya materi keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, perlu 

adanya pengembangan lebih lanjut dengan materi biologi atau pada 

mata pelajaran yang lain. 

b. E-modul ini dikembangkan berdasarkan model pengembangan ADDIE 

dan dikembangkan berdasarkan kurikulum yang berlaku pada saat 

produk ini dikembangkan.maka dari itu, untuk pengembangan lebih 

lanjut bisa digunakan model pengembangan yang berbeda dan 

menggunakan kurikulum yang berlaku. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 2. Matrik Penelitian 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Untuk Guru Terhadap Pengembangan Modul Elektronik  

(E-Modul) Biologi Berbasis Discovery Learning Pada Materi Keanekaragaman Hayati  

Untuk Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyuwangi 

A. Identitas Pendidik  

Nama   : .................................................... 

NIP   : .................................................... 

Nama Sekolah  : .................................................... 

Mengajar Kelas : .................................................... 

Pendidikan Terakhir : .................................................... 

B. Pertanyaan  

1. Apa kurikulum yang sedang digunakan?  

2. Apa metode pembelajaran yang biasa digunakan pada pembelajaran biologi?  

3. Apa bahan ajar yang biasa digunakan pada pembelajaran biologi?  

4. Apa bentuk bahan ajar yang digunakan?  

5. Apa kendala yang dihadapi dalam penggunaannya? 

6. Apa alasan Ibu menggunakan bahan ajar tersebut? 

7. Apa bentuk bahan ajar yang Ibu perlukan?  

8. Bagaimana pendapat Ibu tentang bahan ajar elektronik atau non cetak? 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Lampiran 5. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Lampiran 6. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli  

Kisi-Kisi Instrmen Validasi Ahli Bahasa  

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI BAHASA MODUL ELEKTRONIK  

BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

PADA MATERI KENAKEKARAGAMAN HAYATI 

Aspek Indikator Nomor 

Butir 
Jumlah 
Butir 

Lugas Ketepatan struktur kalimat 1 1 

Keefektifan kalimat 2 1 

Kebakuan istilah 3 1 

Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4 1 

Dialogis dan 
interaktif 

Kemampuan memotivasi siswa 5 1 
Kemampun mendorong berpikir kritis 6 1 

Kesesuaian 
dengan 

perkembangan 
siswa 

Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual siswa 

7 1 

Kesesuaian dengan tingkat perkembangn 
emosional siswa 

8 1 

Kesesuian dengan 
kaidah bahasa 

Ketepatan bahasa 9 1 

Kejelasan bahasa 10 1 

Penggunaan istilah Ketepatan ejaan 11 1 

Konsistensi pengunaan istilah, simbol/ikon 12 1 

Dimodifikasi dari Anita Sulistyawati (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Kisi-Kisi Instrmen Validasi Ahli Materi 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MATERI MODUL ELEKTRONIK  

BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

PADA MATERI KENAKEKARAGAMAN HAYATI 

Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah 

Butir 

Kelayakan Isi Kesesuaian dengan TP 1,2,3,4 4 

Keakuratan materi 5,6,7 3 

Kegiatan yang mendukung materi 8,9 2 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 10 1 

Pendukung penyajian   11,12,13,14 4 

Koherensi dan keruntutan 
alur pikir 

15 1 

Keterlaksanaan Isi modul berbasis discovery 
learning berbantuan file pdf 
corporate pada materi 
keanekaragaman hayati sesuai 
dengan syarat diktatik 

16,17,18, 19 4 

Jumlah = 19 soal 

Dimodifikasi dari Anita Sulistyawati (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Kisi-Kisi Instrmen Validasi Ahli Media 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MEDIA 

 MODUL ELEKTRONIK BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

PADA MATERI KENAKEKARAGAMAN HAYATI 

Aspek Komponen Indikator Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 
Kelayakan Ukuran modul Kesesuaian ukuran 1,2 2 
Kegrafikan  modul dengan 

  standar ISO 
 Desain sampul Tampilan tata letak 3,4,7 3 
 bahan ajar modul bahan ajar modul 
  Huruf yang 5,6 2 
  digunakan menarik 
  dan mudah dibaca 
  Ilustrasi sampul 8,9,10 3 
  modul  
 Desain isi bahan ajar Konsistensi tata letak 11,12,15,16, 4 
 modul    
  Unsur tata letak 13,14 2 
  harmonis 
  Ilustrasi pendukung 17,18 2 
  materi yang 
  digunakan menarik 

  dan mudah dibaca 

Keterlaksanaan Isi bahan ajar modul Isi modul sesuai 

dengan syarat diktatik 

19,20,21,22  

    

Jumlah soal = 22 

Dimodifikasi dari Anita Sulistyawati (2019) 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Kisi-Kisi Instrmen Validasi Guru Biologi 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI GURU MODUL ELEKTRONIK  

BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

PADA MATERI KENAKEKARAGAMAN HAYATI 

Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah 
Butir 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Tampilan tata letak bahan ajar modul  1,2,3 3 

Ilustrasi sampul modul  4,5 2 

Ilustrasi pendukung materi yang digunakan 
menarik dan mudah dibaca 

6,7 2 

Kesesuaian materi dengan CP  8,9,10,11 4 

Kelayakan Isi Keakuratan materi 12,13,14 3 

Kegiatan yang mendukung materi 28 3 

Bahasa baik dan benar 15 1 

Kejelasan bahasa 16 1 

Penilaian Bahasa Bahasa komunikatif dan insteraktif 17 1 

Kesuaian bahasa 18 1 

Teknik penyajian   19 1 

Kelayakan 
Penyajian 

Pendukung penyajian 20,21,22 3 

Keterlaksanaan Isi modul sesuai dengan syarat diktatik 23,24,25,26,27 5 

Dimodifikasi dari Anita Sulistyawati (2019) 

 

 

  

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli 

Ahli Bahasa 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

Ahli Materi 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Ahli Media  

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Guru Biologi 

 

 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Lampiran 8. Modul Ajar 

MODUL AJAR BIOLOGI 

FASE E (KELAS X) 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 

MAN 2 BANYUWANGI 
 

I. IDENTITAS 

 

a. Informasi Umum 

 

Mata Pelajaran Fase Kelas Semester Tahun Pelajaran 

Biologi E X 1 2022/2023 

 

Alokasi Waktu (JP) Jumlah Pertemuan Penulis Modul/Pengampu 

2 JP 2 Aisya Nur Afifa/Nikmatul 

Hidayah, S.Pd 

 

b. Informasi Khusus 

 

Kompetensi Awal / 

Kompetensi Prasyarat 
 Peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk 

hidup 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi sistem organisasi 

kehidupan 

Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila 

Dimensi Elemen 

 Beriman, bertakwa 

Kepada Tuhan 

YME, dan berakhlak 
mulia 

akhlak kepada alam 

 Berkebinekaan 
Global 

Refleksi dan tanggung jawab 

terhadap pengalaman 

kebinekaan 

 Bergotong royong kolaborasi, 

 Mandiri Pemahaman diri dan situasi 

yang dihadapi 

 Bernalar Kritis merefleksi pemikiran dan 

proses berpikir dalam 

mengambilan keputusan 



 
 
 
 

 
 
 
 

 Kreatif memiliki keluwesan berpikir 

dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan. 

Sarana dan Prasarana 
yang diperlukan 

Alat tulis,   Hp atau laptop, koneksi internet yang bagus, 

e-modul keanekaragaman hayati 

Target peserta didik 34 siswa 

Model/Metode 
pembelajaran yang 

digunakan 

Discovery learning 

 

II. KOMPONEN INTI 

 

1. Capaian Pembelajaran 

 

Elemen Capaian Pembelajaran (CP) 

 
Pemahaman Biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya 

 
2. Tujuan Pembelajaran 

 

Nomor Tujuan Pembelajaran (TP) 

10.1.1 Peserta didik dapat membedakan dan mendeskripsikan mengenai tingkat 
keanekaragaman hayati secara kolaboratif 

10.1.2 Peserta didik mampu menganalisis keanekaragaman hayati Indonesia di 
tempat tinggal masing-masing secara mandiri 

10.1.3 Peserta didik dapat mendeskripsikan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk 

hidup secara kolaboratif dalam bentuk bagan 

10.1.4 Peserta didik dapat menganalisis ancaman keanekaragaman 
hayati di indonesia secara kolaboratif 

10.1.5 Peserta didik dapat bernalar kritis  dalam menganalisis kajian inovasi 

teknologi untuk mengatakan permasalahan terkait keanekaragaman hayati 

dengan telaah artikel 

10.1.6 Peserta didik dapat menganalisis kebijakan pemerintah terkait 
keanekaragaman hayati Indonesia secara kolaboratif 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

3. Pertanyaan Pemantik 

 Coba kalian lihat wajah teman dalam satu kelas, Mengapa setiap individu 

mempunyai karakteristik yang berbeda? 

 Mengapa kita perlu mengklasifikasikan makhluk hidup? 

 

4. Pemahaman Bermakna 

 Peserta didik dapat memahami tentang pentingnya mempelajari Keanekaragaman 
hayati agar dapat terus melestarikannya. 

 Peserta didik dapat memahami pentingnya belajar Klasifikasi makhluk hidup agar 

lebih mengenal dan lebih mudah untuk nbisa menjaga dan melestarikannya. 

 Peserta didik dapat mempelajari makhluk hidup dengan mudah dengan adanya ilmu 
Taksonomi 

 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke – 1 :   

 Peserta didik dapat membedakan dan mendeskripsikan mengenai tingkat 

keanekaragaman hayati secara kolaboratif 

 Peserta didik mampu menganalisis keanekaragaman hayati Indonesia di tempat 

tinggal masing-masing secara mandiri 

 Peserta didik dapat mendeskripsikan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup 

secara kolaboratif dalam bentuk bagan 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 

Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model / 
Waktu 

Awal  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 

 Guru menanyakan kepada peserta didik 
tentang materi yang sudah dipelajari yang 

dikaitkan dengan materi keanekaragaman 

hayati 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 menit 



 
 
 
 

 
 
 
 

Inti 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulasi (pemberian rangsang) 

 Guru menampilkan video pembelajaran 

Manfaat Keanekaragaman Hayati 
(Biodiversitas) 
https://youtu.be/R0SExUAYjgw 

Problem Statement (Identifikasi masalah) 

 Guru mengelompokan peserta didik ke 
dalam 5 kelompok. 

 Guru membagikan LKPD kepada peserta 
didik 

Data Collection (Pengumpulan data) 

 Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan 

(problem statement) melalui (literasi) 

Data processing ( Pengolahan data) 

 Peserta didik mengerjakan LKPD 

 Guru menyampaikan pentingnya bekerja 

dalam tim, saling berdiskusi, dan 

menghargai pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik menverifikasikan hasil diskusi 
pengerjaan LKPD dengan bahan dari buku 

reverensi dan internet 

Generalization (Menarik Kesimpulan) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

LKPD 

Discovery 
learning 

60 menit 



 
 
 
 

 
 
 
 

Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik 
membuat kesimpulan tentang macam- 

macam keanekaragaman hayati  

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengrefleksi 

pembelajaran pada hari ini,supaya terjadi 

evaluasi dan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan 
positif kesadaran terhadap pentingnya 

keanekaragaman hayati terutama dalam 

konservasi plasma nutfah. 

 Guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
selanjutnya 

20 menit 

  Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi tiap kelompok 

 Guru memberikan game tebak gambar 

 Guru memberikan nilai untuk tiap kelompok 

 

 

Pertemuan Ke – 2 :   

 Peserta didik dapat menganalisis ancaman keanekaragaman 

hayati di indonesia secara kolaboratif  

 Peserta didik dapat bernalar kritis  dalam menganalisis kajian 

inovasi teknologi untuk mengatakan permasalahan terkait 

keanekaragaman hayati dengan telaah artikel  

 Peserta didik dapat menganalisis kebijakan pemerintah terkait 

keanekaragaman hayati Indonesia secara kolaboratif 

Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. 

 



 
 
 
 

 
 
 
 

Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model / 
Waktu 

Awal  Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik, 

mengkondisikan kelas dan pembiasaan 

Apersepsi 

 Guru menanyakan kepada peserta didik 
tentang materi yang sudah dipelajari yang 

dikaitkan dengan materi keanekaragaman 

hayati 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaraan 

10 menit 

Inti 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulasi (pemberian rangsang) 

 Guru menampilkan video pembelajaran 

Manfaat Keanekaragaman Hayati 
(Biodiversitas) 

https://www.youtube.com/watch?v=zIdFxU
HTedM 

Problem Statement (Identifikasi masalah) 

 Guru mengelompokan peserta didik ke 
dalam 5 kelompok. 

 Guru membagikan LKPD kepada peserta 
didik 

Data Collection (Pengumpulan data) 

 Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
relevan untuk menjawab pertanyaan 

(problem statement) melalui (literasi) 

Data processing ( Pengolahan data) 

 Peserta didik mengerjakan LKPD 

 Guru menyampaikan pentingnya bekerja 

dalam tim, saling berdiskusi, dan 

menghargai pendapat dalam proses 

pembelajaran. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik menverifikasikan hasil diskusi 
pengerjaan LKPD dengan bahan dari buku 

reverensi dan internet 

Generalization (Menarik Kesimpulan) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
LKPD 

Discovery 
learning 

60 menit 



 
 
 
 

 
 
 
 

Penutup  Resume: Guru membimbing peserta didik 
membuat kesimpulan tentang macam- 

macam keanekaragaman hayati  

 Refleksi: Memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengrefleksi 

pembelajaran pada hari ini,supaya terjadi 

evaluasi dan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya. 

 Guru memberikan contoh pembiasaan 
positif kesadaran terhadap pentingnya 

keanekaragaman hayati terutama dalam 

konservasi plasma nutfah. 

 Guru memberikan evaluasi kepada peserta 
didik 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
selanjutnya 

20 menit 

  Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 
diskusi tiap kelompok 

 Guru memberikan game tebak gambar 

 Guru memberikan nilai untuk tiap kelompok 

 

 

6. Refleksi Pendidik dan Peserta Didik 

Refleksi Murid 

1. Apakah ada kendala pada kegiatanpembelajaran? 

2. Apakah semua siswa aktif dalamkegiatan pembelajaran? 

3. Apa saja kesulitan siswa yang dapatdiidentifikasi pada kegiatan pembelajaran? 

4. Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapat teratasi dengan baik? 

5. Apa level pencapaian rata-rata siswa dalam kegiatan pembelajaran ini? 

6. Apakah seluruh siswa dapat dianggap tuntas dalam pelaksanaanpembelajaran? 

7. Apa strategi agar seluruh siswa dapat menuntaskan kompetensi? 

Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya 

rencanakan? 

2. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan? 

3. Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

4. Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?  

5. Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran? 



 
 
 
 

 
 
 
 

6. Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

 

 
Guru Biologi, 

 

 

 

 

Nikmatul Hidayah, S.Pd 
 

 

             Banyuwangi, 19 November 2022  

Penyusun 

 

 

 

 
Aisya Nur Afifa 

 



 

 

Lampiran 9. Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

 

 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL ELEKTRONIK  

BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI KENAKEKARAGAMAN HAYATI 

Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah 
Butir 

Tampilan Kejelasan teks dan gambar 4,8 2 

Kemenarikan teks dan gambar 3,14 2 

Kesesuaian antar gambar dan 
Materi 

9 1 

Penyajian Materi Kemudahan dalam memahami 
Materi 

17,18 2 

Ketepatan sistematika penyajian 
Materi 

2 1 

Kejelasan kalimat, 
lambang/simbol dan istilah 

5,6 2 

Kesesuaian bahan ajar modul 
dengan materi 

15 1 

Manfaat Kemudahan dalam proses belajar 1,13,19 3 

Ketertarikan menggunakan bahan 
ajar modul  

10,12,16 3 

Peningakatan minat belajar 7,11,20 3 

Dimodifikasi dari Anita Sulistyawati (2019) 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 10. Hasil Angket Respon Siswa 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

Lampiran 11. Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa 

 

Kelompok Kecil 
 

 

No Nama Presentase 

1 Ayu Pratiwi 93,75% 

2 Fico Dwi Andika Putra  91,25% 

3 Nalendra Agung Wicaksana 95% 

4 Hawa Enggar Kusuma  86,25% 

5 Nazril Ilhaqi Hakim 90% 

6 Reza Bagus Dewanto 92,5% 

7 Ahmad Taufik  96,25% 

8 Clara Sinta Marlina 87,5% 

9 Shafira Alisya  95% 

Rata-rata 91,9% 

 

Kelompok Besar 

No. Nama Siswa Presentase 

1 Ahdina ferosha nishofi sa’bana  93,75% 

2 Ananda dirga setiawan  88,75% 

3 Andika firman saputra  90% 

4 Bastian ali jabar  95% 

5 Bella amelia  93,75% 

6 Bella wardha anugrah  91,25% 

7 Dina novita sari  92,5% 

8 Elca nursyava al zahro  90% 

9 Elok nafisatus salma  88,75% 

10 Erika windi cahyaningrum   90% 

11 Habibatur rohma rinda wulandari  88,75% 

12 Intan nur laila  90% 

13 Irawan bagus saputra  90% 

14 Laili safitri herman agustina  90% 

15 Lusi cahaya kencana  92,5% 

16 Maidin ayluf dianna  93,75% 

17 Sandy imron ahsani  91,25% 

18 Sazkia citra tri febrianti  91,25% 



 

 

19 Septian abdi nadiar  93,75% 

20 Asrofil izza  92,5% 

21 Umario ibrahim batistuta  90% 

22 Valent tata pratiwi  92,5% 

23 Vika robithotul faidah  91,25% 

24 Vinka aulia tarfa mareta  92,5% 

25 Zahra wulan darmayanti  92,5% 

Rata-rata 91,45% 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 12. Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest 

 

KISI-KISI SOAL PRETEST – POSTTEST KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Sekolah  : MAN 2 Banyuwangi 

Mata Pelajaran : Keanekaragaman Hayati 

Kelas   : X 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  Nama : 

Kelas : 
 

Satuan Pendidikan : MAN 2 Banyuwangi 

Kelas/ Semester : X (Sepuluh) / Ganjil 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi : Keanekaragaman Hayati 

 

PILIHAN GANDA 

Petunjuk 

1. Sebelum anda mengerjakan soal dibawah ini janan lupa berdoa dan membaca “basmalah” 

2. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia 

3. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang tersedia 

4. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 

5. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang dianggap paling benar pada lembar 

jawaban 

Pilihlah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d atau e 

pada lembar jawaban! 

1. Adanya berbagai macam variasi pada 

spesies, komunitas, dan ekosistem 

menunjukkan adanya .... di alam 

semesta. 

a. Varietas 

b. Populasi 

c. Spesies baru 

d. Biodiversitas 

e. Habitat baru 

2. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Sapi, kerbau, banteng 

2) Orang utan, simpanse, dan gorilla 

3) Kucing, harimau, dan cheetah 

4) Kucing anggora, kucing persia, dan 

kucing lokal 

5) Serigala, rubah, dan anjing 

Yang merupakan kelompok hewan 

yang memiliki keanekaragaman 

tingkat spesies adalah …. 

a. 1) d. 4) 

b. 2) e. 5) 

c. 3) 

3. Perhatikan gambar berikut! 
 

 

Gambar di atas merupakan contoh 

dari keanekaragaman tingkat .... 

a. Individu 

b. Spesies 



 

 

c. Gen 

d. Jenis 

e. Ekosistem 

4. Di depan rumah terdapat 3 jenis pohon 

mangga. Ada mangga golek, mangga 

madu, dan mangga malibu. Ketiga 

jenis mangga ini memiliki aroma, rasa, 

dan bentuk yang berbeda. Menurut 

kalian, perbedaan tersebut merupakan 

ciri dari keanekaragaman tingkat …. 

a. Jenis d. Gen 

b. Individu e. Spesies 

c. Ekosistem 

5. Salah satu keanekaragaman ekosistem 

yang terdapat di Indonesia adalah 

ekosistem rawa gambut. Pernyataan 

yang salah di bawah ini tentang 

ekosistem ini adalah .... 

a. Air yang menggenang berasal dari 

hujan 

b. Tanahnya bersifat asam 

c. Tanahnya mengandung humus 

yang tinggi 

d. Selalu tergenang air 

e. Mengandung lapisan gambut 

6. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Didominasi oleh tumbuhan 

berdaun seperti jarum 

2) Memiliki variasi suhu yang sangat 

besar antara musim dingin dan 

musim panas 

3) Curah hujan sekitar 350-400 

mm/tahun 

4) Tanah mengalami permafrost 

5) Terletak di wilayah tropis 

Pernyataan manakah  yang 

menggambarkan  ekosistem hutan 

konifer …. 

a. 2, 4, dan 5 

b. 1, 2, dan 3 

c. 3, 4, dan 5 

d. 1, 2, dan 4 

e. 2, 3, dan 5 

 
7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

Dari gambar tersebut, manakah 

yang menunjukkan ekosistem tundra 

…. 

a. 1 d. 4 

b. 2 e. tidak satupun 

c. 3 

8. Pernyataan yang salah tentang 

ekosistem Taiga adalah .... 

a. Memiliki curah hujan sekitar 30-40 

cm/tahun 

b. Tumbuhan yang hidup rata-rata 

berbentuk jarum dan berlapir zat 

lilin 

c. Merupakan daerah resapan air 

d. Tanahnya merupakan tanah asam 

e. Suhu udara cenderung panas 

sepanjang tahun 

9. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Didominasi oleh tumbuhan 

berdaun jarum 

2) Memiliki variasi suhu yang sangat 

besar antara musim dingin dan 

musim panas 

3) Curah hujan sekitar 350-400 

mm/tahun 

4) Tanah mengalami permafrost 

5) Terletak di wilayah tropis 

Manakah dari pernyataan tersebut 

yang menunjukkan ciri ekosistem 

hutan konifer .... 

a. 2, 4, dan 5 
b. 3, 4, dan 5 

c. 2, 3, dan 4 
d. 1, 3, dan 4 

e. 1, 2, dan 3 

 

10. Di Indonesia ada dua garis yang membagi 

Indonesia berdasarkan Flora dan Faunanya 

menjadi beberapa bagian. Di antaranya memiliki 

    1      2      3      4      1  



 

 

ciri di mana garis hayal ini membatasi 

jenis flora yang ada di bagian barat 

dengan yang ada di wilayah tengah. 

Dan, garis ini disebut sebagai garis .... 

a. Garis Weber 

b. Garis Wellace 

c. Garis Khatulistiwa 

d. Garis Lintang 

e. Garis Bujur 

11. Perhatikan pernyataa berikut! 

1) Mamalia ukuran besar ( harimau, 

gajah, tapir) 

2) Terdapat berbagai macam kera 

3) Memiliki jumlah burung berwarna 

sedikit 

4) Memiliki berbagai macam jenis 

reptil 

Pernyataan tersebut merupakan ciri 

ciri dari fauna Indonesia bagian …. 

a. Peralihan d. Jawa 

b. Timur e. Sulawesi 

c. Asiatis 

12. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar tersebut merupakan jenis-

jenis fauna endemik yang terdapat 

pada wilayah Indonesia bagian .... 

a. Asiatis d. Pertengahan 

b. Peralihan e. Kalimantan 

c. Australis 

13. Simaklah macam-macam hewan di 

bawah ini! 

1) Komodo 

2) Anoa 

3) Kus-kus 

4) Tapir 

5) Babi rusa 

Yang termasuk fauna  endemik 

Indonesia daerah Peralihan adalah 

....  

a.   1, 2, 5  d. 3, 4, 5 

b.   2, 3, 4 e. 1, 4, 5 

c. 1, 2, 3 

14. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 
 

 

 

 

Rempah merupakan salah satu 

bahan dapur yang sangat 

dibutuhkan di setiap rumah. 

Rempah merupakan salah satu hasil 

dari keanekaragaman hayati yang 

bernilai .... 

a. Sosial 

b. Politik 

c. Biologis 

d. Ekologis 

e. Ekonomi 

15. Sebagai paru-paru bumi, kegiatan 

fotosintesis hutan hujan tropis dapat 

menurunkan kadar CO2 di atmosfer 

yang dapat membantu membersihkan 

pencemaran udara. Hutan hujan tropis 

merupakan keanekaragaman hayati 

yang bernilai .... 

a. Sosial 

b. Politik 

c. Biologis 

d. Ekologis 

e. Ekonomi 



 

 

16. Perhatikan pernayataan di bawah ini! 

1) Kebun binatang sebagai upaya 

pelestarian keanekaragaman hayati 

yang dapat juga dijadikan sebagai 

tempat parawisata. 

2) Beberapa jasad renik digunakan 

dalam pembuatan makanan seperti 

tempe, oncom, kecap, dll. 

3) Hutan hujan tropis menghasilkan 

O2 dan membantu membersihkan 

polusi udara dari CO2 

4) Rempah-rempah merupakan bahan 

baku makanan yang digunakan 

pada setiap masakan. 

5) Beberapa hewan ternak seperti 

sapi, ayam, kambing, dll, dapat 

dgunakan sebagai bahan konsumsi 

manusia. 

Dari pernyataan di atas, yang termasuk 

keanekaragaman tingkat sosial ialah 

.... 

a. 1 c. 4 

b. 2 d. 5 

c. 3 

17. Dimas dan teman temannya pergi 

melakukan eksplorasi ke dalam hutan. 

Di tengah jalan, Dimas melihat 

seorang pria membuang punting rokok 

di dalam semak. Tindakan paling 

bijak yang harus dilakukan oleh 

Dimas adalah …. 

a. Menegur dan menyuruh pria itu 

mematikan puntung rokok 

b. Menuju ke semak, mencari 

puntung rokok, lalu mematikan 

dengan air dari botol minumnya 

c. Mengambil puntung rokok dan 

melemparnya ke pria tersebut 

d. Mengambil puntung rokok dari 

semak dan memanfaatkan serbuk 

apinya untuk membuat api unggun 

e. Menegur pria tersebut, mematikan 

api dari puntung rokok, dan 

memberikan nasehat betapa 

pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan 

18. Upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati yang langsung dilakukan di 

alam tempat flora dan fauna tersebut 

berada adalah metode …. 

a. Instu 

b. Ekstu 

c. Cagar alam 

d. Taman nasional 

e. Kebun binatang 

Soal cerita  

Dalia tinggal di sebuah kota yang 

bersebelahan dengan hutan yang baru saja 

terbakar. Hutan itu merupakan hutan yang 

dilindungi karena kekayaan flora dan 

faunanya. Akibat dari pembakaran hutan 

tersebut polusi udara makin meningkat 

menyebabkan banyak orang yang 

terjangkit penyakit saluran pernapasan. 

Musim hujan sudah hampir tiba 

setelah kemarau panjang. Kata ibu Dalia 

mungkin saja kota akan banjir karena 

sudah tidak ada lagi pohon yang 

menampung cadangan air. Keluarga Dalia 

memutuskan untuk pergi meninggalkan 

kota dan menuju kampung halaman yang 

lebih aman. 

Namun, entah mengapa Dalia merasa 

harus ada sebuah perubahan meskipun itu 

kecil. Karena setelah hutan terbakar, Dalia 

sadar betapa pentingnya hutan tidak hanya 

bagi hewan dan tumbuhan, tapi juga 

manusia. 

19. Setelah ditelusuri, ternyata ada sebuah 

hipotesis tentang penyebab ter- 

bakarnya hutan. Di bawah ini, yang 

merupakan hipotesis terkuat penyebab 

kebakaran hutan di kota Dalia adalah 

.... 

a. Pohon tersambar petir setelah 

hujan deras yang mengakibatkan 

api tersulut. 



 

 

b. Adanya aktivitas manusia seperti 

pembakaran hutan untuk 

pembukaan lahan. 

c. Sejumlah pemuda camping di 

hutan, api unggun mereka tak 

dimatikan dengan benar sehingga 

membakar pohon dan rumput. 

d. Gesekan antar dedaunan pada 

kemarau panjang, menyulutkan api 

dan membakar hutan. 

e. Anak-anak bermain dengan api 

dan tak sengaja membakar hutan. 

20. Langkah kecil yang bisa Dalia 
lakukan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan alam di masa depan .... 

a. Melakukan penyuluhan terhadap 

warga sekitar akan pentingnya 

keanekaragaman hayati bagi 

makhluk hidup secara langsung 

maupun online. 

b. Melarang untuk memasuki 

kawasan hutan terlindungi. 

c. Menanam pohon di wilayah 

perkotaan untuk membuat kota 

lebih hijau. 

d. Memberikan papan atau tanda 

untuk tidak melakukan hal-hal 

yang menganggu keanekaragaman 

hayati. 

e. Menegur secara langsung kepada 

siapapun yang merusak alam



 

 

 

Lampiran 13. Hasil Validitas Pretest – Posttest 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Lampiran 14. Hasil Pretest – Posttest Siswa 



 

 

 

 

Pretest  
 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Posttest  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Pretest – Posttest 

No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Ahdina ferosha nishofi sa’bana 50 90 

2 Ananda dirga setiawan 35 85 

3 Andika firman saputra 35 90 

4 Bastian ali jabar 45 90 

5 Bella amelia 20 85 

6 Bella wardha anugrah 25 80 

7 Dina novita sari 35 95 

8 Elca nursyava al zahro 40 95 

9 Elok nafisatus salma 50 90 

10 Erika windi cahyaningrum   35 85 

11 Habibatur rohma rinda 

wulandari 

50 85 

12 Intan nur laila 40 85 

13 Irawan bagus saputra 25 75 

14 Laili safitri herman agustina 45 95 

15 Lusi cahaya kencana 50 85 

16 Maidin ayluf dianna 40 95 

17 Sandy imron ahsani 40 90 

18 Sazkia citra tri febrianti 50 90 

19 Septian abdi nadiar 45 85 

20 Umario ibrahim batistuta 30 80 

21 Valent tata pratiwi 45 100 

22 Vika robithotul faidah 55 85 

23 Vinka aulia tarfa mareta 35 85 

24 Zahra wulan darmayanti 35 95 

25 Asrofil izza 30 85 

Jumlah 1060 2200 

Rata-rata 42,4 88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16.Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .129 25 .200
*
 .953 25 .293 

PostTest .218 25 .003 .927 25 .073 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 17. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

PostTest 

-

48.600

00 

8.72258 1.74452 -

52.20050 

-

44.99950 

-

27.85

9 

24 .000 

 

Lampiran 18. Hasil Uji N-Gain 

 

Lampiran 19. Surat Izin Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 21. Dokumentasi  

 

Kelompok Kecil 

 

Kelompok Besar 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 22. Jurnal Penelitian 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 23 : Biodata penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama   : Aisya Nur Afifa 

NIM   : T20188027 

Tempat/Tgl Lahir : Banyuwangi, 25 September 1999 

Alamat   : Dusun Parastembok RT 003 RW 001 

     Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi 

Program Studi  : Tadris Biologi 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

E-mail   : aisyanurafifa615@gmail.com 
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2. SDN 2 Sempu     2006 - 2012 
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